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KEPUTUSAN KETUA SEKOLAH TINGGI KESEJAHTERAAN SOSIAL BANDUNG
 Nomor: 3326 /SK/11/2017
 TENTANG PEDOMAN AKADEMIK PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN DAN
 PASCASARJANA SPESIALIS-1 PEKERJAAN SOSIAL SEKOLAH TINGGI KESEJAHTERAAN SOSIAL BANDUNG
 KETUA SEKOLAH TNGGI KESEJAHTERAAN SOSIAL BANDUNG
 Menimbang : a. bahwa dalam rangka penyelenggaraan pendidikan
 pada Program Studi Sarjana Terapan dan Pascasarjana Spesialis-1 Pekerjaan Sosial di Sekolah Tinggi Kesejahteraan Sosial Bandung, maka dipandang perlu untuk menyusun Pedoman Akademik;
 b. bahwa atas persetujuan Senat Sekolah Tinggi Kesejahteraan Sosial Bandung, maka Pedoman Akademik harus ditetapkan dengan keputusan Ketua Sekolah Tinggi Kesejahteraan Sosial Bandung.
 Mengingat : 1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4301);
 2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5336);
 3. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial
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(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 12, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4967);
 4. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5494);
 5. Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang Penyelenggaraan Disiplin Pegawai Negeri Sipil;
 6. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;
 7. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2001 tentang Pendirian Sekolah Tinggi Kesejahteraan Sosial Bandung;
 8. Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 06 Tahun 2013 tentang Mahasiswa Sekolah Tinggi Kesejahteraan Sosial Bandung;
 9. Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 08 Tahun 2013 tentang Organisasi dan tata Kerja Sekolah Tinggi Kesejahteraan Sosial Bandung;
 10. Keputusan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor: 51/HUK/2007 tentang Statuta Sekolah Tinggi Kesejahteraan Sosial Bandung;
 11. Keputusan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor: ORPEG.14B-1-42/2016 tanggal 5 Januari 2016 tentang Pengangkatan Ketua Sekolah Tinggi Kesejahteraan Sosial Bandung.
 MEMUTUSKAN:
 Menetapkan : KEPUTUSAN KETUA SEKOLAH TINGGI KESEJAHTERAAN SOSIAL BANDUNG Nomor: 3326/SK/11/2017 TENTANG PEDOMAN AKADEMIK PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN DAN PASCASARJANA SPESIALIS-1 PEKERJAAN SOSIAL SEKOLAH TINGGI KESEJAHTERAAN SOSIAL BANDUNG
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KESATU : Mencabut Surat Keputusan Ketua Sekolah Tinggi
 Kesejahteraan Sosial Bandung Nomor: 3016/SK/10/2015 tanggal 30 Oktober 2015 Tentang Pedoman Akademik Program Pendidikan Diploma IV Pekerjaan Sosial Sekolah Tinggi Kesejahteraan Sosial Bandung.
 KEDUA : Setelah ditetapkannya Pedoman Akademik ini, maka segala peraturan yang selama ini berlaku harus mengacu dan mengikuti aturan yang terdapat dalam Pedoman Akademik ini.
 KETIGA : Semua peraturan tentang penyelenggaraan pendidikan di Sekolah Tinggi Kesejahteraan Sosial Bandung dinyatakan tetap berlaku selama tidak bertentangan dengan Pedoman Akademik ini.
 KEEMPAT : Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dan apabila terdapat kekeliruan dalam penetapannya maka akan dilakukan perbaikan sebagaimana mestinya.
 Ditetapka
 n di : Bandung
 Pada
 Tanggal : 8 Mei 2017
 Ketua,
 DWI HERU
 SUKOCO
 Ditetapkan di : Bandung
 Pada Tanggal : 30 Nopember 2017
 Ketua,
 DWI HERU SUKOCO
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1
 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang
 Pendidikan Nasional, berfungsi mengembangkan
 kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
 bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
 kehidupan bangsa melalui pelaksanaan “Tri Dharma
 Perguruan Tinggi”. Adapun tujuan pendidikan tinggi,
 sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang Republik
 Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan
 Tinggi, yaitu:
 1. Berkembangnya potensi mahasiswa agar menjadi
 manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
 Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, sehat, berilmu,
 cakap, kreatif, mandiri, terampil, kompeten, dan
 berbudaya untuk kepentingan bangsa;
 2. Dihasilkannya lulusan yang menguasai cabang ilmu
 pengetahuan dan/atau teknologi untuk memenuhi
 kepentingan nasional dan peningkatan daya saing
 bangsa;
 3. Dihasilkannya ilmu pengetahuan dan teknologi melalui
 penelitian yang memperhatikan dan menerapkan nilai
 humaniora agar bermanfaat bagi kemajuan bangsa,
 serta kemajuan peradaban dan kesejahteraan umat
 manusia; dan
 4. Terwujudnya pengabdian kepada masyarakat berbasis
 penalaran, dan karya penelitian yang bermanfaat
 dalam memajukan kesejahteraan umum dan
 mencerdaskan kehidupan bangsa.
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2
 Dalam konteks itu, fungsi perguruan tinggi diarahkan
 untuk:
 1. Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
 serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
 rangka mencerdaskan kehidupan bangsa;
 2. Mengembangkan sivitas akademika yang inovatif,
 responsif, kreatif, terampil, berdaya saing, dan
 kooperatif melalui pelaksanaan tri dharma; dan
 3. Mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi
 dengan memperhatikan dan menerapkan nilai
 humaniora.
 Upaya-upaya pencapaian tujuan dan penerapan fungsi
 perguruan tinggi tersebut, sangat dipengaruhi oleh
 karakteristik khas setiap perguruan tinggi yang memiliki
 spesifikasi tertentu sesuai bidang keilmuan masing-
 masing, karenanya setiap perguruan tinggi perlu
 menjabarkan ketentuan undang-undang ke dalam
 peraturan yang lebih teknis dan operasional. Di samping
 itu, telah terjadi perkembangan metode pembelajaran di
 perguruan tinggi yang ditandai dengan pembelajaran
 berbasis keaktifan mahasiswa atau Student-Centered
 Learning (SCL), dan kurikulum berbasis kompetensi, yang
 telah mendorong adanya berbagai variasi dalam
 penerapan sistem kredit semester pada beberapa
 program studi tanpa menyimpang dari falsafah pokoknya.
 Sementara itu, beragamnya latar belakang mahasiswa
 seperti dalam hal asal daerah dan budaya, dan lembaga
 asal pendidikan menengah merupakan hal yang harus
 diantisipasi. Untuk itu, keberadaan buku pedoman
 penyelenggaraan akademik semakin penting untuk terus
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3
 menerus disesuaikan dengan perkembangan yang terjadi
 dalam dunia pendidikan. Pedoman penyelenggaraan
 akademik di Sekolah Tinggi Kesejahteraan Sosial secara
 khusus perlu memperhatikan adanya perkembangan
 pada dua program pendidikan, yakni Program Pendidikan
 Sarjana Terapan Pekerjaan Sosial, dan Program
 Pendidikan Pascasarjana Spesialis-1 Pekerjaan Sosial,
 sehingga bisa membedakan keduanya sebagai jenjang
 pendidikan pekerjaan sosial.
 B. Maksud dan Tujuan
 Buku pedoman Akademik dimaksudkan sebagai
 pegangan umum untuk penyelenggaraan pendidikan,
 pedoman proses belajar-mengajar, dan kegiatan
 administrasi pendidikan bagi staf pengajar, mahasiswa,
 maupun tenaga administrasi di lingkungan Sekolah Tinggi
 Kesejahteraan Sosial Bandung. Adapun tujuan buku
 pedoman akademik adalah:
 1. Mengarahkan dirumuskannya lebih lanjut kebijakan
 akademik yang lebih teknis operasional
 2. Mengarahkan penyelenggaraan Tri Dharma Perguruan
 Tinggi pada Program Pendidikan Sarjana Terapan
 Pekerjaan Sosial, dan Program Pendidikan
 Pascasarjana Spesialis-1 Pekerjaan Sosial
 3. Memberikan respon, perbaikan, dan evaluasi kinerja
 penyelenggaraan Tri Dharma, terutama dharma
 pendidikan.
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4
 C. Definisi Istilah
 Terdapat beberapa istilah yang digunakan dalam buku
 pedoman ini yang perlu didefinisikan agar tidak terjadi
 salah penafsiran dari pengguna pedoman. Beberapa
 definisi istilah dirumuskan sebagai berikut:
 1. Mahasiswa adalah peserta didik pada Sekolah Tinggi
 Kesejahteraan Sosial Bandung yang berasal dari
 aparatur dan warga masyarakat
 2. Mahasiswa Tugas Belajar adalah peserta didik
 aparatur dan nonaparatur pemerintah yang diberikan
 tugas oleh pejabat/pimpinan yang berwenang, dan
 dibiayai oleh instansinya untuk melanjutkan
 pendidikan di STKS Bandung
 3. Mahasiswa Penerima Beasiswa Kerja Sama adalah
 peserta didik aparatur dan nonaparatur pemerintah yang
 dibiayai oleh Kementerian Sosial RI untuk melanjutkan
 pendidikan di STKS Bandung berdasarkan prestasi
 akademik dan nota kerja sama antara pemerintah
 daerah dengan STKS Bandung
 4. Mahasiswa Penerima Beasiswa Prestasi adalah
 peserta didik nonaparatur pemerintah yang dibiayai
 oleh Kementerian Sosial RI untuk melanjutkan
 pendidikan di STKS Bandung berdasarkan prestasi
 akademik dan/atau nonakademik
 5. Mahasiswa Penerima Bantuan Pendidikan adalah
 peserta didik nonaparatur pemerintah yang dibiayai
 oleh Kementerian Sosial RI untuk melanjutkan
 pendidikan di STKS Bandung berdasarkan kondisi
 ekonomi kurang mampu dan/atau memiliki risiko
 sosial
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5
 6. Mahasiswa Izin Belajar adalah peserta didik aparatur
 pemerintah yang diberikan izin oleh pejabat yang
 berwenang di lingkungan instansinya untuk
 melanjutkan pendidikan di STKS Bandung dengan
 biaya sendiri dan tidak meninggalkan tugas pokoknya
 7. Mahasiswa Mandiri adalah peserta didik nonaparatur
 pemerintah yang melanjutkan pendidikan di STKS
 Bandung atas biaya sendiri
 8. Mahasiswa Pertukaran adalah peserta didik yang
 berasal dari perguruan tinggi lain baik dalam maupun
 luar negeri yang kuliah di STKS Bandung dalam
 kurun waktu tertentu sesuai dengan jadwal
 pertukaran mahasiswa atas dasar kerjasama dan
 dibiayai baik oleh pemerintah maupun lembaga
 nonpemerintah
 9. Mahasiswa Layanan Khusus adalah peserta didik
 nonaparatur bagi penyandang disabilitas, dan
 peserta yang membutuhkan pembinaan lingkungan
 khusus yang dibiayai oleh Kementerian Sosial RI
 dan/atau lembaga nonpemerintah untuk melanjutkan
 pendidikan di STKS Bandung
 10. Pendidikan vokasi adalah pendidikan tinggi yang
 menyiapkan mahasiswa untuk menjadi sarjana
 terapan dengan keahlian terapan dalam bidang
 Pekerjaan Sosial untuk menghasilkan lulusan dengan
 kualifikasi yang mampu menganalis masalah sosial,
 menangani masalah (problem solver), melakukan
 pemberdayaan masyarakat (empowerment), dan
 menjadi agen perubahan (change agent)
 11. Sistem semester adalah sistem penyelenggaraan
 pendidikan dengan menggunakan satuan waktu
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6
 semester yang dalam satu tahun akademik terdiri atas
 dua semester
 12. Semester adalah satuan waktu perkuliahan, yang terdiri
 atas 14-16 kali pertemuan terjadwal, berikut kegiatan
 iringannya (termasuk dua sampai tiga minggu
 penilaian)
 13. Sistem Kredit Semester adalah suatu sistem
 penyelenggaraan pendidikan dengan menggunakan
 Satuan Kredit Semester (SKS) untuk menyatakan
 beban belajar mahasiswa, beban tugas dosen, dan
 beban penyelenggaraan program
 14. Supervisor adalah pembimbing praktikum yang
 berasal dari STKS yang memiliki fungsi pendidikan,
 administrasi dan supportif.
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7
 BAB II
 PROFIL SEKOLAH TINGGI KESEJAHTERAAN SOSIAL
 (STKS) BANDUNG
 A. SEJARAH
 Sekolah Tinggi Kesejahteraan Sosial (STKS) Bandung
 pada awalnya merupakan Lembaga Pendidikan Tinggi di
 bawah Kementerian Sosial Republik Indonesia (RI) dalam
 bentuk Kursus Dinas Sosial A (KDSA). Pendidikan di
 KDSA diselesaikan selama satu tahun, kemudian
 berubah menjadi Kursus Kejuruan Sosial Tingkat Tinggi
 (KKST). Pendidikan di KKST ini diselesaikan selama dua
 tahun. KDSA dan KKST diselenggarakan mulai tahun
 1957 hingga tahun 1963.
 Seiring dengan terus meningkatnya kebutuhan Sumber
 Daya Manusia (SDM) bidang Pekerjaan Sosial, tahun
 1964 KKST berubah menjadi Sekolah Tinggi
 Kesejahteraan Sosial (STKS) yang pertama kali
 menyelenggarakan Program Pendidikan Sarjana Muda
 Pekerjaan Sosial, dengan gelar Bachelor of Social Work
 (BSW) berdasarkan Surat Keputusan Menteri Sosial RI
 Nomor PBS-1-5-4/5890 tanggal 15 Desember 1964.
 Ketetapan STKS kemudian diperkuat oleh Keputusan
 Presiden RI Nomor 14 Tahun 2001.
 STKS Bandung terus berupaya meningkatkan
 kemampuannya mengkontribusikan diri untuk
 peningkatan SDM bidang Pekerjaan Sosial sehingga
 pada tahun 1971 membuka Program Sarjana (S-1),
 dengan gelar Doctorandus (Drs.) dan Doctoranda (Dra.),
 pada tahun 1994 gelar yang diberikan adalah S.Sos.
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8
 Pada tahun 1985, selain menyelenggarakan Program
 Pendidikan Sarjana, STKS Bandung juga
 menyelenggarakan Program Diploma-III dengan gelar
 Ahli Madya (A.Md). Sejak tahun 1989 STKS Bandung
 menyelenggarakan Program Diploma-IV Pekerjaan Sosial
 dengan gelar lulusan AhIi Kesejahteraan Sosial (AKS).
 Kemudian mulai tahun 1999 gelar tersebut menjadi
 Sarjana Sains Terapan (SST). Mulai Tahun 2015 gelar
 lulusan Program Studi Diploma-IV Pekerjaan Sosial
 adalah Sarjana Terapan Pekerjaan Sosial (S.Tr.Sos).
 Pada Tahun 2000 STKS Bandung membuka Program
 Diploma-IV dengan persetujuan Direktur Jenderal
 Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional RI
 Nomor 855/D/T/2000 tanggal 13 April 2000 untuk
 membuka dua Jurusan, yaitu Jurusan Pengembangan
 Sosial Masyarakat (PSM) dan Jurusan Rehabilitasi Sosial
 (Rehsos). Kemudian pada tahun 2002 STKS Bandung
 membuka Program Pendidikan Pascasarjana, yaitu
 Program Studi Magister Profesional Pengembangan
 Masyarakat Konsentrasi Pekerjaan Sosial, bekerjasama
 dengan Sekolah Pascasarjana Institut Pertanian Bogor,
 berdasarkan Surat Perjanjian Kerjasama Nomor
 2677a/K13.8/PP/2002, dan No.794/KET/STKS/2002 pada
 tanggal 9 Oktober 2002. Pada tahun 2005 sampai
 sekarang STKS Bandung diijinkan oleh Departemen
 Pendidikan Nasional RI cq. Direktur Jenderal Pendidikan
 Tinggi Departemen Pendidikan Nasional RI Nomor
 15/D/T/2005 Tanggal 10 Januari 2005 tentang Pendirian
 Program Pendidikan Pascasarjana Spesialis-1 Pekerjaan
 Sosial dengan konsentrasi Pekerjaan Sosial Komunitas
 dan Pekerjaan Sosial Klinis.
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9
 Mahasiswa STKS Bandung bukan hanya berasal dari
 dalam negeri melainkan juga dari luar negeri, seperti:
 Malaysia (1982), Bangladesh (1981), Sri Lanka (1982),
 Belanda (1975), Thailand (2005, 2006), dan Papua
 Nugini (2004-2005). Sampai tahun 2015 STKS Bandung
 telah menghasilkan lulusan sebanyak 12.196 orang, yang
 bekerja di lembaga pemerintah maupun nonpemerintah,
 baik nasional maupun internasional, serta lembaga
 Perserikatan Bangsa-Bangsa (UNICEF, UNHCR, UNDP,
 ILO).
 STKS Bandung pernah dibantu oleh tenaga pendidik dan
 tenaga ahli dari Amerika Serikat, Belanda, dan Jepang.
 Saat ini tenaga pendidik yang berkualifikasi pendidikan S-
 2 (Magister) sebanyak 36 orang, dan 34 orang bergelar
 Doktor (S-3) lulusan dalam dan luar negeri. Pada tahun
 2017 tenaga pendidik yang telah memiliki sertifikat dosen
 sebanyak 66 orang.
 Dalam rangka mendukung pengembangan pendidikan
 pekerjaan sosial, STKS Bandung menjadi anggota aktif
 dan pengurus Ikatan Pendidikan Pekerjaan Sosial
 Indonesia (IPPSI), dan pada level internasional, STKS
 Bandung juga menjadi anggota International Associations
 of School of Social Work (IASSW) dan Asian and Pacific
 Associations for Social Work Educations (APASWE).
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10
 B. VISI, MISI, TUJUAN, DAN NILAI
 1. Visi
 Pada Tahun 2020 Sekolah Tinggi Kesejahteraan Sosial
 (STKS) Bandung menjadi Pusat Pengembangan Pendidikan
 Pekerjaan Sosial Indonesia
 2. Misi
 a. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran
 Pekerjaan Sosial Indonesia yang profesional dan
 unggul melalui Program Studi Vokasi, Profesi dan
 Spesialis
 b. Menyelenggarakan penelitian Pekerjaan Sosial
 unggulan yang berkontribusi terhadap proses
 pendidikan Pekerjaan Sosial Indonesia, kebijakan
 dan program kesejahteraan sosial
 c. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat
 secara berkelanjutan untuk meningkatkan kesejahteraan
 masyarakat
 d. Mengembangkan kerja sama dalam dan luar
 negeri untuk mewujudkan Tri Dharma perguruan
 tinggi yang berkualitas
 e. Meningkatkan kualitas manajemen penyelenggaraan
 pendidikan
 3. Tujuan
 Tujuan STKS Bandung adalah:
 a. Tersedianya lulusan Pekerjaan Sosial yang
 memiliki kompetensi sebagai Sarjana Terapan
 Pekerjaan Sosial, Profesi Pekerjaan Sosial, dan
 Spesialis-1 Pekerjaan Sosial
 b. Tersedianya hasil-hasil penelitian Pekerjaan
 Sosial yang diselengggarakan oleh sivitas
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11
 akademika untuk mengembangkan pendidikan
 dan praktek Pekerjaan Sosial Indonesia
 c. Terwujudnya kontribusi sivitas akademika dalam
 meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat
 melalui pengabdian masyarakat yang berkelanjutan
 d. Terwujudnya jejaring kerja sama di dalam dan luar
 negeri yang memperkuat penyelenggaraan pendidikan
 dan praktek Pekerjaan Sosial Indonesia
 e. Meningkatnya penyelenggaraan pelayanan pendidikan
 dari sisi kualitas, akurasi, dan kecepatan
 Lulusan diharapkan mampu memenuhi kebutuhan
 Pekerja Sosial Profesional di lingkungan Kementerian
 Sosial RI, kementerian lain, dan atau lembaga pemerintah
 nonkementerian, pemerintah daerah, dan lembaga
 kesejahteraan sosial.
 4. Nilai
 Nilai-nilai yang mendasari pelaksanaan visi dan misi
 adalah:
 a. Integritas dan etika akademik sebagai pemersatu
 dan penentu arah pengembangan STKS Bandung
 b. Kejujuran dalam bertindak sebagai cermin
 kepribadian civitas akademika STKS Bandung
 c. Keunggulan dalam pengembangan pendidikan,
 pengajaran, penelitian, dan pengabdian dalam
 bidang pekerjaan sosial/kesejahteraan sosial
 d. Empati terhadap sesama
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 C. TUGAS DAN FUNGSI
 STKS Bandung mempunyai tugas menyelenggarakan pendidikan tinggi vokasi dan profesi di bidang pekerjaan sosial. Dalam melaksanakan tugas tersebut, STKS Bandung menyelengarakan fungsi:
 1. Penyusunan kebijakan penyelenggaraan pendidikan
 tinggi di bidang pekerjaan sosial
 2. Pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di bidang
 pekerjaan sosial
 3. Pelaksanaan penelitian pekerjaan sosial
 4. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat
 5. Pelaksanaan penjaminan mutu pendidikan tinggi
 6. Pelaksanaan pembinaan sivitas akademika
 7. Pengelolaan laboratorium pekerjaan sosial
 8. Pengelolaan administrasi umum, akademik, dan
 kemahasiswaan
 9. Pengelolaan penunjang akademik
 D. ORGANISASI DAN TATA KERJA
 STKS Bandung merupakan Perguruan Tinggi di
 lingkungan Kementerian Sosial RI, dipimpin oleh Ketua
 yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada
 Menteri Sosial RI. Pembinaan teknis akademik STKS
 Bandung dilaksanakan oleh Menteri Pendidikan dan
 Kebudayaan RI, dan Pembina teknis fungsional STKS
 Bandung dilaksanakan Menteri Sosial RI.
 Menteri Sosial RI melimpahkan wewenang kepada
 Kepala Badan Pendidikan, Penelitian, dan Penyuluhan
 Sosial untuk melakukan pembinaan STKS Bandung.
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 Susunan Organisasi STKS Bandung, sebagai berikut:
 1. Ketua dan Pembantu Ketua
 2. Senat
 3. Program Pendidikan Sarjana Terapan Pekerjaan
 Sosial
 4. Program Pendidikan Pascasarjana Spesialis-1
 Pekerjaan Sosial
 5. Pusat Penelitian
 6. Pusat Pengabdian kepada Masyarakat
 7. Pusat Penjaminan Mutu
 8. Laboratorium Pekerjaan Sosial
 9. Bagian Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan
 10. Bagian Administrasi Umum
 11. Instalasi Penunjang Akademik
 12. Kelompok Jabatan Fungsional Dosen dan fungsional
 lainnya
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 E. DOSEN, MAHASISWA, DAN TENAGA KEPENDIDIKAN
 Dosen Tetap Program Pendidikan Sarjana Terapan Pekerjaan Sosial:
 NO NAMA SERTIFIKASI
 DOSEN SERTIFIKASI
 PEKSOS
 1 Drs. Sri Widodo PS, M.S. Kesejahteraan Sosial
 Generalis
 2 Neni Kusumawardhani, M.S., Ph.D.
 Kesejahteraan Sosial
 Generalis
 3 Drs. Nono Sutisna, M.H. Hukum -
 4 Meilani Dewi S., M.S., Ph.D.
 Kesejahteraan Sosial
 Generalis
 5 Admiral Nelson Aritonang, Ph.D.
 Kesejahteraan Sosial
 Generalis
 6 Meiti Subardhini, M.Si, Ph.D.
 Kesejahteraan Sosial
 Generalis
 7 Dra. Emilia Hambali, M.P. Sosiologi -
 8 Drs. Wawan Heryana, M.Pd
 Kesejahteraan Sosial
 Generalis
 9 Ellya Susilowati, M.Si., Ph.D.
 Kesejahteraan Sosial
 Generalis
 10 Dra. Rokna Murni, M.P. Pengemb Masyarakat
 -
 11 Drs. Edi Suhanda, M.Si. Kesejahteraan Sosial
 Generalis
 12 Dede Kuswanda, M.Si., Ph.D.
 Sosiologi -
 13 Drs. Suradi, M.Si. Kesejahteraan Sosial
 Generalis
 14 Lina Favourita S., Ph.D. Kesejahteraan Sosial
 Generalis

Page 24
                        

15
 NO NAMA SERTIFIKASI
 DOSEN SERTIFIKASI
 PEKSOS
 15 Dra. Teta Riasih, M.P. Kesejahteraan Sosial
 Generalis
 16 Dr. Ernalia Lia Syaodih, M.Si.
 Administrasi Negara -
 17 Dra. Ella Nurlela, M.Si. Kesejahteraan Sosial
 Generalis
 18 Susilawati, M.Si., Ph.D. Kesejahteraan Sosial
 Generalis
 19 Dwi Yuliani, M.Si., Ph.D. Kesejahteraan Sosial
 Generalis
 20 Tuti Kartika , Ph.D. Kesejahteraan Sosial
 Generalis
 21 Dorang Luhpuri, SIP, Ph.D.
 Kesejahteraan Sosial
 Generalis
 22 Dra. Endah Dwi Winarni, M.Si.
 Kesejahteraan Sosial
 Generalis
 23 Dra. Nurrohmi, M.Pd. Bahasa Inggris -
 24 Bambang Indrakentjana, M.Pd., Ph.D.
 Kesejahteraan Sosial
 Generalis
 25 Dr. Yuti Sri Ismudiyati, M.Si.
 Kesejahteraan Sosial
 Generalis
 26 Nurhayani Lubis, SH, M.Pd
 Hukum -
 27 Diana, S.E., M.P. Ekonomi -
 28 Dr. Decky Irianti, M.P. Kesejahteraan Sosial
 -
 29 Drs. Suhendar, MP Pengemb Masyarakat
 -
 30 Dr. R. Enkeu Agiati, M.Si. Sosiologi Generalis
 31 Dr. Tukino, M.Si. Komunikasi Generalis
 32 Dr. T.M. Marwanti, M.Si. Antropologi -
 33 Drs. Aam Muharam, M.Si. Kesejahteraan Sosial
 Generalis
 34 Dr. Herry Koswara, M.Si. Kesejahteraan Sosial
 Generalis
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 No NAMA SERTIFIKASI
 DOSEN SERTIFIKASI
 PEKSOS
 35 Aribowo, Ph.D. Kesejahteraan Sosial
 Generalis
 36 Dr. Jumayar Marbun, M.Si.
 Kesejahteraan Sosial
 Generalis
 37 Dr. Didiet Widiowati, M.Si. Kesejahteraan Sosial
 Generalis
 38 Krisna Dewi, M.Si, Ph.D Kesejahteraan Sosial
 Generalis
 39 Drs. Yudi Muryanto, M.M. Kesejahteraan Sosial
 -
 40 Dr. Epi Supiadi, M.Si. Kesejahteraan Sosial
 Generalis
 41 Dr. Nurjanah, M.Pd. Kesejahteraan Sosial
 Generalis
 42 Drs. Bambang Sugeng, M.P.
 Kesejahteraan Sosial
 Generalis
 43 Drs. Rosyikin, M.Pd. Kesejahteraan Sosial
 Generalis
 44 Drs. Aries Effendi Ilyas, M.P.
 Pengemb Masyarakat
 -
 45 Dra. Eni Rahayuningsih, M.P.
 Kesejahteraan Sosial
 Generalis
 46 Dr. Bambang Rustanto, M.Hum.
 Kesejahteraan Sosial
 Generalis
 47 Drs. Ajat Sudrajat, M.P. Kesejahteraan Sosial
 Generalis
 48 Dra. Denti Kardeti, M.Si. Kesejahteraan Sosial
 Generalis
 49 Drs. Ramli, M.Pd. Kesejahteraan Sosial
 Generalis
 50 Dra. Nenden Rainy Sundary, M.P.
 Pengemb Masyarakat
 -
 51 Milly Mildawati, M.P., Ph.D.
 Kesejahteraan Sosial
 -
 52 Dr. Uke Hani Rasalwati, M.Si.
 Kesejahteraan Sosial
 Generalis
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 No NAMA SERTIFIKASI
 DOSEN SERTIFIKASI
 PEKSOS
 53 Dra. Yana Sundayani, M.Pd.
 Kesejahteraan Sosial
 Generalis
 54 Dr. Aep Rusmana, S.Sos, M.Si.
 Kesejahteraan Sosial
 Generalis
 55 Dra. Yeane E.M. Tungga, M.S.W.
 Kesejahteraan Sosial
 Generalis
 56 Dra. Ami Maryami, M.Si. Kesejahteraan Sosial
 Generalis
 57 Dra. Dayne Trikora Wardhani, M.Si.
 Kesejahteraan Sosial
 Generalis
 58 Dra. Popon Sutarsih, M.Pd. Pendidikan Luar Sekolah
 -
 59 Rini Hartini Rinda A., M.Pd, Ph.D
 Kesejahteraan Sosial
 Generalis
 60 Drs. Catur Hery Wibawa, M.M.
 Kesejahteraan Sosial
 Generalis
 61 Moch. Zaenal Hakim, Ph.D. Kesejahteraan Sosial
 Generalis
 62 Dra. Enung Huripah, M.Pd. Kesejahteraan Sosial
 Generalis
 63 Dra. Helly Ocktilia, M.P. Kesejahteraan Sosial
 Generalis
 64 Dra. Windriyati, M.P. Kesejahteraan Sosial
 Generalis
 65 Dra. Ayi Haryani, M.Pd. Kesejahteraan Sosial
 Generalis
 66 Dr. Sakroni, SST, M.Pd. Kesejahteraan Sosial
 Generalis
 67 Dr. Pribowo, M.Pd. Kesejahteraan Sosial
 Generalis
 68 Suharma, Ph.D. Kesejahteraan Sosial
 Generalis
 69 Rahmat Syarif Hidayat, MPS.Sp.
 Kesejahteraan Sosial
 Generalis
 70 Ade Subarkah, MPS.Sp. Kesejahteraan Sosial
 Generalis
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 Dosen tidak tetap Program Pendidikan Sarjana Terapan Pekerjaan Sosial:
 1. Prof. Dr. Syarief Muhidin, M.Sc. 2. Prof. Dr. K. Suhendra, SH., M.Si 3. Prof. Adi Fahrudin, Ph.D 4. Dr. Carolina Nitimihardjo, MS 5. Dra. Nurani Kusnadi, M.Si. 6. Drs. Nandang Sarifudin, M.Ag 7. Bali Widodo, SH., M.Si 8. Drs. Agus Nero Sofyan, M. Hum 9. Dr. Ikaputera Waspada, MM 10. Drs. Edi Suharto, M.Kom 11. Drs. Mashudi, M.Ag 12. Yamardi, S.IP., M.Si 13. Acep Juandi, S.Sos., M.Si 14. Dr. Ritta Zulbetti, S.SI., MM 15. Drs. Endang Tasli, M.Si 16. Sunimah, SE., M.Si 17. Dr. Fadhlullah Muh Said, MA 18. Drs. M. Irfan Hidayatullah, M.Hum 19. Drs. Suyamto, M.Pd
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 Dosen Tetap Program Pendidikan Pascasarjana Spesialis-1:
 NO NAMA BIDANG KEAHLIAN
 1. Dr. Dwi Heru Sukoco, M.Si. Organisasi Pelayanan Kemanusiaan
 2. A Nelson Aritonang, Ph.D HIV/AIDS dan NAPZA
 3. Meiti Subardhini, M.Si., Ph.D Perempuan dan Anak
 4. Ellya Susilowati, M.Si., Ph.D Anak dan HIV/AIDS
 5. Dwi Yuliani, M.Si., Ph.D Bencana dan Anak
 6. Tuti Kartika, Ph.D Kelembagaan dan Anak
 7. Dorang Luhpuri, SIP, Ph.D Bencana dan Perempuan
 8. Dr. R. Enkeu Agiati, M.Si KAT dan Disabilitas
 9. Dr. Tukino, M.Si Bencana dan Lansia
 10. Dr. TM. Marwanti, M.Si Kelembagaan dan KAT
 11. Dr. Herry Koswara, M.Si Bencana dan Anak
 12. Aribowo, Ph.D Bencana dan Kebijakan
 13. Dr. Jumayar Marbun, M.Si Perempuan dan NAPZA
 14. Dr. Didiet Widiowati, M.Si Kebijakan dan NAPZA
 15. Dr. Epi Supiadi, M.Si Bencana dan NAPZA
 16. Dr. Nurjanah, M.Pd Bencana dan NAPZA
 17. Dr. Bambang Rustanto, M.Hum Kelembagaan dan Perempuan
 18. Dr. Uke Hani Rasalwati, M.Si Kelembagaan dan NAPZA
 19. Dr. Aep Rusmana, S.Sos, M.Si Kebijakan dan Anak
 20. Moch. Zaenal Hakim,Ph.D Kebijakan dan NAPZA
 21. Meilani Dewi S., MS, Ph.D Lansia dan Keluarga
 22. Drs. Edi Suhanda, M.Si Pemberdayaan dan Perempuan
 23. Drs. Dede Kuswanda, M.Si, Ph.D Bencana dan Pemberdayaan
 24. Lina Favourita S., Ph.D Bencana dan HIV/AIDS
 25. Dra. Teta Riasih, MP Kebijakan dan Anak
 26. Dra. Ella Nurlela, M.Si Kebijakan dan NAPZA
 27. Dr. Yuti Sri Ismudiyati, M.Si Kebijakan dan NAPZA
 28. Krisna Dewi S., M.Si, Ph.D Pelayanan Anak
 29. Drs. Bambang Sugeng, MP Bencana dan Kemiskinan
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 NO NAMA BIDANG KEAHLIAN
 30. Drs. Rosyikin, M.Pd Disabilitas dan NAPZA
 31. Drs. Ramli, M.Pd Pemberdayaan & Kelembagaan
 32. Milly Mildawati, MP, Ph.D Bencana dan Bebijakan
 33. Dra. Yeane EM. Tungga, MSW Kelembagaan dan NAPZA
 34. Rini Hartini Rinda, M.Pd, Ph.D Anak Dan HIV/AIDS
 35. Drs. Ajat Sudrajat, MP Disabilitas dan Pemberdayaan
 36. Dra. Hj. Enung Huripah, M.Pd Disabilitas dan KAT
 37. Dra. Dayne Trikora, M.Si Bencana Dan Keluarga
 38. Dra. Denti Kardeti, M.Si Keluarga dan KAT
 39. Dra. Wawan Heryana, M.Pd Bencana dan Kebijakan
 40. Drs. Aam Muharam, M.Si NAPZA dan KAT
 41. Dra. Eni Rahayuningsih, MP Keluarga dan NAPZA
 42. Drs. Suradi, M.Si Pemberdayaan dan Bencana
 Dosen Tidak Tetap Program Pendidikan Spesialis-1 (Sp-1) STKS Bandung:
 1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9. 10. 11.
 Dr. Kanya Eka Santi, MSW Prof. Dr. Syarief Muhidin, M.Sc Prof. Adi Fahrudin, Ph.D Dr. Carolina Nitimihardjo, MS Dr. Fredian Tony, M.Sc Dr. Dwi Heru Sukoco, M.Si Dr. Erna Ermawati Chotim Edi Suharto, Ph.D. Dr. Herry Wibawa, M.Si Dr. Sri Widati Dr. Yuceu Sariningsih, M.Si
 12. 13. 14. 15. 16. 17. 18. 19. 20. 21. 22.
 Binahayati, Ph.D Dra. Miryam S.V, MSW Drs. Holil Soelaiman, MSW Dra. Susiladiharti, MSW Drs. Tata Sudrajat, M.Si Dr. Anah Kunyati, M.Si Drs. Yudi Nurhadi, MM Drs. Binsar Siregar, M.Si Dra. Sukarti H Manan, M.Psi Drs. Joko Siswanto, M.Kes Drs. Heri Suheryadi, MM
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 Kriteria Mahasiswa Program Pendidikan Sarjana Terapan
 Pekerjaan Sosial, dan Program Pendidikan Pascasarjana
 Spesialis-1 Pekerjaan Sosial, berdasarkan Peraturan
 Menteri Sosial RI Nomor 06 tahun 2013 tentang
 Mahasiswa STKS Bandung adalah sebagai berikut:
 1. Mahasiswa Tugas Belajar
 Adalah peserta didik aparatur dan nonaparatur
 pemerintah yang diberikan tugas oleh pejabat/
 pimpinan yang berwenang dan dibiayai oleh
 instansinya untuk melanjutkan pendidikan di STKS
 Bandung
 2. Mahasiswa Penerima Beasiswa Kerjasama
 Adalah peserta didik aparatur dan nonaparatur
 pemerintah yang dibiayai oleh Kementerian Sosial RI
 untuk melanjutkan pendidikan di STKS Bandung
 berdasarkan prestasi akademik dan nota kerja sama
 antara Pemerintah Daerah dengan STKS Bandung
 3. Mahasiswa Penerima Beasiswa Prestasi
 Adalah peserta didik nonaparatur pemerintah yang
 dibiayai oleh Kementerian Sosial RI untuk melanjutkan
 pendidikan di STKS Bandung berdasarkan prestasi
 akademik dan/atau nonakademik
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 4. Mahasiswa Penerima Bantuan Pendidikan
 Adalah peserta didik nonaparatur pemerintah yang
 dibiayai oleh Kementerian Sosial RI untuk melanjutkan
 pendidikan di STKS Bandung berdasarkan kondisi
 ekonomi kurang mampu dan/atau memiliki risiko
 sosial
 5. Mahasiswa Izin Belajar
 Adalah peserta didik aparatur pemerintah yang
 diberikan ijin oleh pejabat yang berwenang di
 lingkungan instansinya untuk melanjutkan pendidikan
 di STKS Bandung dengan biaya sendiri dan tidak
 meninggalkan tugas pokoknya
 6. Mahasiswa Mandiri
 Adalah peserta didik nonaparatur pemerintah yang
 melanjutkan pendidikan di STKS Bandung atas biaya
 sendiri
 F. PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA
 MASYARAKAT OLEH MAHASISWA
 1. Mahasiswa memiliki kesempatan untuk berpartisipasi
 dalam penelitian yang diselenggarakan oleh Pusat
 Penelitian berupa penelitian hibah bersaing atau
 penelitian yang dilakukan oleh dosen
 2. Mahasiswa juga memiliki kesempatan untuk
 berpartisipasi dalam kegiatan pengabdian kepada
 masyarakat yang diselenggarakan oleh Pusat
 Pengabdian Pengabdian Kepada Masyarakat berupa
 kegiatan bhakti sosial dan kegiatan-kegiatan lainnya
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 3. Pelibatan mahasiswa dalam penelitian dan
 pengabdian kepada masyarakat diatur oleh Kepala
 Pusat Penelitian dan Pusat Pengabdian Kepada
 Masyarakat
 4. Mekanisme pelibatan mahasiswa dalam kegiatan
 penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
 dilakukan secara terbuka dan kompetitif
 G. ALUMNI
 Lulusan STKS Bandung hingga tahun 2016 sebanyak 13.291 orang, terdiri atas lulusan Program Pendidikan KDSA, KKST, Sarjana Muda, Diploma-III, Sarjana (S-1), dan Diploma-IV, serta Program Pendidikan Pascasarjana (S-2). Alumni STKS Bandung hingga saat ini telah tersebar di berbagai instansi pemerintah dan swasta yang ada di dalam dan luar negeri seperti:
 Kementerian Sosial RI
 Kepolisian & Tentara Nasional Indonesia (TNI)
 Pemerintah Daerah/PEMDA (Provinsi, Kabupaten, Kota)
 Dosen di Perguruan Tinggi Negeri/Swasta
 Lembaga-lembaga Internasional (UNHCR, UNICEF, UNDP, Save the Children, Plan International)
 Media Massa (Cetak & Elektronik)
 Praktisi di Rumah Sakit
 Praktisi dan Konsultan Ahli di LSM, BUMN
 Perusahaan Swasta
 BKKBN, Kehakiman HAM, BPM, dll
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 BAB III
 PENDIDIKAN DAN PENGAJARAN
 A. PROGRAM PENDIDIKAN SARJANA TERAPAN
 1. Dasar Hukum
 a. Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
 b. Undang-undang RI Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
 c. Peraturan Pemerintah Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi
 d. Peraturan Presiden RI Nomor 8 tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
 e. Keputusan Presiden Nomor 14 tahun 2001 tentang Pendirian Sekolah Tinggi Kesejahteraan Sosial Bandung
 f. Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi
 g. Keputusan Menteri Sosial RI Nomor 8 tahun 2013 tentang Struktur Organisasi dan Tata Kerja STKS
 h. Persetujuan Dirjen Dikti Depdiknas No 855/D/T/2000 untuk menyelengggarakan Program Pendidikan Diploma IV Pekerjaan Sosial
 2. Jenis dan Jenjang Pendidikan
 a. Jenis Pendidikan yang diselenggarakan STKS
 Bandung adalah pendidikan vokasi, yaitu
 pendidikan tinggi yang menyiapkan mahasiswa
 untuk menjadi sarjana terapan dengan keahlian
 terapan dalam bidang Pekerjaan Sosial.
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 b. Jenjang pendidikan yang diselenggarakan adalah
 Program Pendidikan Sarjana Terapan Pekerjaan
 Sosial, dengan gelar Sarjana Terapan Pekerjaan
 Sosial (S.Tr.Sos).
 c. Program vokasi diarahkan untuk menghasilkan
 lulusan dengan kualifikasi yang mampu
 menganalis masalah sosial, menangani masalah
 (problem solver), melakukan pemberdayaan
 masyarakat (empowerment), dan menjadi agen
 perubahan (change agent).
 d. Masa studi untuk menyelesaikan Program
 Pendidikan Sarjana Terapan Pekerjaan Sosial
 sebagai berikut:
 1) Program perkuliahan berlangsung selama 8
 (delapan) semester, dengan mata kuliah yang
 disajikan sesuai dengan kurikulum yang berlaku
 2) Batas masa studi program perkuliahan
 maksimal 14 semester
 3) Bagi mahasiswa yang mendapatkan
 pembiayaan dari Kementerian Sosial,
 pembiayaan diberikan sampai dengan
 semester delapan, dan selanjutnya biaya
 pendidikan dibebankan kepada mahasiswa
 3. Sistem Semester dan Beban Studi
 a. Sistem Semester
 Sistem semester adalah sistem penyelenggaraan
 pendidikan dengan menggunakan satuan waktu
 semester yang dalam satu tahun akademik terdiri atas
 dua semester.
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 b. Semester
 Semester adalah satuan waktu perkuliahan, yang
 terdiri atas 14-16 kali pertemuan terjadwal, berikut
 kegiatan iringannya (termasuk dua sampai tiga
 minggu penilaian).
 c. Sistem Kredit Semester
 Kurikulum disusun dengan Sistem Kredit Semester.
 Sistem Kredit Semester adalah suatu sistem
 penyelenggaraan pendidikan dengan menggunakan
 Satuan Kredit Semester (SKS) untuk menyatakan
 beban belajar mahasiswa, beban tugas dosen, dan
 beban penyelenggaraan program.
 d. Satuan kredit semester merupakan:
 1) takaran beban belajar mahasiswa per minggu
 per semester melalui berbagai bentuk kegiatan
 kurikuler dalam proses pembelajaran
 2) takaran jumlah beban belajar mahasiswa dalam
 suatu program studi yang dinyatakan dalam
 kurikulum
 3) takaran beban tugas dosen dalam
 pembelajaran yang terdiri atas perencanaan,
 pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran
 e. Nilai Satuan Kredit Semester (SKS) dalam Kegiatan
 Belajar Mengajar
 1) Nilai satu SKS untuk mata kuliah
 Nilai satu SKS adalah beban tugas yang meliputi 3
 macam kegiatan per minggu, sebagai berikut:
 a) 50 menit acara tatap muka terjadwal dengan
 tenaga pengajar, misalnya dalam bentuk kuliah
 b) 50 menit kegiatan terstruktur, yaitu kegiatan
 studi yang tidak terjadwal tetapi direncanakan
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 oleh tenaga pengajar, misalnya dalam bentuk
 membuat tugas-tugas
 c) 50 menit kegiatan akademik mandiri, yaitu
 kegiatan yang harus dilakukan mahasiswa
 secara mandiri untuk mendalami tugas-tugas
 akademik, misalnya membaca buku referensi
 2) Nilai satu SKS untuk praktikum/kerja lapangan
 Nilai satu SKS adalah beban tugas di lapangan
 sebanyak 4 sampai 5 jam per hari selama satu
 semester.
 3) Nilai satu SKS untuk penelitian penyusunan
 skripsi
 Nilai satu SKS untuk penelitian penyusunan
 skripsi adalah beban tugas penelitian sebanyak 3
 sampai 4 jam sehari selama satu bulan,
 dianggap setara dengan 22 hari kerja.
 4) Beban Studi Satu Semester
 Beban studi mahasiswa secara normal setiap
 semester berkisar antara 12 sampai dengan 24
 SKS. Untuk menentukan beban studi mahasiswa
 diperhatikan kemampuan setiap individu
 mahasiswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil studi
 seorang mahasiswa pada semester sebelumnya
 yang diukur dengan Indeks Prestasi (IP).
 5) Pengelompokan Mata Kuliah
 Pengelompokan Mata Kuliah adalah sejumlah
 mata kuliah yang terdiri dari lima kelompok, yaitu
 Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian (MPK),
 Mata Kuliah Kompetensi Keilmuan (MKK), Mata
 Kuliah Keahlian Berkarya (MKB), Mata Kuliah
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 Perilaku Berkarya (MPB), dan Mata Kuliah
 Berkehidupan Bermasyarakat (MBB).
 4. Penerimaan Mahasiswa Baru
 a. Penerimaan mahasiswa baru dilakukan setahun
 sekali. Kegiatan ini merupakan proses untuk
 menyeleksi calon mahasiswa yang memiliki
 motivasi, kemampuan akademis (pengetahuan,
 keterampilan) serta sikap dan perilaku sesuai dengan
 kebutuhan pendidikan pekerjaan sosial. Seleksi juga
 dilakukan untuk menentukan status mahasiswa
 sebagai mahasiswa tugas belajar, mahasiswa
 penerima beasiswa kerja sama, mahasiswa penerima
 beasiswa prestasi, mahasiswa penerima bantuan
 pendidikan, mahasiswa ijin belajar, mahasiswa
 mandiri, mahasiswa pertukaran, dan mahasiswa
 layanan khusus.
 b. Persyaratan
 Persyaratan umum untuk mendaftarkan diri menjadi
 calon peserta seleksi ujian masuk Program
 Pendidikan Sarjana Terapan Pekerjaan Sosial
 Sekolah Tinggi Kesejahteraan Sosial Bandung,
 adalah sebagai berikut:
 1) Lulusan SLTA/sederajat
 2) Sarjana Muda/Diploma III Pekerjaan Sosial/
 Kesejahteraan Sosial atau ilmu sosial yang
 serumpun
 3) Mengisi formulir pendaftaran dengan
 melampirkan:
 a) fotokopi ijazah/STTB terakhir yang sudah
 dilegalisir sebanyak 1 (satu) lembar
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 b) fotokopi SK pertama dan terakhir yang sudah
 dilegalisir (bagi PNS/CPNS)
 c) surat rekomendasi dari atasan/pimpinan instansi/
 lembaga (untuk tugas belajar, dan ijin belajar)
 d) surat izin dari orang tua bagi mahasiswa
 mandiri, penerima beasiswa prestasi,
 penerima bantuan pendidikan, layanan
 khusus, atau surat izin suami/istri bagi calon
 mahasiswa tugas belajar yang sudah
 berkeluarga
 e) pas foto terbaru berlatar warna merah:
 1.1. ukuran 3 x 4 sebanyak 2 (dua) lembar
 1.2. ukuran 2 x 3 sebanyak 2 (dua) lembar
 f) surat keterangan sehat dari dokter/rumah
 sakit pemerintah
 g) membayar biaya pendaftaran sesuai dengan
 ketentuan dalam Peraturan Pemerintah
 tentang Penerimaan Negara Bukan Pajak
 (PNBP) di Lingkungan Kementerian Sosial RI
 Persyaratan Khusus:
 a. Calon Mahasiswa Tugas Belajar
 1) Untuk calon mahasiswa Tugas Belajar dari
 Kementerian Sosial RI, telah diangkat menjadi
 Pegawai Negeri Sipil dengan masa kerja
 minimal dua tahun yang dibuktikan dengan
 fotokopi Surat Keputusan Pengangkatan
 Pertama dan Surat Keputusan Pengangkatan
 sebagai Pegawai Negeri Sipil atau Calon PNS
 (CPNS) yang berdasarkan keputusan pimpinan,
 dianggap memiliki prestasi khusus atau sangat
 baik sebagai CPNS sehingga diberikan ijin
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 untuk melanjutkan pendidikan di STKS
 Bandung
 2) Menyertakan fotokopi Surat Keputusan
 Pengangkatan Terakhir
 3) Batas usia maksimal pegawai yang tugas
 belajar mengacu kepada peraturan
 perundang-undangan
 4) Setiap unsur dalam Daftar Penilaian
 Pelaksanaan Pekerjaan (DP3) atau dalam
 bentuk penilaian lainnya memiliki nilai baik
 dalam 2 (dua) tahun terakhir
 5) Belum pernah dikenakan hukuman disiplin
 tingkat sedang atau berat, yang dibuktikan
 dengan surat keterangan atasan
 6) Mendapat surat rekomendasi dari pimpinan
 unit kerja
 b. Calon Mahasiswa Penerima Beasiswa
 Kerjasama
 Memenuhi persyaratan administratif yang
 ditetapkan pemerintah daerah yang bekerja
 sama dengan STKS Bandung.
 c. Calon Mahasiswa Penerima Beasiswa Prestasi
 1) Memiliki peringkat/ranking tertinggi di sekolah
 asalnya dengan menyertakan bukti nilai raport
 setiap semester dan surat keterangan
 peringkat/ranking dari kepala sekolah asalnya,
 dan atau
 2) Memiliki prestasi di bidang seni, olahraga dan
 lainnya baik tingkat kota/kabupaten, provinsi
 atau nasional dengan menyertakan bukti
 piagam/sertifikat, dan atau
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 3) Masuk dalam peringkat/ranking tertinggi hasil
 seleksi ujian masuk STKS Bandung
 d. Calon Mahasiswa Penerima Bantuan Pendidikan
 Secara ekonomi kurang mampu yang dibuktikan
 dengan surat keterangan kurang mampu dari
 Kepala Desa/Lurah atau diketahui Dinas/Kantor
 Sosial serta melewati batas kelulusan seleksi
 Penerimaan Mahasiswa Baru.
 e. Calon Mahasiswa Ijin Belajar
 Memberikan surat rekomendasi dari instansi/
 lembaga pengirim.
 f. Calon Mahasiswa Mandiri
 Bersedia membayar seluruh biaya selama
 mengikuti pendidikan.
 c. Cara Pendaftaran dan Lokasi Ujian
 Pendaftaran seleksi ujian masuk STKS Bandung
 dilaksanakan sesuai kalender akademik secara
 online. Lokasi-lokasi untuk pelaksanaan ujian
 adalah Kampus STKS Bandung Jl. Ir. H. Juanda
 No. 367 Bandung, Biro Organisasi dan
 Kepegawaian Kementerian Sosial RI Jakarta, Balai
 Besar Pendidikan dan Pelatihan Kesejahteraan
 Sosial (BBPPKS) Padang, BBPPKS Yogyakarta,
 BBPPKS Banjarmasin, BBPPKS Makassar,
 BBPPKS Jayapura, dan lokasi lain yang ditetapkan
 Ketua STKS Bandung.
 d. Mekanisme Seleksi Calon Mahasiswa
 Seleksi calon mahasiswa dilakukan melalui seleksi
 administrasi, ujian tertulis, dan wawancara.
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 Wawancara dilakukan untuk mereka yang dinyatakan
 lulus pada tes tertulis. Khusus bagi calon Mahasiswa
 penerima Beasiswa Prestasi yang berasal dari Sekolah
 Menengah Kejuruan Pekerjaan Sosial yang terikat
 kerjasama dengan STKS Bandung, calon mahasiswa
 diajukan oleh sekolah asal. Untuk calon-calon tersebut
 hanya diberlakukan seleksi administrasi dan
 wawancara. Kelulusan mahasiswa ditentukan oleh hasil
 seleksi, dan menyesuaikan dengan daya tampung
 STKS Bandung.
 Materi Seleksi Calon Mahasiswa Baru
 a. Materi seleksi ujian tertulis terdiri atas:
 1) Tes Potensi Akademik (TPA)
 2) Bahasa Indonesia
 3) Bahasa Inggris
 4) Pancasila/UUD 1945, dan
 5) Pengetahuan umum tentang kesejahteraan
 sosial
 b. Materi Wawancara terdiri atas:
 1) Prestasi akademik
 2) Prestasi nonakademik
 3) Aktivitas dalam pengembangan potensi diri
 4) Kepedulian sosial
 5) Kompetensi dan komitmen untuk mengembangkan
 diri selama mengikuti pendidikan
 6) Kemampuan komunikasi
 7) Kondisi sosial ekonomi orang tua, atau wali
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 5. Administrasi Akademik
 a. Kontrak Mata Kuliah
 Kontrak mata kuliah merupakan prosedur
 pengambilan/kontrak mata kuliah yang akan diambil
 mahasiswa selama satu semester, dengan
 mekanisme sebagai berikut:
 1) Pada semester pertama, mahasiswa baru
 diharuskan mengontrak sejumlah mata kuliah
 sesuai mata kuliah yang disediakan/ditetapkan
 pada semester tersebut
 2) Pada pertengahan semester dan akhir
 semester mahasiswa akan mendapatkan nilai
 setelah mengikuti Ujian Tengah Semester
 (UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS) dan
 bentuk penugasan lainnya dari dosen. Nilai
 akhir disajikan dalam Kartu Hasil Studi (KHS)
 3) KHS yang berisi nilai mahasiswa dari semester
 satu dan semester-semester selanjutnya dapat
 diakses melalui Sistem Informasi Akademik
 dan Keuangan (SIAK online)
 4) KHS setiap semester digunakan sebagai dasar
 untuk menyusun rencana studi pada semester
 berikutnya yang kemudian akan diinput oleh
 mahasiswa melalui SIAK
 5) Selanjutnya Dosen Wali melakukan log in SIAK
 untuk mengecek dan menyetujui (approve)
 atau tidak menyetujui mata kuliah yang
 dikontrak mahasiswa bimbingan perwaliannya
 6) Setelah mendapatkan persetujuan, mahasiswa
 membayar biaya registrasi dan SPP melalui
 mekanisme autodebet
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 7) Sub Bagian Keuangan menyetujui mahasiswa
 yang telah melunasi biaya registrasi dan SPP
 8) Bagian Administrasi Akademik dan
 Kemahasiwaan up. Sub Bagian Registrasi dan
 Data Mahasiswa melakukan validasi rencana
 studi mahasiswa dalam SIAK. Mahasiswa
 mencetak Kartu Rencana Studi (KRS),
 selanjutnya meminta tanda tangan Dosen Wali
 sebagai legalisasi persetujuan pada KRS
 9) Mahasiswa menyerahkan KRS yang telah
 ditandatangani Dosen Wali ke Bagian
 Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan
 up. Sub Bagian Registrasi dan Data Mahasiswa
 untuk mendapatkan legalisasi. Selanjutnya satu
 lembar diserahkan ke Sub Bagian Registrasi
 dan Data Mahasiswa sebagai arsip, satu
 lembar diserahkan kepada Dosen Wali, dan
 satu lembar lagi untuk mahasiswa yang
 bersangkutan
 10) Bagian Administrasi Akademik dan
 Kemahasiswaan up. Sub Bagian Registrasi dan
 Data Mahasiswa selanjutnya mencetak daftar
 hadir perkuliahan
 b. Registrasi Mahasiswa
 Registrasi wajib dilakukan seluruh mahasiswa baik
 baru maupun lama termasuk mereka yang akan
 dan sedang mengambil cuti kuliah.
 1) Registrasi Mahasiswa Baru
 Registrasi mahasiswa baru dilaksanakan setelah
 pengumuman hasil ujian masuk. Registrasi
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 dilakukan pada waktu yang telah ditetapkan
 dalam kalender akademik STKS Bandung.
 a) Persyaratan
 1.1. Menunjukkan kartu Tanda Peserta
 Penerimaan Mahasiswa Baru dari STKS
 Bandung
 1.2. Menunjukkan fotokopi ijazah terakhir
 (dilegalisir)
 1.3. Menyerahkan Surat Keterangan Sehat
 dari dokter puskesmas/ rumah sakit
 pemerintah
 1.4. Khusus mahasiswa Tugas Belajar
 harus menyerahkan surat Tugas Belajar
 dari instansinya, fotokopi SK terakhir,
 dan bagi yang sudah menikah
 menyerahkan fotokopi surat nikah serta
 ijin dari suami/istri
 1.5. Menyertakan Surat Keterangan Tidak
 Menggunakan Narkoba
 1.6. Semua mahasiswa mengisi dan
 menandatangani surat pernyataan
 menjadi mahasiswa STKS Bandung
 yang mencantumkan beberapa
 kesanggupan mahasiswa
 1.7. Mahasiswa Ijin Belajar, Tugas Belajar non-
 Kementerian Sosial dan Mahasiswa
 Mandiri harus menunjukkan bukti
 pembayaran biaya pendidikan meliputi
 biaya registrasi, sumbangan sarana
 pendidikan, sumbangan pembinaan
 pendidikan, program pengenalan institusi,
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 latihan dasar penanggulangan bencana,
 kartu tanda mahasiswa, kartu
 perpustakaan, jas almamater, pakaian
 seragam, dan biaya lain sesuai dengan
 Peraturan Pemerintah tentang tarif
 Penerimaan Negara Bukan Pajak
 b) Mekanisme Registrasi
 1.1. Calon mahasiswa menyerahkan Kartu Ujian
 kepada petugas untuk dilakukan
 pengecekan nomor ujian
 1.2. Calon mahasiswa membayar biaya
 pendidikan yang telah ditentukan, kecuali
 Mahasiswa Tugas Belajar Kementerian
 Sosial, Mahasiswa Penerima Beasiswa
 Kerjasama, Mahasiswa Penerima Beasiswa
 Prestasi, dan Mahasiswa Layanan Khusus
 1.3. Calon Mahasiswa menyerahkan semua
 persyaratan untuk mendapatkan Nomor
 Registrasi Pokok (NRP)
 1.4. Mahasiswa melakukan input biodata melalui Sistem Informasi Akademik dan Keuangan (SIAK) online
 1.5. Mahasiswa melakukan input data rencana studi/kontrak kredit secara online
 1.6. Mahasiswa mencetak Kartu Rencana Studi (KRS) untuk disahkan oleh Dosen Wali
 1.7. BAAK c.q Sub Bagian Registrasi dan Data Mahasiswa mengumumkan pembagian kelas
 2) Registrasi Mahasiswa Lama
 Mahasiswa lama wajib melakukan registrasi
 pada setiap semester sebelum dinyatakan lulus
 dari STKS Bandung.
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 a) Persyaratan Registrasi
 1.1. Mengisi KRS berupa mata kuliah yang dikontrak pada semester berjalan, atau di bawah dan di atasnya, sesuai dengan Indeks Prestasi (IP) yang tercantum pada Kartu Hasil Studi (KHS). Pengisian KRS dilakukan melalui SIAK STKS Bandung. Jumlah SKS yang akan dikontrak harus sesuai ketentuan dalam tabel berikut:
 Tabel 2. Indeks Prestasi dan Jumlah SKS yang
 Dapat Dikontrak
 IP Jumlah SKS < 1,50 < 12 SKS
 1,50 – 1,99 12 – 15 SKS 2,00 – 2,49 15 – 18 SKS 2,50 – 2,99 18 – 21 SKS
 >= 3,00 21 – 24 SKS
 1.2. Mata kuliah yang dikontrak harus mendapat persetujuan Dosen Wali. Persetujuan dosen wali dilakukan sebelum perkuliahan dilaksanakan.
 1.3. Mahasiswa yang cuti dengan alasan yang dibenarkan (sakit yang memerlukan rawat inap/perawatan yang panjang) di semester pertama, pada semester dua diijinkan mengontrak mata kuliah maksimal sebanyak 10 SKS.
 1.4. Mahasiswa yang cuti di semester kedua dan seterusnya, pada semester berikutnya setelah cuti diijinkan mengontrak mata kuliah dengan menggunakan IP semester terakhir sebelum cuti.
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 b) Ketentuan Registrasi
 1.1. Pelaksanaan registrasi dilakukan sesuai
 kalender akademik yang telah
 ditetapkan
 1.2. Registrasi tetap diberlakukan bagi
 mahasiswa yang akan mengambil cuti
 semester atau ijin meninggalkan kuliah
 1.3. Bagi mahasiswa yang tidak melakukan
 registrasi pada waktu yang telah
 ditentukan, maka akan kehilangan haknya
 sebagai mahasiswa pada semester
 tersebut
 1.4. Mahasiswa yang terlambat melakukan
 registrasi dinyatakan Nonaktif secara
 otomatis
 1.5. Bagi mahasiswa yang tidak melakukan
 registrasi selama dua semester berturut-
 turut tanpa pemberitahuan, maka akan
 diberhentikan sebagai mahasiswa STKS
 Bandung
 1.6. Khusus bagi mahasiswa Tugas Belajar,
 dan Penerima Beasiswa Kerjasama, yang
 tidak melakukan registrasi, maka akan
 diberikan surat pemberitahuan tidak
 registrasi kepada instansi asal/Pemerintah
 Daerah pengirim dan Dosen Wali, serta
 surat peringatan kepada mahasiswa yang
 bersangkutan
 1.7. Mahasiswa Penerima Beasiswa Prestasi,
 Penerima Bantuan Pendidikan, dan
 Layanan Khusus yang tidak registrasi akan
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 mendapatkan surat peringatan dari Bagian
 Administrasi Akademik STKS
 c) Mekanisme Registrasi
 1.1. Mahasiswa melakukan input data Kartu
 Rencana Studi (KRS) secara online
 melalui SIAK STKS Bandung
 1.2. Dosen wali mengecek dan memberikan
 persetujuan KRS secara online
 1.3. Mahasiswa membayar biaya registrasi
 dan mata kuliah yang dikontrak sesuai
 dengan jumlah SKS yang disetujui
 dosen wali (lebih lanjut diatur dalam
 Petunjuk Teknis Mekanisme Pelayanan
 Akademik)
 1.4. Mahasiswa wajib mencetak KHS dan
 KRS sebanyak tiga lembar untuk ditanda
 tangani oleh mahasiswa, Dosen Wali,
 serta Kepala Bagian Administrasi
 Akademik dan Kemahasiswaan
 1.5. Mahasiswa menyerahkan KHS dan KRS
 masing-masing satu lembar kepada Sub
 Bagian Registrasi dan Data Mahasiswa,
 serta Dosen Wali.
 c. Sanksi Registrasi
 1) Mahasiswa yang tidak melakukan registrasi pada
 waktu yang telah ditentukan, akan kehilangan
 haknya sebagai mahasiswa pada semester
 tersebut, dan berubah status menjadi Nonaktif
 2) Mahasiswa Nonaktif yang ingin Aktif kembali
 pada semester berikutnya, harus memenuhi
 syarat sebagai berikut:
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 - Mengajukan permohonan aktif kembali ke Sub
 Bagian Registrasi dan Data Mahasiswa
 - Membayar biaya registrasi dan SPP sesuai
 paket mata kuliah pada semester yang
 bersangkutan Nonaktif
 3) Mahasiswa Tugas Belajar, Ikatan Dinas/Penerima
 Beasiswa Kerjasama, Penerima Beasiswa Prestasi,
 Penerima Bantuan Pendidikan, dan Layanan
 Khusus yang tidak registrasi akan mendapatkan
 surat peringatan dari Bagian Administrasi Akademik
 STKS Bandung
 4) Mahasiswa yang tidak melakukan registrasi
 selama dua semester berturut-turut tanpa
 pemberitahuan, diberhentikan sebagai
 mahasiswa STKS Bandung
 5) Mahasiswa Tugas Belajar Kementerian Sosial/
 non-Kementerian Sosial dan Penerima Beasiswa
 Kerjasama yang diberhentikan atau
 mengundurkan diri harus mengembalikan
 seluruh biaya bantuan pendidikan yang telah
 diterimanya sesuai peraturan
 6) Mahasiswa yang tidak mengumpulkan KRS/KHS
 sampai batas jadwal pada kalender akademik,
 maka namanya tidak akan tertera dalam Daftar
 Hadir Perkuliahan, UTS, dan UAS, serta Nilai
 Akhir tidak dapat diinputkan oleh Dosen. Apabila
 sampai dengan batas akhir perbaikan nilai,
 mahasiswa tetap belum menyerahkan KRS/KHS,
 maka SIAK secara otomatis memberi nilai 1.00
 (D) untuk setiap mata kuliah yang dikontrak pada
 semester tersebut.
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 d. Penyetaraan Mata Kuliah
 Penyetaraan mata kuliah adalah pengakuan atas
 mata kuliah yang telah diperoleh mahasiswa dari
 perguruan tinggi selain STKS Bandung.
 Penyetaraan ini hanya diberikan kepada
 mahasiswa yang telah lulus seleksi ujian masuk
 Sekolah Tinggi Kesejahteraan Sosial (STKS)
 Bandung. Penyetaraan meliputi nama mata kuliah
 dan nilai, dengan jumlah SKS minimal sama
 dengan jumlah SKS pada mata kuliah dimaksud.
 Penyetaraan harus disetujui oleh Pembantu Ketua
 I Bidang Akademik.
 e. Pemberhentian Mahasiswa
 Mahasiswa diberhentikan, jika:
 1) Pada dua tahun pertama, mahasiswa
 mengontrak kurang dari 20 SKS dan atau
 memperoleh indeks prestasi kumulatif (IPK)
 kurang dari 2,0
 2) Pada dua tahun kedua, mahasiswa
 mengontrak kurang dari 90 SKS dan atau
 memperoleh IPK kurang dari 2,0
 3) Meninggal dunia
 4) Mengundurkan diri
 5) Pengunduran diri bagi Mahasiswa Tugas
 Belajar Kementerian Sosial RI, Tugas Belajar
 non-Kementerian Sosial RI, dan Ikatan
 Dinas/Penerima Beasiswa Kerjasama, harus
 mengembalikan seluruh biaya sesuai dengan
 peraturan yang berlaku.
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 f. Cuti Akademik
 1) Mahasiswa yang mendapat ijin cuti adalah
 mahasiswa pembayar atau mandiri dan ijin
 belajar di Angkatan 2013 (sesuai nomenklatur
 yang tercantum dalam Peraturan Menteri
 Sosial RI Nomor 06 tahun 2013 tentang
 Mahasiswa STKS Bandung), atau Mahasiswa
 Ijin Belajar/Pembayar Angkatan Tahun 2009
 sampai dengan 2012.
 2) Bagi mahasiswa dari semua angkatan yang
 menerima beasiswa dari STKS Bandung
 (Tugas Belajar, Ikatan Dinas/Penerima
 Beasiswa Kerjasama, Mahasiswa Penerima
 Beasiswa Prestasi, Mahasiswa Layanan
 Khusus, Mahasiswa Penerima Bantuan
 Pendidikan) tidak diperkenankan cuti
 sepanjang menyandang status tersebut.
 3) Masa cuti sebanyak-banyaknya dua semester.
 Pengajuan cuti harus mendapatkan
 persetujuan dari dosen wali dan Pembantu
 Ketua III Bidang Kemahasiswaan. Ketentuan
 cuti:
 a) Mahasiswa yang akan mengajukan cuti
 akademik harus melakukan konsultasi
 terlebih dahulu dengan dosen wali
 b) Pengajuan cuti akademik dilakukan secara
 online melalui SIAK. Mahasiswa mencetak
 permohonan cuti dari SIAK kemudian
 meminta pengesahan Dosen Wali dan
 Pembantu Ketua Bidang Kemahasiswaan
 c) Mahasiswa membayar biaya cuti
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 d) Pengajuan cuti hanya diperkenankan pada
 masa registrasi
 e) Selama cuti akademik, yang bersangkutan
 wajib registrasi.
 f) Setelah selesai menjalani cuti akademik,
 mahasiswa yang bersangkutan wajib
 melapor kepada Sub Bagian Registrasi dan
 Data Mahasiswa sebelum melakukan
 registrasi
 6. Bimbingan Perwalian
 Bimbingan perwalian merupakan kegiatan bimbingan
 akademik dan nonakademik antara dosen wali
 dengan mahasiswa untuk mencapai tujuan
 pendidikan. Bimbingan perwalian dilaksanakan
 dosen wali yang ditugaskan oleh Ketua STKS
 Bandung.
 Dosen wali ditentukan oleh Bagian Administrasi
 Akademik dan Kemahasiswaan cq. Sub Bagian
 Kemahasiswaan dan Alumni, diketahui oleh
 Pembantu Ketua III Bidang Kemahasiswaan, dan
 ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan Ketua
 STKS Bandung.
 Tujuan perwalian adalah untuk mempersiapkan,
 melaksanakan, dan memantau kegiatan akademik
 dan nonakademik mahasiswa serta memberikan
 bimbingan dan arahan kepada mahasiswa untuk
 mencapai prestasi yang maksimal dan berperilaku
 sesuai dengan peraturan yang diberlakukan untuk
 mahasiswa STKS Bandung.
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 Pelaksanaan kegiatan perwalian didasarkan pada
 kalender akademik, dan kesepakatan dosen wali
 dengan mahasiswa perwalian, sesuai dengan
 kebutuhan mahasiswa. Tempat dilakukannya
 bimbingan di kampus STKS Bandung pada hari dan
 jam kerja.
 Tugas Dosen Wali:
 a. Melakukan Bimbingan Akademik untuk membantu
 mahasiswa melakukan tugas-tugasnya yang
 meliputi:
 1) Memahami berbagai peraturan di STKS
 Bandung
 2) Membuat perencanaan studi dan memilih mata
 kuliah yang sesuai
 3) Menggunakan sumber-sumber belajar
 4) Memahami diri dalam belajar di STKS Bandung
 5) Menyelesaikan permasalahan belajar
 6) Mengembangkan nilai-nilai kejujuran dan
 kebebasan akademik
 7) Membuat pencatatan dan pelaporan hasil
 bimbingan
 b. Melakukan bimbingan nonkademik untuk
 membantu mahasiswa dalam hal:
 1) Memilih kegiatan ekstrakurikuler
 2) Menciptakan hubungan yang dinamis dan
 hangat antara dosen dengan mahasiswa
 3) Membangun sikap kreatif, kritis, sensitif, asertif,
 sportif, bertanggungjawab, demokratis, dan
 disiplin
 4) Mengatur waktu di luar kegiatan akademik dan
 memperjelas tujuan belajar

Page 54
                        

45
 5) Menyelesaikan masalah sosial psikologis
 7. Penyelenggaraan Perkuliahan
 a. Penyelenggaraan Perkuliahan
 1) Kuliah Reguler
 a) Perkuliahan reguler di STKS Bandung
 menggunakan Satuan Kredit Semester (SKS)
 yang meliputi tatap muka di kelas, kegiatan
 akademik terstruktur, dan kegiatan akademik
 mandiri.
 b) Satu Tahun Akademik terdiri dari dua
 semester, yaitu semester gasal dan semester
 genap.
 c) Program perkuliahan di STKS Bandung
 berlangsung selama 8 (delapan) semester,
 dengan mata kuliah yang disajikan sesuai
 dengan kurikulum yang berlaku.
 d) Frekuensi perkuliahan dalam satu semester
 minimal sebanyak 14 kali pertemuan diluar
 kegiatan UTS dan UAS.
 e) Waktu perkuliahan dilaksanakan hari Senin
 sampai dengan hari Jum’at.
 f) Ketua Program Pendidikan bersama
 dengan Pembantu Ketua I Bidang
 Akademik menetapkan dosen pengajar
 mata kuliah dan jumlah SKS yang menjadi
 beban mengajar tiap semester sesuai
 dengan kompetensi bidang yang
 bersangkutan. Surat Keputusan Dosen dan
 Mata Kuliah ditetapkan oleh Ketua STKS
 Bandung.
 g) Ketua Program Pendidikan bersama
 dengan Pembantu Ketua I Bidang
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 Akademik menetapkan Dosen Koordinator
 Mata Kuliah pada setiap semester.
 h) Jadwal perkuliahan disusun oleh Bagian
 Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan
 up. Sub Bagian Administrasi Pengajaran
 setelah berkoordinasi dengan Ketua
 Program Pendidikan dan Pembantu Ketua
 I Bidang Akademik.
 i) Jadwal perkuliahan ditetapkan oleh
 Pembantu Ketua I Bidang Akademik atas
 nama Ketua STKS Bandung.
 j) Penggunaan ruang kuliah diatur oleh
 Bagian Administrasi Akademik dan
 Kemahasiswaan up. Sub Bagian
 Administrasi Pengajaran setelah
 berkoordinasi dengan Bagian Administrasi
 Umum up. Sub Bagian Perlengkapan dan
 Rumah Tangga.
 k) Media pembelajaran disediakan oleh
 Instalasi Media Pembelajaran.
 l) Kuliah lapangan diselenggarakan sesuai
 dengan kebutuhan pencapaian kompetensi
 seperti yang tercantum dalam satuan
 acara perkuliahan, dan dikoordinasikan
 dengan Ketua Program Pendidikan dan
 Pembantu Ketua I Bidang Akademik.
 m) Dosen tidak diperkenankan mengalihtugaskan
 mengajar kepada dosen lain, selain tim
 pengajar (team teaching) dalam mata
 kuliah yang diampunya, sesuai dengan
 ketetapan Ketua STKS Bandung pada
 semester yang sedang berlangsung
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 2) Kuliah Umum
 a) Kuliah Umum diselenggarakan untuk
 pengayaan pengetahuan, teknologi, serta
 keterampilan Sivitas Akademika STKS
 Bandung , diluar jadwal perkuliahan reguler.
 b) Kuliah umum difasilitasi oleh Program
 Pendidikan Sarjana Terapan Pekerjaan Sosial
 dengan dukungan administrasi dari Sub
 Bagian Administrasi Pengajaran, dan
 konsultasi dengan Pembantu Ketua I Bidang
 Akademik dan Ketua STKS Bandung.
 c) Narasumber pada kuliah umum sesuai dengan
 kualifikasi keahlian yang dibutuhkan atau
 menyesuaikan dengan kebutuhan Kementerian
 Sosial RI.
 d) Kuliah umum diselenggarakan minimal empat
 kali dalam satu tahun dan diikuti oleh sivitas
 akademika.
 3) Kuliah Dosen Tamu
 a) Kuliah Dosen Tamu diselenggarakan untuk
 pengayaan pengetahuan, teknologi, serta
 ketrampilan mata kuliah tertentu.
 b) Kuliah Dosen Tamu dapat dihitung sebagai
 frekuensi kuliah reguler selama perkuliahan
 tersebut sudah mencapai 14 kali pertemuan.
 c) Penyelenggaraan Kuliah Dosen Tamu
 dikoordinasikan antara dosen, Ketua
 Program Pendidikan sarjana Terapan
 Pekerjaan Sosial, Pembantu Ketua I Bidang
 Akademik, dan BAAK up. Sub Bagian
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 Administrasi Pengajaran dengan ijin dari
 Pembantu Ketua I Bidang Akademik.
 d) Kuliah Dosen Tamu tidak diperkenankan
 mengganggu atau mengambil waktu
 perkuliahan lain yang telah terjadwal.
 e) Narasumber pada Kuliah Dosen Tamu sesuai
 dengan kualifikasi keahlian yang dibutuhkan.
 f) Kuliah Dosen Tamu dapat diselenggarakan
 maksimal dua kali dalam satu semester untuk
 setiap mata kuliah, diikuti oleh mahasiswa yang
 mengikuti mata kuliah tersebut.
 b. Tata Tertib Perkuliahan
 1) Setiap mahasiswa wajib hadir dalam perkuliahan 2) Setiap mengikuti perkuliahan, mahasiswa wajib
 mengenakan pakaian seragam pada hari-hari yang telah ditentukan
 3) Perkuliahan diselenggarakan minimal 14 kali pertemuan setiap semester
 4) Mahasiswa wajib mengikuti kuliah sekurang-kurangnya 75 persen dari jumlah perkuliahan yang diselenggarakan; bagi yang tidak memenuhi ketentuan tersebut mahasiswa diberikan nilai E, dan harus kembali mengontrak mata kuliah itu pada semester yang menyajikan mata kuliah tersebut
 5) Dosen yang akan mengajar diwajibkan mengisi daftar hadir, dan mengisi laporan harian perkuliahan
 6) Mahasiswa dianggap hadir dalam perkuliahan apabila sedang melaksanakan tugas kelembagaan STKS Bandung dengan Surat Tugas Ketua/Pembantu Ketua I Bidang Akademik/Pembantu Ketua III Bidang Kemahasiswaan/Kepala Bidang Akademik, atau
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 Ketua Program Pendidikan Sarjana Terpana Pekerjaan Sosial.
 7) Dosen tidak diperkenankan mengubah atau mengganti jadwal kuliah, kecuali dalam penugasan Ketua STKS dan tidak diperkenankan menggabungkan kelas.
 c. Monitoring Perkuliahan
 Monitoring perkuliahan dilakukan oleh Program
 Pendidikan Sarjana Terapan Pekerjaan Sosial, dan
 Bagian Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan
 up. Sub Bagian Administrasi Pengajaran untuk
 mengetahui pelaksanaan perkuliahan yang
 dilakukan oleh dosen. Monitoring perkuliahan
 dilaksanakan baik secara langsung maupun melalui
 Smart Card.
 Aspek-aspek yang dimonitor meliputi:
 1) Frekuensi kehadiran dosen
 2) Frekuensi kehadiran mahasiswa
 3) Frekuensi perkuliahan dan kesesuaian jadwal
 perkuliahan
 4) Laporan harian perkuliahan sesuai dengan
 Satuan Acara Perkuliahan yang telah ditetapkan
 5) Respon mahasiswa terhadap proses belajar
 mengajar
 6) Penyediaan dan penggunaan media
 pembelajaran
 7) Ketersediaan, kelengkapan dan kebersihan kelas
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 8. Praktikum
 a. Jenis, Fokus, Setting, SKS, Semester, dan Syarat
 Praktikum
 Praktikum mahasiswa STKS dibagi ke dalam tiga jenis
 praktikum yaitu praktikum I, II, dan III, masing-masing
 praktikum berbobot 12 SKS atau setara dengan 768 jam,
 yang dilaksanakan di masyarakat dan lembaga
 kesejahteraan sosial/institusi pelayanan kesejahteraan
 sosial.
 Kompetensi, jenis, fokus, setting, SKS, semester,
 dan syarat praktikum sebagai berikut:
 Jenis Kompetensi Setting SKS Smt Syarat Praktikum I: Pengenalan dan Pemahaman Masalah Sosial
 Mahasiswa mampu memahami konsep, jenis PMKS, PSKS, serta kebijakan dan program kesejahteraan sosial.
 Mahasiswa dapat mengidentifikasi PMKS, dan PSKS.serta kebijakan dan program kesejahteraan sosial.
 Mahasiswa dapat menganalisis masalah dan kebutuhan.
 Mahasiswa dapat melakukan asesmen masalah/kebutuhan, potensi dan sumber kesejahteraan sosial.
 Mahasiswa mampu menerapkan keterampilan praktek peksos tahap pengenalan dan pemahaman masalah sosial.
 Masya-rakat
 12 VI Mahasiswa harus lulus mata kuliah yang ditetapkan dalam Pedoman Praktikum
 Praktikum II Praktik Pekerjaan Sosial Berbasis Institusi
 Mahasiswa mampu memahami institusi/lembaga Kesejahteraan Sosial
 Mahasiswa memahami dan menganalisis masalah dan kebutuhan klien
 Mahasiswa mampu membangun dan melaksanakan relasi
 Lembaga Pelayan-an Kesejah-teraan Sosial
 12 VII Lulus Praktikum I
 Telah menyerahkan
 laporan praktikum I
 yang sudah
 disyahkan
 pembimbing dan
 Ketua Prodi Sarjana
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 profesional
 Mahasiswa mampu menerapkan ketrampilan dan nilai pekerjaan sosial.
 Mahasiswa mampu menerapkan keterampilan dasar administrasi.
 Terapan Peksos
 Praktikum III Pengembangan Masyarakat, dan Analisis Kebijakan
 Kemampuan mahasiswa dalam melakukan Intervensi Komunitas.
 Kemampuan mahasiswa dalam melakukan analisis Kebijakan
 Masya-rakat
 12 VIII Lulus Praktikum I
 Telah menyerahkan
 laporan praktikum
 Iyang sudah
 disyahkan
 pembimbing dan
 Ketua Prodi Sarjana
 Terapan Peksos
 b. Prosedur pelaksanaaan praktikum:
 1) Pendaftaran mahasiswa yang telah mengontrak
 mata kuliah Praktikum
 2) Penjajagan lokasi oleh bagian praktikum
 3) Perijinan lokasi
 4) Pengelompokan mahasiswa
 5) Penetapan pembimbing/supervisor/liaison
 6) Pembekalan pemantapan materi praktikum bagi
 mahasiswa
 7) Koordinasi dengan pembimbing/liaison
 8) Bimbingan/supervisi pralapangan
 9) Penempatan mahasiswa di lokasi praktikum
 10) Bimbingan/supervisi di lapangan
 11) Monitoring
 12) Pengakhiran praktikum
 13) Bimbingan penulisan
 14) Ujian lisan praktikum
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 c. Proses Bimbingan/Supervisi
 1) Bimbingan/supervisi praktikum meliputi
 bimbingan pralapangan, bimbingan selama
 mahasiswa di lapangan, dan bimbingan
 penulisan laporan
 2) Seluruh proses bimbingan dicatat dalam kartu
 kendali bimbingan praktikum yang dikeluarkan
 oleh BAAK, serta ditandatangani oleh supervisor
 dan mahasiswa
 Ketentuan penyelenggaraan praktikum selengkapnya
 diatur dalam Buku Pedoman Praktikum.
 9. Penyusunan Skripsi
 Skripsi merupakan karya tulis akhir yang disusun
 berdasarkan penelitian dan menghasilkan rumusan
 program. Ketentuan mahasiswa yang berhak
 mengikuti penyusunan skripsi adalah telah
 menyelesaikan seluruh mata kuliah kecuali Praktikum
 II dan Praktikum III.
 a. Prosedur Penulisan Skripsi
 1) Pengajuan Judul Penelitian
 a) Mahasiswa mengisi formulir secara online
 melalui SIAK STKS Bandung, dengan
 ketentuan sebagai berikut:
 Mengajukan 2 (dua) judul penelitian
 Bidang kajian penelitian harus sesuai
 dengan mata kuliah kajian yang telah
 diambil atau bidang lainnya yang telah
 ditentukan diluar mata kuliah kajian
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 Menguraikan secara ringkas latar belakang
 penelitian, konsep/teori yang digunakan,
 dan metodologi penelitian
 b) Sub Bagian Administrasi Pengajaran
 menyerahkan hasil print out Judul penelitian
 kepada Sekretariat Program Pendidikan
 Sarjana Terapan Pekerjaan Sosial
 2) Seleksi Judul Penelitian
 a) Ketua Program Pendidikan Sarjana Terapan
 Pekerjaan Sosial bersama dengan Pembantu
 Ketua I Bidang Akademik menentukan tim
 seleksi judul penelitian
 b) Tim seleksi judul adalah dosen STKS Bandung
 yang memiliki kompetensi bidang penelitian,
 dan dosen lain yang ditetapkan
 c) Ketua Program Pendidikan Sarjana Terapan
 Pekerjaan Sosial menyerahkan daftar tim
 seleksi judul penelitian ke Bagian Administrasi
 Akademik dan Kemahasiswaan Cq. Sub Bagian
 Administrasi Pengajaran untuk diproses lebih
 lanjut, dan ditetapkan oleh Ketua STKS
 Bandung
 d) Tim melakukan seleksi judul penelitian dan
 memutuskan judul yang disetujui atau tidak
 disetujui
 e) Mahasiswa yang judulnya tidak disetujui berhak
 mengajukan kembali judul penelitian sesuai
 dengan waktu yang tersedia dalam satu periode
 masa pengajuan judul
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 f) Bagi mahasiswa yang judulnya belum disetujui,
 maka yang bersangkutan dapat mengajukan
 judul penelitian pada periode masa pengajuan
 judul berikutnya
 g) Masa kerja tim seleksi judul adalah selama satu
 periode pengajuan judul penelitian
 3) Penunjukkan Dosen Pembimbing Proposal
 Skripsi
 a) Ketua Program Pendidikan Sarjana Terapan
 Pekerjaan Sosial menunjuk dosen pembimbing
 untuk mahasiswa yang telah disetujui judul
 penelitiannya
 b) Pembimbing ditetapkan Ketua STKS Bandung
 melalui Bagian Administrasi Akademik dan
 Kemahasiswaan
 c) Setiap mahasiswa dibimbing oleh dua dosen
 pembimbing
 d) Masa bimbingan ditetapkan selama satu
 periode seminar dan dapat diperpanjang pada
 periode seminar berikutnya
 e) Penggantian pembimbing dapat dilaksanakan
 oleh Ketua STKS Bandung bilamana ada
 alasan-alasan:
 1.1. Dosen berhalangan tetap karena sakit
 atau mendapat penugasan dari Ketua
 STKS Bandung atau Kementerian
 Sosial RI dalam jangka waktu periode
 bimbingan
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 1.2. Proses pembimbingan mengalami
 hambatan yang bersifat personal baik
 dosen maupun mahasiswa
 f) Mekanisme penyelesaian permasalahan
 dalam proses pembimbingan diselesaikan
 secara musyawarah
 4) Seminar Proposal
 a) Mahasiswa mendaftar seminar proposal ke
 Bagian Administrasi Akademik dan
 Kemahasiswaan up. Sub Bagian Administrasi
 Pengajaran setelah proposal disetujui oleh
 pembimbing
 b) Pelaksanaan seminar proposal penelitian
 difasilitasi oleh Bagian Administrasi Akademik
 dan Kemahasiswaan sesuai dengan kalender
 akademik
 c) Tim Seminar ditunjuk oleh Ketua Program
 Pendidikan Sarjana Terapan Pekerjan Sosial
 yang terdiri atas dua pasangan tim
 pembimbing
 d) Seminar dapat berlangsung apabila dihadiri
 minimal tiga dosen pembimbing dan notulis
 e) Program Pendidikan Sarjana Terapan
 Pekerjaan Sosial dan Bagian Administrasi
 Akademik dan Kemahasiswaan up. Sub
 Bagian Administrasi Pengajaran mengatur
 jadwal penyelenggaraan seminar proposal
 f) Seminar proposal dilaksanakan maksimal tiga
 kali, selama masa periode seminar
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 g) Tim seminar memberi pengesahan terhadap
 proposal yang telah disetujui
 h) Notulis melaporkan hasil seminar proposal
 kepada Bagian Administrasi Akademik dan
 Kemahasiswaan up. Sub Bagian Administrasi
 Pengajaran
 i) Mahasiswa yang proposalnya telah disetujui,
 melaksanakan bimbingan skripsi dengan
 dosen pembimbing yang telah ditunjuk
 5) Penunjukkan Dosen Pembimbing Skripsi
 a) Ketua Program Pendidikan Sarjana Terapan
 Pekerjaan Sosial menunjuk dosen pembimbing
 penulisan skripsi untuk mahasiswa yang telah lulus
 seminar proposal
 b) Pembimbing ditetapkan Ketua STKS Bandung
 melalui Bagian Administrasi Akademik dan
 Kemahasiswaan
 c) Setiap mahasiswa dibimbing oleh dua dosen
 pembimbing
 6) Bimbingan Penyusunan Skripsi
 a) Penyusunan skripsi dibimbing oleh dua orang
 dosen pembimbing yang telah ditetapkan
 b) Proses bimbingan dicatat dalam kartu kendali
 bimbingan yang dikeluarkan oleh Bagian
 Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan
 c) Masa bimbingan ditetapkan selama satu
 semester dan dapat diperpanjang pada
 periode semester berikutnya
 d) Penggantian pembimbing dapat dilaksanakan
 oleh Ketua STKS Bandung bilamana ada
 alasan-alasan:
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 1.3. Dosen berhalangan tetap karena sakit
 atau mendapat penugasan dari Ketua
 STKS Bandung atau Kementerian
 Sosial RI dalam jangka waktu periode
 bimbingan skripsi
 1.4. Proses pembimbingan mengalami
 hambatan yang bersifat personal baik
 dosen maupun mahasiswa
 e) Mekanisme penyelesaian permasalahan
 dalam proses pembimbingan skripsi
 diselesaikan secara musyawarah
 b. Penilaian Skripsi
 1) Nilai skripsi diberikan oleh pembimbing skripsi
 dan diserahkan ke Bagian Administrasi
 Akademik dan Kemahasiswaan, up. Sub Bagian
 Registrasi dan Data Mahasiswa setelah skripsi
 disetujui
 2) Nilai skripsi diberikan dalam bentuk angka
 dengan kisaran 0 – 4, dengan interval 0,25
 3) Batas kelulusan skripsi 3.00 (B)
 4) Konversi nilai angka ke nilai huruf dari
 pembimbing dengan ketentuan:
 a) 3,76 – 4.00 = A
 b) 3,51 – 3,75 = A-
 c) 3,26 – 3,50 = B+
 d) 3,00 – 3,25 = B
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 10. Ujian dan Penilaian Pendidikan
 Ujian yang harus diikuti mahasiswa Program
 Pendidikan Sarjana Terapan Pekerjaan Sosial terdiri
 atas Ujian Semester, Ujian Praktikum, dan Ujian
 Akhir Program Studi. Bila terdapat penundaan ujian
 semester karena alasan penting/force majeur maka
 mahasiswa harus mengikuti ujian susulan (lihat
 tentang ujian susulan).
 a. Ujian Semester
 1) Jenis Ujian Semester terdiri dari:
 a) Ujian Tengah Semester (UTS)
 b) Ujian Akhir Semester (UAS)
 2) Bentuk Ujian Semester
 Bentuk ujian semester bisa berupa ujian tertulis,
 ujian lisan, atau dalam bentuk tugas “take home
 exam”.
 3) Waktu Pelaksanaan Ujian Semester
 Waktu pelaksanaan Ujian Tengah dan Ujian
 Akhir Semester ditetapkan sesuai dengan
 kalender akademik STKS Bandung.
 b. Syarat Ujian Semester
 Syarat Ujian Tengah Semester dan Ujian Akhir
 Semester, yaitu:
 1) Mahasiswa yang bersangkutan mengontrak
 mata kuliah yang diujikan
 2) Jumlah kehadiran mahasiswa dalam
 perkuliahan minimal 75% dari pertemuan
 perkuliahan
 3) Ujian Tengah Semester dapat diselenggarakan
 bilamana perkuliahan telah mencapai 7 kali
 pertemuan dan Ujian Akhir Semester dapat
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 diselenggarakan bilamana telah mencapai 14
 kali pertemuan perkuliahan
 4) Mahasiswa yang tidak dapat mengikuti UTS
 dan UAS karena alasan force majeur (sakit,
 keluarga meninggal, atau bencana), harus
 menyampaikan pemberitahuan kepada Sub
 Bagian Administrasi Pengajaran dan dosen
 mata kuliah
 c. Tata Tertib Pelaksanaan Ujian Tengah, dan
 Akhir Semester Tertulis
 1) Peserta ujian memiliki kewajiban:
 a) Memperlihatkan Kartu Tanda Mahasiswa
 (KTM)
 b) Berpakaian sesuai ketentuan yang berlaku
 c) Mengikuti ujian di ruangan yang telah ditentukan
 d) Mengisi daftar hadir yang sudah diedarkan
 oleh pengawas ujian sebanyak dua rangkap
 e) Tidak diperbolehkan bekerjasama, melihat
 pekerjaan orang lain, menyontek dan
 tingkahlaku sejenisnya, dan meninggalkan
 ruang ujian selama ujian berlangsung
 f) Menonaktifkan handphone, alat elektronik,
 dan komunikasi lainnya, serta menyimpan
 bahan-bahan yang berkaitan dengan ujian di
 tempat yang telah ditentukan pengawas
 selama ujian berlangsung, kecuali untuk
 ujian yang bersifat open book
 g) Menyerahkan lembar soal dan lembar
 jawaban kepada pengawas ujian
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 2) Pengawas ujian bertanggung jawab untuk:
 a) Hadir di ruang ujian 10 (sepuluh) menit
 sebelum ujian dimulai dan mengisi daftar hadir
 b) Mengecek kesesuaian KTM dengan peserta
 ujian
 c) Membacakan tata tertib peserta ujian
 sebelum ujian dimulai
 d) Mengedarkan daftar hadir peserta ujian dan
 mengisi berita acara dengan selengkap-
 lengkapnya
 e) Tidak meninggalkan ruangan selama ujian
 berlangsung
 f) Tidak menggunakan handphone selama
 mengawas ujian
 g) Memberitahukan batas waktu kepada
 peserta ujian 10 menit sebelum ujian
 berakhir
 h) Mengumpulkan, mengecek, dan
 mengurutkan lembar jawaban dari nomor
 pokok terkecil sampai terbesar sesuai
 dengan daftar hadir peserta ujian, serta
 memasukkan ke dalam amplop yang disertai
 berita acara yang ditandatangani
 i) Memisahkan dan menyerahkan lembar
 jawaban kepada petugas urusan ujian di
 Bagian Administrasi Akademik dan
 Kemahasiswaan up. Sub Bagian
 Administrasi Pengajaran.
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 3) Monitoring ujian
 Monitoring dilakukan oleh dosen mata kuliah
 yang diujikan. Apabila diperlukan, dosen
 mata kuliah memberikan klarifikasi soal ujian.
 d. Sanksi dalam Pelaksanaan Ujian Tengah
 Semester, dan Ujian Akhir Semester
 1) Peserta Ujian
 Peserta ujian yang melanggar tata tertib,
 akan dikenakan sanksi berupa:
 a) Teguran, jika peserta ujian dianggap
 mengganggu jalannya ujian dalam
 ruangan, melakukan kecurangan
 seperti kerjasama, menyontek,
 mengerjakan pekerjaan mahasiswa lain
 b) Dikeluarkan dari ruangan ujian, jika:
 1.1. Tidak memakai seragam sesuai
 dengan peraturan
 1.2. Tindakan/sikapnya menentang
 keputusan pengawas ujian atas
 perbuatannya mengganggu
 kelancaran jalannya ujian
 Semua pelanggaran dan sanksi yang
 dijatuhkan oleh pengawas ujian dicatat
 dalam berita acara pelaksanaan ujian
 dengan melampirkan bukti (jika ada).
 2) Pengawas Ujian
 Pengawas ujian yang melanggar tata tertib,
 dikenakan sanksi berupa teguran secara lisan atau
 tertulis yang diberikan oleh Ketua STKS Bandung.
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 e. Penilaian Ujian Tengah dan Akhir Semester
 1) Sistem penilaian ujian semester dilakukan dengan
 sistem Penilaian Acuan Patokan (PAP) atau
 Penilaian Acuan Normatif (PAN).
 2) Penilaian dilakukan oleh dosen mata kuliah
 yang bersangkutan.
 3) Dosen wajib memasukan nilai mata kuliah
 melalui SIAK dalam bentuk angka mutu.
 4) Penentuan nilai mata kuliah dalam bentuk huruf
 mutu, akan ditetapkan di dalam SIAK STKS
 Bandung dengan ketentuan sebagai berikut:
 NILAI ANGKA NILAI HURUF
 3,70 – 4,00 A
 3,39 – 3,69 A-
 3,08 – 3,38 B+
 2,77 – 3,07 B
 2,46 – 2,76 B-
 2,15 – 2,45 C+
 1,84 – 2,14 C
 1,53 – 1,83 C-
 1,22 – 1,52 D+
 1,00 – 1,21 D
 0 E
 5) Dosen wajib menyerahkan hard copy nilai
 mata kuliah yang sudah diinput melalui SIAK
 ke Sub Bagian RDM.
 6) SIAK tidak akan mengeluarkan nilai (kosong),
 apabila sampai batas waktu yang ditentukan
 dosen belum memberikan nilai.
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 7) Nilai T diberikan kepada mahasiswa secara
 otomatis oleh SIAK, apabila dosen terlambat
 memberikan nilai/menginput nilai sesuai batas
 waktu pengumpulan nilai yang ditentukan,
 atau tidak mengklarifikasi ketidaklengkapan
 nilai yang diberikan.
 8) Setelah 3 (tiga) hari kerja dari batas akhir
 pengumuman nilai sesuai kalender akademik
 dosen masih belum menginput nilai, maka
 SIAK akan mengubah secara otomatis nilai T
 menjadi nilai B.
 9) Nilai K diberikan dosen kepada mahasiswa
 apabila unsur penilaiannya tidak lengkap,
 khususnya mahasiswa tidak melengkapi
 tugas-tugas yang diberikan, atau sama sekali
 tidak menyerahkan tugas. Untuk itu,
 mahasiwa diwajibkan menyelesaikan hal
 tersebut dengan dosen.
 10) Nilai K tidak diberikan kepada mahasiswa yang
 penilaiannya tidak lengkap karena belum
 mengikuti Ujian Tengah Semester atau Ujian
 Akhir Semester, akibat mahasiswa tersebut
 tidak memanfaatkan waktu yang diberikan pada
 masa ujian susulan, kecuali dengan alasan
 force majeur.
 11) Mahasiswa diberikan waktu untuk memperbaiki
 nilai K maksimal 3 (hari) kerja dari batas akhir
 pengumuman nilai. Mahasiswa yang dalam
 batas waktu tersebut tidak menyelesaikannya,
 maka SIAK akan mengubah secara otomatis
 menjadi nilai E.
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 12) Mahasiswa yang melengkapi kekurangan tugas
 harus menyerahkan tugas pada dosen dan
 menyerahkan tanda terima tugas kepada Sub
 Bagian Registrasi dan Data Mahasiswa.
 13) Apabila dalam batas waktu yang diberikan
 mahasiswa telah menyerahkan kekurangan
 tugas pada dosen, tetapi dosen masih belum
 menyerahkan nilai/menginput nilai, maka SIAK
 akan mengubah secara otomatis nilai K menjadi
 nilai B setelah 3 (tiga) hari kerja dari batas akhir
 pengumuman nilai sesuai kalender akademik.
 14) Mahasiswa yang mendapatkan nilai E
 dinyatakan tidak lulus dan harus mengulang
 kuliah kembali.
 15) Mahasiswa yang mendapatkan nilai D
 dinyatakan lulus dan dapat memperbaiki
 dengan cara mengikuti Ujian Akhir Semester
 pada tahun berikutnya. Nilai tertinggi untuk
 perbaikan adalah B.
 16) Mahasiswa tidak dibenarkan mendapatkan nilai
 D lebih dari tiga mata kuliah dengan perolehan
 IPK minimal 2.75.
 17) Bagi Mahasiswa yang tidak mengumpulkan
 KRS/KHS, SIAK akan secara otomatis
 memberi nilai D untuk setiap mata kuliah yang
 dikontrak.
 18) Bagian Administrasi Akademik dan
 Kemahasiswaan up. Sub Bagian Registrasi dan
 Data Mahasiswa mendokumentasikan nilai.
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 f. Ujian Susulan
 1) Ujian susulan diberikan kepada mahasiswa yang
 tidak mengikuti Ujian Tengah Semester, dan atau
 Ujian Akhir Semester karena alasan-alasan sebagai
 berikut:
 a) Sakit, dilengkapi dengan surat keterangan
 sakit dari dokter puskesmas atau rumah sakit
 b) Keadaan darurat atau terjadi musibah
 c) Mengikuti kegiatan yang ditugaskan oleh
 Ketua STKS
 2) Prosedur Ujian Susulan
 a) Mahasiswa mendaftarkan diri ke Bagian
 Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan
 up. Sub Bagian Administrasi Pengajaran
 selambat-lambatnya seminggu setelah
 seluruh mata kuliah diujikan dengan
 membawa:
 Bukti/alasan tidak mengikuti ujian, dan
 KRS yang sah dari mata kuliah yang
 diikuti
 b) Mendapatkan Surat Pengantar Ujian
 Susulan dan Lembar Penilaian dari Sub
 Bagian Administrasi Pengajaran untuk
 diserahkan kepada dosen mata kuliah yang
 bersangkutan
 c) Mengikuti ujian susulan yang
 diselenggarakan dosen yang bersangkutan
 sebelum masa pengumuman nilai
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 g. Ujian Perbaikan
 1) Ujian perbaikan diberikan kepada mahasiswa
 yang memperoleh nilai D, D+, C-, C dan C+
 dengan mengikuti Ujian Akhir Semester
 2) Prosedur mengikuti ujian perbaikan:
 a) Mendaftarkan diri ke Bagian Administrasi
 Akademik dan Kemahasiswaan up Sub
 Bagian Administrasi Pengajaran
 b) Menunjukkan KHS yang memuat nilai mata
 kuliah yang akan diperbaiki
 c) Mendapatkan surat mengikuti perbaikan
 yang harus dibawa pada saat ujian, dan
 dikumpulkan bersama lembar jawaban
 d) Ujian perbaikan dilaksanakan sesuai dengan
 jadwal ujian akhir semester dan ruang ujian
 yang telah ditetapkan
 3) Kesempatan mengikuti ujian perbaikan
 diberikan satu kali
 4) Nilai yang diperoleh mahasiswa yang mengikuti
 ujian perbaikan maksimum B
 h. Evaluasi Hasil Studi
 Evaluasi Hasil Studi diselenggarakan pada setiap
 akhir semester ganjil. Kegiatan ini bertujuan untuk
 menentukan mahasiswa penerima beasiswa untuk
 satu tahun anggaran kedepan. Mekanisme
 Evaluasi Hasil Studi adalah sebagai berikut:
 1. Sub Bagian Registrasi dan Data Mahasiswa
 merekap hasil studi mahasiswa berupa IP dan
 IPK
 2. Pembahasan hasil studi mahasiswa
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 Pembahasan dilakukan oleh Tim Pembahas
 yang terdiri dari Ketua STKS, Pembantu Ketua I
 Bidang Akademik, Pembantu Ketua II Bidang
 Administrasi Umum, Pembantu Ketua III Bidang
 Kemahasiswaan, Ketua dan Sekretaris
 Program Pendidikan Sarjana Terapan
 Pekerjaan Sosial, serta Kepala Bagian
 Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan
 (BAAK). Pembahasan bertujuan untuk:
 Menentukan mahasiswa yang masih
 mendapatkan beasiswa
 Mahasiswa yang tidak lagi mendapat
 beasiswa
 Penentuan penerima Beasiswa Prestasi
 berdasarkan nilai Ranking Tertinggi IPK
 semester terakhir sesuai dengan kuota yang
 disediakan oleh lembaga
 3. Pengumuman penerima beasiswa berdasarkan
 hasil pembahasan
 4. Update status belajar mahasiswa pada SIAK
 STKS Bandung
 i. Ujian Lisan Praktikum
 1) Ujian lisan praktikum diselenggarakan paling
 lambat 10 hari kerja setelah praktikum selesai
 dilaksanakan
 2) Penguji ujian lisan praktikum paling sedikit
 oleh 2 orang penguji, dan salah satunya
 pembimbing lapangan
 3) Persyaratan untuk mengikuti ujian lisan
 praktikum:
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 a) Mendaftarkan diri ke Laboratorium
 Pekerjaan Sosial
 b) Menunjukkan bukti persetujuan laporan
 praktikum oleh pembimbing
 c) Telah mendapatkan nilai praktikum di
 lapangan dari pembimbing praktikum
 4) Ujiian dilaksanakan serentak pada hari dan
 waktu yang sama, dengan durasi waktu ujian
 30 – 60 menit per peserta
 5) Dalam satu sesi ujian lisan praktikum hanya
 diuji satu orang peserta
 6) Nilai akhir mata kuliah praktikum terdiri atas
 dua komponen, yaitu nilai lapangan dan nilai
 ujian lisan praktikum. Nilai lapangan diberikan
 oleh dosen pembimbing, nilai ujian diberikan
 oleh penguji ujian lisan praktikum. Persentase
 nilai praktikum terdiri atas 60 persen nilai
 lapangan dan 40 persen nilai ujian lisan
 praktikum, dengan batas kelulusan nilai akhir
 praktikum adalah 3.00 (B)
 7) Nilai praktikum berupa nilai angka kisaran 0 –
 4
 8) Kategori kelulusan praktikum adalah lulus dan
 tidak lulus
 9) Batas nilai kelulusan praktikum 3,00 (B)
 10) Konversi nilai angka ke nilai huruf dengan
 ketentuan:
 a) 3,76 – 4.00 = A
 b) 3,51 – 3,75 = A-
 c) 3,26 – 3,50 = B+
 d) 3,00 – 3,25 = B
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 11) Peserta ujian lisan praktikum yang tidak lulus,
 dapat mengulang satu minggu setelah
 pelaksanaan ujian lisan praktikum
 12) Perbaikan laporan praktikum selambat-
 lambatnya dua minggu setelah pelaksanan
 ujian lisan praktikum
 13) Apabila laporan praktikum yang telah
 diperbaiki belum diserahkan ke Laboratorium
 Pekerjaan Sosial maksimal 3 (tiga) hari kerja
 dari batas akhir pengumuman nilai, maka nilai
 yang diberikan adalah nilai batas kelulusan
 praktikum yaitu 3,00 (B)
 14) Peserta dan penguji ujian lisan praktikum
 wajib mengenakan pakaian yang ditetapkan
 STKS Bandung
 j. Ujian Akhir Program Studi
 1) Ujian Akhir Program Studi (UAPS) merupakan
 ujian lisan skripsi secara komprehensif untuk
 menilai hasil pelaksanaan program pendidikan bagi
 mahasiswa yang akan menyelesaikan
 pendidikannya dan skripsi yang telah ditulis
 2) UAPS diselenggarakan tiga periode dalam
 satu tahun kalender akademik, yaitu:
 a) Periode 1 Bulan Mei dan Juni
 b) Periode 2 Bulan Juli dan Agustus
 c) Periode 3 Bulan Nopember & Desember
 3) Pelaksanaan UAPS bersifat terbuka, yang
 dapat dihadiri oleh mahasiswa STKS
 Bandung angkatan di bawah atau diatasnya,
 dengan membawa Kartu Menghadiri UAPS
 4) Persyaratan Administrasi mengikuti UAPS
 adalah sebagai berikut:
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 a) Terdaftar sebagai mahasiswa STKS Bandung
 pada semester akhir program pendidikan yang
 diikuti dan tidak sedang menjalani sanksi
 akademik yang dijatuhkan oleh lembaga STKS
 b) Mendaftarkan diri ke Sub Bagian
 Administrasi Pengajaran (mahasiswa
 akan mendapatkan formulir asli
 permohonan UAPS)
 c) Mengisi formulir permohonan UAPS,
 meliputi:
 Data diri dan judul skripsi
 Hari, tanggal & waktu pelaksanaan UAPS yang disepakati pembimbing
 Tanda tangan mahasiswa dan kedua pembimbing
 d) Melengkapi lampiran formulir UAPS
 sebagai berikut:
 Fotocopy bebas kredit
 Fotocopy bukti penyerahan laporan praktikum I, II, dan III dari lab. peksos
 Fotocopy bukti pembayaran (kuitansi) pelaksanaan UAPS
 Fotocopy sertifikat PPI dan Diklatsar PB
 Fotocopy persetujuan skripsi dari pembimbing setiap bab
 Fotocopy Surat Keterangan telah mengikuti mentoring agama, baik mentoring 1 maupun mentoring 2
 Fotocopy TOEFL dari Instalasi Bahasa STKS Bandung dengan skor minimal 450
 Fotocopy buku bimbingan skripsi
 Skripsi lengkap yang sudah di setujui e) Formulir yang sudah terisi lengkap dengan
 persyaratannya, diserahkan kembali
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 kepada Sub Bagian Administrasi
 Pengajaran untuk dilakukan verifikasi
 (diparaf oleh Sub Bagian Administrasi
 Pengajaran)
 f) Menyerahkan formulir permohonan UAPS
 dengan kelengkapan persyaratannya yang
 sudah diverifikasi kepada Sekretariat
 Program pendidikan Sarjana Terapan
 Pekerjaan Sosial untuk menentukan Ketua
 Sidang dan Penguji UAPS
 g) Mengembalikan formulir permohonan
 UAPS yang sudah terisi lengkap kepada
 Sub Bagian Administrasi Pengajaran
 h) Sub Bagian Administrasi Pengajaran
 membuat surat Pelaksanaan UAPS kepada
 Ketua Sidang, Pembimbing, dan Penguji
 UAPS
 i) Mahasiswa yang akan melaksanakan
 UAPS harus menyerahkan Surat
 pelaksanaan UAPS beserta berkas skripsi
 kepada Ketua Sidang, Pembimbing, dan
 Penguji paling lambat 2 (dua) hari sebelum
 pelaksanaan UAPS
 5) Persyaratan Akademis mengikuti UAPS
 adalah:
 a) Telah lulus seluruh mata kuliah
 b) Telah selesai menyusun skripsi yang
 disetujui oleh kedua dosen pembimbing
 6) Penguji UAPS berjumlah 4 (empat) orang
 penguji, yang terdiri dari satu orang Ketua
 Sidang, dua orang Dosen Pembimbing
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 Skripsi, dan satu orang Dosen Penguji di luar
 dosen pembimbing
 7) Ketua Sidang adalah Ketua atau Sekretaris
 Program Pendidikan Sarjana Terapan
 Pekerjaan Sosial, dan dosen lainnya yang
 ditetapkan oleh Program Pendidikan Sarjana
 Terapan Pekerjaan Sosial dengan kriteria:
 a) Dosen yang mendapat tugas tambahan
 b) Dosen dengan kualifikasi pendidikan S-3
 c) Dosen lainnya yang dipandang kompeten
 8) Penentuan Dosen penguji diluar dosen
 pembimbing dilakukan oleh Sekretariat
 Program Pendidikan Sarjana Terapan
 Pekerjaan Sosial dengan mempertimbangkan
 kompetensi dosen, sedangkan notulis
 ditentukan oleh Sub Bagian Administrasi
 Pengajaran
 9) Durasi waktu ujian antara 100 - 120 menit per
 peserta ujian
 10) UAPS dinyatakan sah apabila dihadiri oleh
 Ketua Sidang, dua orang Dosen Pembimbing,
 dan Dosen Penguji di luar dosen pembimbing
 yang telah ditentukan
 11) Susunan acara UAPS adalah:
 a) Pembukaan Sidang oleh Ketua Sidang
 (± 5 menit)
 b) Presentasi Peserta UAPS selama 15
 sampai 20 menit
 c) Pembahasan dan tanya jawab ( 60 - 80
 menit)
 d) Kesempatan pertama adalah penguji
 bukan pembimbing
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 e) Kesempatan kedua adalah Penguji dosen
 pembimbing satu dan dua
 f) Kesempatan ketiga /terakhir adalah Ketua
 Sidang
 g) Sidang Kelulusan dipimpin oleh Ketua
 Sidang (± 3 menit)
 h) Pengumuman Kelulusan oleh Ketua
 Sidang (± 2 menit)
 i) Penyampaian catatan perbaikan skripsi
 (jika ada) oleh Ketua Sidang (± 5 menit)
 j) Penandatangan Berita Acara UAPS (± 2
 menit)
 k) Penutupan Sidang oleh Ketua Sidang (± 3
 menit)
 12) Notulen pada hari itu juga, setelah
 berakhirnya UAPS, segera menyerahkan
 Berkas UAPS, meliputi: Berita Acara, Daftar
 Nilai, dan Lembar Perbaikan ke Sub Bagian
 Administrasi Pengajaran.
 13) Nilai UAPS terdiri atas nilai ujian lisan skripsi
 dan komprehensif pekerjaan sosial
 14) Nilai UAPS berupa nilai angka kisaran 0 – 4,
 dengan interval 0,25
 15) Kategori kelulusan UAPS adalah lulus, lulus
 dengan penundaan tetapi tidak perlu
 mengulang ujian lisan, dan tidak lulus dengan
 harus mengulang ujian lisan
 16) Batas kelulusan UAPS adalah 3,00 (B)
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 17) Konversi nilai angka ke nilai huruf dari penguji
 dengan ketentuan:
 a) 3,76 – 4.00 = A
 b) 3,51 – 3,75 = A-
 c) 3,26 – 3,50 = B+
 d) 3,00 – 3,25 = B
 18) Masa perbaikan skripsi (melalui proses
 bimbingan dengan dosen pembimbing) adalah
 maksimum selama 21 hari kalender, terhitung
 mulai hari pelaksanaan UAPS, dengan
 ketentuan apabila mahasiswa yang
 bersangkutan tidak menyelesaikan perbaikan
 skripsi sesuai dengan batas waktu yang telah
 ditetapkan, maka kelulusannya dibatalkan,
 dan mahasiswa yang bersangkutan
 diwajibkan mengulang UAPS
 19) Skripsi yang sudah diperbaiki, dicetak sesuai
 dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh
 STKS Bandung, ditandatangani (di atas
 materai Rp 6.000,-) oleh mahasiswa yang
 bersangkutan, disahkan (ditandatangani asli)
 oleh pembimbing, dan diketahui
 (ditandatangani asli) oleh Ketua Program
 Pendidikan Sarjana Terapan Pekerjaan
 Sosial, dan oleh Ketua STKS Bandung
 20) Mahasiswa menyerahkan Skripsi kepada Sub
 Bagian Administrasi Pengajaran dalam bentuk
 hardcopy sebanyak 2 (dua) jilid, dan dalam
 bentuk CD sebanyak satu buah
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 21) Penulisan tanggal kelulusan dalam ijazah dan
 transkrip nilai sesuai dengan tanggal
 pengumuman kelulusan
 k. Yudicium (Predikat Kelulusan)
 1) Penentuan Yudicium dilakukan dengan rumus:
 Yudicium = (A x 75%) + (B x 25%)
 Keterangan:
 A = Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)
 B = Nilai UAPS
 2) Predikat Kelulusan
 a) Predikat Terpuji diberikan kepada lulusan
 yang:
 memiliki nilai yudicium antara 3,76 - 4,00
 tidak pernah mengulang mata kuliah
 tidak memiliki nilai D
 menyelesaikan masa studi maksimal
 dalam 8 semester
 b) Predikat Sangat Memuaskan diberikan
 kepada lulusan yang:
 Memiliki nilai yudicium 3,76 – 4.00 yang
 menyelesaikan masa studi lebih dari 8
 semester
 Memiliki nilai yudicium 3,50 – 3,75
 c) Predikat Memuaskan diberikan kepada
 lulusan yang memiliki yudicium 3,00 - 3,49
 d) Predikat Cukup diberikan kepada lulusan
 yang memiliki yudicium ≤ 2,99

Page 85
                        

76
 11. WISUDA
 a. Wisuda dilaksanakan satu kali dalam satu tahun
 akademik pada Sidang Senat Terbuka Sekolah
 Tinggi Kesejahteraan Sosial Bandung
 b. Mahasiswa memperoleh Ijazah, Transkrip Nilai,
 Surat Keterangan Pendamping Ijazah (SKPI), dan
 Yudicium
 c. Dalam wisuda diberikan penghargaan kepada
 lulusan terbaik yang ditetapkan oleh Ketua STKS
 Bandung atas pertimbangan Senat STKS
 Bandung
 d. Dalam wisuda dapat juga diberikan penghargaan
 kepada masyarakat yang berjasa dalam
 pengembangan pendidikan dan ilmu pekerjaan
 sosial yang ditetapkan oleh Ketua STKS Bandung
 atas pertimbangan Senat STKS Bandung
 e. Pelantikan lulusan dilakukan oleh Ketua STKS
 Bandung
 f. Seluruh lulusan membayar biaya wisuda sesuai
 ketentuan yang berlaku
 g. Mahasiswa yang telah menyelesaikan studi wajib
 mengikuti dan membayar wisuda
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 B. PROGRAM PENDIDIKAN PASCASARJANA
 SPESIALIS-1 PEKERJAAN SOSIAL
 1. Penyelenggaraan Belajar Mengajar
 Proses belajar mengajar pada Program Pendidikan
 (Prodi) Pascasarjana Spesialis 1 (Sp-1) Pekerjaan
 Sosial diselenggarakan berdasarkan aturan-aturan
 sebagai berikut:
 a. Kegiatan akademik yang diselenggarakan oleh
 Prodi Pascasarjana Sp-1 Pekerjaan Sosial terdiri
 atas perkuliahan, tutorial, praktikum, dan
 penelitian. Selain itu masih ada perkuliahan
 pendukung yang wajib diikuti oleh mahasiswa
 yaitu: matrikulasi, field visit, field study, bahasa
 Inggris, dan computer.
 b. Perkuliahan dalam satu semester terdiri dari 16
 minggu. Selain itu disediakan masa ujian di luar
 waktu perkuliahan masing-masing dalam jangka
 waktu seminggu untuk Ujian Tengah Semester
 (UTS), dan seminggu untuk Ujian Akhir Semester
 (UAS).
 c. Semua mata kuliah yang diberikan kepada
 mahasiswa Program Pendidikan Pascasarjana
 Spesialis-1 (Sp-1) Pekerjaan Sosial Sekolah
 Tinggi Kesejahteraan Sosial (STKS) Bandung
 diselenggarakan dengan Sistem Kredit Semester
 (SKS).
 d. Satu kredit setara dengan 50 menit kuliah. Dengan
 demikian, satu mata kuliah berbobot 3 SKS akan
 mempunyai jam tatap muka plus kegiatan
 terstruktur lainnya sebanyak 90 jam per semester.
 Pertemuan di kelas diikuti oleh kegiatan akademik
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 mandiri yang dilakukan oleh masing-masing
 mahasiswa.
 e. Kegiatan praktikum memiliki bobot 10 SKS dengan
 sistem full time basis; sedangkan proposal,
 penelitian, penulisan tesis, seminar, dan publikasi
 tesis memiliki bobot 30 kredit.
 f. Kegiatan matrikulasi, field visit, field study,
 bahasa, dan komputer memiliki bobot 0 SKS.
 g. Setiap mata kuliah memiliki rancangan pengajaran
 untuk satu semester, yang memuat unsur-unsur
 sebagai berikut:
 1) Nama dan kode mata kuliah
 2) Kedudukan/kelompok mata kuliah
 3) Semester dan tahun akademik
 4) Bobot kredit
 5) Deskripsi mata kuliah
 6) Tujuan dan sarana pembelajaran
 7) Nama dosen dan dosen tutor
 8) Waktu dan tempat kuliah
 9) Satuan/rincian acara perkuliahan dan bahan
 rujukan untuk setiap pokok bahasan
 10) Komponen dan bobot evaluasi proses belajar-
 mengajar
 11) Aturan perkuliahan
 12) Acuan/pedoman tutorial
 h. Setiap tutorial memiliki rancangan pengajaran
 untuk satu semester yang mencakup unsur-unsur
 sebagai berikut:
 1) Nama dan kode mata kuliah
 2) Kedudukan/kelompok mata kuliah
 3) Semester dan tahun akademik
 4) Bobot kredit
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 5) Deskripsi mata kuliah dan tutorial
 6) Tujuan dan sarana pembelajaran
 7) Nama dosen dan dosen tutor
 8) Waktu dan tempat tutorial
 9) Satuan/rincian acara perkuliahan dan tutorial
 serta bahan rujukan untuk setiap pokok
 bahasan tutorial
 10) Komponen dan bobot evaluasi proses belajar-
 mengajar
 11) Aturan tutorial
 i. Mahasiswa harus mengikuti minimal 12 kali
 pertemuan tatap muka pada setiap mata kuliah
 yang dipilihnya. Mahasiswa tidak diperbolehkan
 mengikuti ujian akhir mata kuliah apabila tidak
 memenuhi jumlah kehadiran minimal tersebut.
 j. Perkuliahan diberikan oleh seorang dosen atau
 oleh tim dosen. Setiap pengajar mempunyai hak
 dan tanggung jawab penuh dalam memberi kuliah,
 dan dalam mengevaluasi hasil belajar mahasiswa.
 2. Dosen, Tutor, Supervisor Praktikum, dan
 Pembimbing Tesis
 a. Tim dosen Prodi Sp-1 Pekerjaan Sosial terdiri dari
 seorang dosen yang bertindak sebagai coordinator,
 dan sejumlah anggota dosen/dosen tamu. Dalam
 memberikan kuliah, setiap pengajar dalam tim
 pengajar mempunyai hak yang sama, kecuali untuk
 dosen tamu. Koordinator tim pengajar adalah
 penanggung jawab kegiatan perkuliahan pada mata
 kuliah yang diajarkannya.
 b. Dosen dapat terdiri dari dosen tetap Prodi Sp-1
 Pekerjaan Sosial STKS Bandung dan dosen tidak
 tetap/luar biasa. Dosen tetap pada jenjang
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 pendidikan ini adalah dosen tetap Prodi Sp-1
 Pekerjaan Sosial STKS Bandung serta mempunyai
 keahlian yang relevan dengan ilmu yang diajarkan.
 Dosen tidak tetap/luar biasa adalah seseorang yang
 berasal dari dalam ataupun luar lingkungan Prodi
 Sp-1 Pekerjaan Sosial STKS Bandung, yang
 mempunyai keahlian yang relevan dengan ilmu
 yang diajarkan, mempunyai kemampuan mengajar,
 dan memperoleh persetujuan Ketua Program
 Pendidikan Sp-1 Pekerjaan Sosial serta diketahui
 oleh Ketua STKS Bandung.
 c. Dosen Prodi Sp-1 Pekerjaan Sosial minimal
 berpendidikan Magister (S2), kecuali untuk tutorial
 dimana tutor dimungkinkan tidak berpendidikan S2
 sepanjang memiliki pengalaman bekerja sebagai
 pekerja sosial (melaksanakan praktek pekerjaan
 sosial) minimal lima tahun.
 d. Untuk mata kuliah yang dilengkapi dengan kegiatan
 tutorial, tutorial diberikan oleh seorang atau dua
 orang tutor dari STKS Bandung, atau tutor
 tamu/para praktisi dari luar STKS Bandung yang
 diundang oleh Prodi Sp-1 Pekerjaan Sosial
 berdasarkan koordinasi dengan tim dosen untuk
 memberikan tutorial.
 e. Dosen Prodi Sp-1 Pekerjaan Sosial memiliki
 tugas sebagai berikut:
 1) Mengajar sesuai dengan Satuan Acara
 pekuliahan (SAP). Dosen juga memiliki
 kewenangan untuk menyempurnakan SAP dan
 menyediakan materi perkuliahan.
 2) Memberikan dan memeriksa tugas terstruktur
 mahasiswa sesuai dengan mata kuliah dan
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 bobot kredit mata kuliah. Tugas yang diberikan
 kepada mahasiswa terdiri dari dua kategori,
 yaitu:
 a) Tugas utama: 3000-6000 kata untuk membuat
 makalah, literature review, executive
 summary. Maksimum tugas dalam satu mata
 kuliah adalah tiga kali.
 b) Tugas penunjang: 1500 - 3000 kata dalam
 bentuk rangkuman, analisis, refleksi.
 Maksimum 10 kali penugasan.
 c) Khusus untuk dosen koordinator bertugas
 melakukan koordinasi dengan anggota tim
 dosen dan tutor, tentang substansi mata
 kuliah, pembagian tugas mengajar,
 penugasan, dan penyediaan sumber
 perkuliahan dengan Sekretariat Prodi Sp-1
 Pekerjaan Sosial berkaitan dengan jadwal
 mengajar, pengumpulan tugas, pelaksanaan
 Ujian Tengah Semester, Ujian Akhir
 Semester, serta penyerahan nilai.
 3) Menentukan materi tutorial sebagai bagian
 pembelajaran yang sinergis dengan sesi-sesi
 perkuliahan.
 4) Membuat dan menyediakan hand out
 perkuliahan serta mengidentifikasi referensi
 bacaan sesuai dengan kebutuhan perkuliahan.
 5) Melaksanakan perkuliahan sesuai dengan jadwal
 yang telah ditetapkan oleh Sekretariat Prodi Sp-1
 Pekerjaan Sosial. Perubahan jadwal mengajar
 harus diketahui dan disetujui oleh Sekretariat
 Prodi Sp-1 Pekerjaan Sosial.
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 f. Tutor mata kuliah untuk Prodi Sp-1 Pekerjaan
 Sosial harus memenuhi kriteria sebagai berikut:
 1) Memiliki kompetensi pekerjaan sosial klinis
 atau pekerjaan sosial komunitas serta keahlian
 dalam pelayanan kajian tertentu baik diperoleh
 melalui pendidikan formal, ditambah kursus
 maupun pengalaman di lapangan sebagai
 praktisi
 2) Memiliki pengalaman membimbing praktikum
 pada level Sp-1 Pekerjaan Sosial minimal satu
 tahun (khusus untuk tutor dari STKS Bandung)
 g. Tutor memiliki tugas sebagai berikut:
 1) Wajib menghadiri tiap sesi perkuliahan dari
 mata kuliah yang bersangkutan (sit in)
 2) Melaksanakan tutorial dengan memperdalam
 materi perkuliahan yang diberikan oleh dosen
 melalui presentasi/penjelasan ringkas, diskusi,
 presentasi tugas mahasiswa yang diberikan
 dosen
 3) Membantu memberikan penjelasan tentang
 tugas-tugas yang diberikan oleh dosen dan
 membantu mahasiswa untuk mempersiapkan
 UTS, UAS dan field visit (khusus tutor mata
 kuliah kajian)
 4) Menambah, memperdalam, dan mengembang-
 kan aplikasi penggunaan sumber belajar
 5) Membantu dosen dalam memberikan penilaian
 kehadiran dan tugas-tugas perkuliahan
 6) Menyampaikan keluhan mahasiswa kepada
 koordinator mata kuliah bila ada kesenjangan
 atau ketidaksesuaian pemberian materi
 diantara tim dosen
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 7) Mencatat kesenjangan materi dari dosen yang
 satu dengan materi dosen yang lain dalam
 satu tim pengajar dan membantu mengatasi
 kesulitan yang dialami mahasiswa berkaitan
 dengan hal tersebut
 8) Mengikuti pertemuan koordinasi antara tim
 dosen dan tutor dalam satu tim mata kuliah
 9) Menunjukkan literatur tambahan
 h. Supervisor praktikum mahasiswa Prodi Sp-1
 Pekerjaan Sosial harus memenuhi kualifikasi
 sebagai berikut:
 Supervisor
 1) Dosen Prodi Sp-1 Pekerjaan Sosial dengan
 jabatan sekurang-kurangnya lektor kepala
 2) Berpendidikan sekurang-kurangnya S.2, dengan
 latar belakang pendidikan S.1 adalah Pekerjaan
 Sosial/Kesejahteraan Sosial
 3) Pernah mengikuti pendidikan/pelatihan khusus
 tentang supervisi
 4) Berpengalaman dalam praktik pekerjaan sosial
 pada setting yang relevan (sesuai dengan setting
 praktik mahasiswa yang akan dibimbingnya) atau
 sekurang-kurangnya berpengalaman
 membimbing praktikum pendidikan pekerjaan
 sosial pada setting yang relevan minimal lima
 tahun.
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 Co-Supervisor (Supervisor Pendamping)
 1) Dosen Prodi Sp-1 STKS Bandung dengan
 jabatan sekurang kurangnya lektor
 2) Berpendidikan sekurang-kurangnya S.2,
 dengan latar belakang pendidikan S.1 adalah
 Pekerjaan Sosial/Kesejahteraan Sosial
 3) Pernah mengikuti pendidikan/pelatihan khusus
 tentang supervisi
 4) Berpengalaman membimbing praktikum
 pendidikan pekerjaan sosial pada setting yang
 relevan sekurang-kurangnya dua tahun
 i. Supervisor dan Co-Supervisor memiliki tugas
 sebagai berikut:
 Tugas administratif
 1) Membimbing dan memastikan bahwa
 mahasiswa memahami peran dan tugasnya,
 agar dapat melaksanakan praktikum secara
 bertanggung jawab
 2) Membimbing mahasiswa dalam merencanakan
 dan menetapkan kegiatan praktik
 3) Mereview pelaksanaan tugas praktik
 mahasiswa melalui pertemuan supervisi secara
 periodic, dan dialog dengan pendamping di
 lapangan
 4) Membimbing mahasiswa dalam
 mempertanggungjawabkan kegiatan praktiknya
 melalui pembuatan catatan dan pelaporan
 praktik kepada STKS Bandung maupun
 lembaga setting praktik mahasiswa
 5) Memastikan mahasiswa memahami apa yang
 perlu dikonsultasikan kepada supervisor
 6) Memberikan penilaian terhadap mahasiswa
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 Tugas Edukatif
 1) Membimbing mahasiswa dalam meningkatkan
 kompetensi profesional (pemahaman dan
 penerapan pengetahuan, keterampilan, nilai-
 nilai, dan etika pekerjaan sosial)
 2) Mengakses kemampuan personal, serta
 penguasaan teoritik dan keterampilan
 mahasiswa
 3) Membimbing mahasiswa untuk memahami
 perkembangan kompetensi profesional yang
 dicapainya
 4) Membimbing mahasiswa dalam rangka
 mencapai tujuan praktikum dan kompetensi
 yang diharapkan
 5) Membimbing mahasiswa dalam
 mengembangkan cara belajar dan mengatasi
 hambatan-hambatan belajar
 6) Mendiskusikan nilai-nilai yang dimiliki
 mahasiswa yang kemungkinan mempengaruhi
 pelaksanaan praktikum
 7) Memberikan umpan balik secara teratur dan
 konstruktif terhadap pencapaian kompetensi
 mahasiswa selama praktikum
 8) Membantu mahasiswa mengakses konsultasi
 profesional di luar profesi pekerjaan sosial yang
 akan mendukung kegiatan praktikum
 9) Membantu mahasiswa dalam melakukan
 refleksi terhadap kegiatan praktik dan
 interaksinya dengan klien, kolega, staf
 lembaga/organisasi/anggota komunitas,
 supervisor, dan dengan pihak lainnya
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 Tugas Suportif
 1) Membimbing mahasiswa untuk mencapai
 kompetensi profesional dan personal
 2) Menciptakan dan mengembangkan lingkungan
 yang aman bagi mahasiswa untuk dapat
 merefleksikan hasil praktikum dan pengaruhnya
 secara personal
 3) Mengklarifikasi perbedaan antara tugas suportif
 dengan konseling, dan isu kerahasiaan dalam
 proses supervisi
 4) Mengijinkan mahasiswa untuk menyampaikan
 perasaan selama praktikum, dan hambatan
 emosional yang mempengaruhi proses
 praktikum
 5) Membantu mengatasi masalah yang dialami
 mahasiswa
 6) Memberikan motivasi kepada mahasiswa untuk
 melaksanakan tugas dan mencapai tujuan
 praktikum
 7) Mendorong mahasiswa untuk menampilkan
 kemampuan terbaiknya selama praktikum
 8) Mendorong mahasiswa dalam mengembang-
 kan kreativitas dan mengaplikasikan teknik-
 teknik intervensi
 j. Mengingat kesulitan untuk mendapatkan supervisor
 lapangan yang memenuhi kualifikasi supervisor,
 maka digunakan istilah pendamping lapangan untuk
 tidak mempertukarkannya dengan supervisor
 profesional. Pendamping lapangan adalah praktisi
 pada setting yang relevan. Pendamping diutamakan
 yang berlatar belakang pendidikan pekerjaan sosial
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 atau memiliki pengalaman bertugas dalam setting
 tersebut sekurang-kurangnya lima tahun.
 k. Pembimbing tesis adalah dosen tetap Prodi Sp-1
 Pekerjaan Sosial yang memenuhi kualifikasi
 keahlian sesuai dengan tesis yang ditulis
 mahasiswa serta menguasai metodologi penelitian.
 l. Pembimbing tesis sekurang-kurangnya
 berpendidikan S.2, dan memiliki pengalaman
 praktis sesuai keahliannya yang ditunjukkan oleh
 curriculum vitae yang selalu diperbarui.
 m. Pembimbing tesis terdiri atas pembimbing satu
 yang bertindak sebagai penanggung jawab utama
 dari pembimbingan tesis, dan pembimbing dua.
 n. Penetapan sebagai pembimbing 1 dilakukan
 berdasarkan kriteria: tingkat pendidikan S3 dengan
 pengalaman praktis dalam pelayanannya sekurang-
 kurangnya lima tahun, atau tingkat pendidikan S2
 dan memiliki pengalaman praktis dalam
 pelayanannya sekurang-kurangnya sepuluh tahun.
 o. Pembimbing tesis memiliki tugas sebagai berikut:
 1) Melakukan bimbingan proposal sebagai
 persiapan ujian proposal
 2) Mengikuti ujian sidang proposal sekaligus
 bertindak sebagai penguji pada ujian tersebut
 3) Melakukan bimbingan selama mahasiswa
 melakukan penelitian dan mensupervisi uji coba
 model yang dilakukan mahasiswa selama
 penelitian
 4) Melakukan bimbingan penulisan tesis sesuai
 dengan ketentuan Pedoman Penulisan Tesis
 yang diterbitkan STKS Bandung
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 5) Mengikuti Ujian Sidang Tesis termasuk apabila
 mahasiswa dinyatakan harus mengulang
 ujiannya
 6) Melakukan bimbingan untuk menyempurnakan
 tesis mahasiswa sebagai hasil masukan dari
 para penguji dalam Ujian Sidang Tesis.
 Bimbingan penyempurnaan juga didukung oleh
 konsultasi terhadap penguji eksternal.
 3. Evaluasi Proses Belajar Mengajar
 a. Pada setiap akhir semester, mahasiswa akan
 dievaluasi untuk setiap mata kuliah yang
 ditempuhnya.
 b. Evaluasi adalah penilaian keberhasilan pendidikan
 yang diukur melalui prestasi belajar mahasiswa.
 Komponen evaluasi, terdiri atas: Ujian Tengah
 Semester (UTS), dan Ujian Akhir Semester (UAS)
 yang merupakan keharusan. Komponen lain dapat
 berupa antara lain: kehadiran, partisipasi dalam
 kelas, dan tugas-tugas (seperti: tes kecil/kuis,
 makalah, pekerjaan rumah, praktek lapangan).
 c. Penentuan bobot setiap komponen diserahkan
 kepada dosen mata kuliah yang bersangkutan.
 Bobot untuk setiap komponen adalah:
 1) Kehadiran: 10% (dari total kehadiran dosen, dan
 atau tutor, atau jumlah perkuliahan tiap mata
 kuliah)
 2) Tugas dan tutorial: 20 %
 3) Ujian Tengah Semester (UTS): 30 %
 4) Ujian Akhir Semester (UAS): 40 %
 5) Keaktifan mahasiswa (penilaian terhadap
 keaktifan mahasiswa menjadi pertimbangan
 dosen yang bersangkutan)
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 Bobot tersebut harus dicantumkan dalam
 rancangan pengajaran yang diketahui oleh Ketua
 Program Pendidikan Spesialis-1 Pekerjaan Sosial
 STKS Bandung.
 d. Bagi mahasiwa yang tidak mengikuti Ujian Tengah
 Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester, tidak
 ada ujian susulan/pengganti.
 e. Pengecualian bagi butir empat hanya dapat
 diberikan kepada mahasiswa yang pada saat
 berlangsungnya UTS dan/atau UAS:
 1) Sedang mengalami sakit parah atau harus
 menjalani rawat inap. Kondisi tersebut harus
 segera dilaporkan secara lisan atau tertulis
 kepada Ketua Prodi Sp-1 Pekerjaan Sosial oleh
 pihak keluarga sebelum atau pada saat ujian
 berlangsung. Surat pemberitahuan selanjutnya
 harus disusulkan kepada Ketua Prodi Sp-1
 Pekerjaan Sosial dengan tembusan kepada
 Ketua STKS Bandung, dan dosen mata kuliah
 yang diujikan serta harus disertai dengan: (i)
 surat keterangan dokter/rumah sakit/keterangan
 rawat inap atau profesional di pelayanan
 kesehatan (ii) surat keterangan dari laboratorium.
 2) Salah seorang anggota keluarga inti/dekat
 (orangtua, kakek/nenek, kakak/adik, suami/isteri,
 atau anak) meninggal dunia. Kondisi ini harus
 segera dilaporkan secara lisan ataupun tertulis
 oleh pihak keluarga kepada Ketua Prodi Sp-1
 Pekerjaan Sosial. Surat pemberitahuan
 selanjutnya harus disusulkan kepada ketua Prodi
 Sp-1 Pekerjaan Sosial dengan tembusan kepada
 Ketua STKS Bandung, dan dosen mata kuliah
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 yang diujikan dengan melampirkan: (i) surat
 keterangan meninggal dunia, dan (ii) fotocopi
 kartu keluarga.
 3) Mengalami situasi yang tidak dapat dihindarkan
 (force majeur) seperti kebakaran, bencana alam,
 atau kerusuhan. Kondisi ini harus segera di
 laporkan secara lisan ataupun tertulis oleh pihak
 keluarga kepada Ketua Prodi Sp-1 Pekerjaan
 Sosial. Surat pemberitahuan selanjutnya
 disusulkan kepada Ketua Prodi Sp-1 Pekerjaan
 Sosial dengan tembusan kepada Ketua STKS
 Bandung, dan dosen mata kuliah yang diujikan.
 f. Mahasiswa yang mengalami kondisi tersebut pada
 butir a, b, dan c di atas, harus mengajukan
 permohonan tertulis untuk mendapatkan
 kesempatan ujian susulan/pengganti UTS, dan/atau
 UAS kepada Ketua Prodi Sp-1 Pekerjaan Sosial
 dengan tembusan kepada Ketua STKS Bandung
 dan dosen mata kuliah yang diujikan.
 g. Ujian susulan UTS harus dilakukan paling lambat
 satu bulan sesudah UTS diselenggarakan.
 h. Ujian susulan UAS harus dilakukan paling lambat
 seminggu sebelum nilai akhir diumumkan. Bila
 mahasiswa mengalami sakit dalam jangka waktu
 lama yang membuatnya tidak dapat menempuh
 ujian susulan, maka mahasiswa tersebut
 disarankan untuk mengajukan cuti akademik.
 Konsekuensi cuti akademik berupa perpanjangan
 masa studi akan menjadi tanggungan mahasiswa
 termasuk kewajiban membayar seluruh biaya
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 perkuliahan untuk mahasiswa Tugas Belajar yang
 melewati masa tugas belajar.
 i. Sistem Penilaian Akhir Semester
 1) Nilai akhir keberhasilan prestasi belajar
 mahasiswa dalam setiap mata kuliah adalah total
 hasil perhitungan komponen penilaian sesuai
 dengan bobot kredit mata kuliah. Penghitungan
 semua komponen dilakukan oleh tim dosen, atau
 bersama dengan tutor mata kuliah.
 2) Pengolahan angka menjadi huruf dapat
 dilakukan dengan Penilaian Acuan Patokan
 (PAP), atau Penilaian Acuan Normatif (PAN)
 atau kombinasi keduanya.
 3) PAP adalah teknik penilaian yang didasarkan
 pada kriteria atau patokan baku yang telah
 ditetapkan dalam proses belajar mahasiswa.
 4) PAN adalah teknik penilaian yang didasarkan
 pada distribusi skor/nilai akhir yang diperoleh
 seluruh peserta kuliah dalam kelompok/kelasnya.
 5) Penilaian Acuan Patokan yang berlaku untuk
 Prodi SP-1 Pekerjaan Sosial, adalah:
 Nilai Huruf Nilai Bobot/Taksiran
 A 4,00
 A- 3,66
 B+ 3,33
 B 3,00
 j. Dosen penanggung jawab mata kuliah berhak
 menentukan nilai akhir, menandatangani, dan
 kemudian menyerahkannya kepada Sekretariat
 Prodi Sp-1 Pekerjaan Sosial. Dalam penentuan nilai
 akhir, dosen tamu tidak memiliki wewenang.
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 k. Nilai akhir mahasiswa yang diserahkan harus
 mencakup:
 1) Nilai yang berupa angka, dan
 2) Nilai yang berupa huruf (A, A-, B+, B, dan E)
 l. Nilai minimal batas kelulusan untuk evaluasi akhir
 mata kuliah adalah B, kecuali apabila mahasiswa
 tidak mengikuti ketentuan perkuliahan (tidak
 memenuhi persyaratan kehadiran, dan tidak
 menyelesaikan tugas-tugas), yang bersangkutan
 akan mendapatkan nilai E.
 m. Batas waktu penyerahan nilai akhir sesuai dengan
 kalender akademik.
 n. Untuk dosen yang terlambat menyerahkan nilai
 dalam jangka waktu selambat-lambatnya dua
 minggu setelah batas waktu pengumuman nilai
 (seperti yang tercantum dalam kalender akademik),
 Prodi Sp-1 Pekerjaan Sosial berhak menetapkan
 nilai B untuk semua mahasiswa.
 o. Nilai Tidak Lengkap (TL) diberlakukan untuk
 mahasiswa yang:
 1) Menurut laporan dari dosen mata kuliah belum
 mengikuti UTS/UAS, atau belum menyelesaikan
 tugas karena kondisi yang dapat
 dipertanggungjawabkan: sakit, keluarga
 meninggal, dan force majeur.
 2) Belum memenuhi komponen penugasan yang
 telah ditetapkan oleh dosen mata kuliah
 bersama-sama dengan dosen tutorial.
 p. Mekanisme penggantian nilai TL
 1) Waktu penggantian nilai TL untuk mahasiswa
 yang belum memenuhi komponen UTS atau
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 UAS mengacu pada ketentuan no. 7 dan 8
 dalam aturan ini. Sedangkan bagi mahasiswa
 yang belum memenuhi komponen tugas,
 penyelesaian tugas-tugas harus dilaksanakan
 paling lambat seminggu setelah nilai diumumkan.
 2) Bobot
 Bobot nilai untuk mahasiswa yang mengikuti
 ujian susulan sama dengan mahasiswa lainnya.
 Sedangkan jenis soal yang akan diujikan
 diserahkan sepenuhnya kepada dosen mata
 kuliah.
 3) Bila mahasiswa tidak memenuhi ketentuan pada
 bagian a, maka dalam jangka waktu seminggu
 setelahnya, dosen pengajar berhak memberikan
 nilai E bagi mahasiswa yang tidak memenuhi
 komponen UTS, atau UAS, atau tugas, atau
 beberapa komponen tersebut.
 4) Bila dalam batas waktu dua minggu setelah
 mahasiswa mengikuti ujian susulan atau
 menyelesaikan tugas, dosen belum memberikan
 nilai, maka Prodi Sp-1 Pekerjaan Sosial memiliki
 kewenangan untuk menetapkan nilai mahasiswa
 menjadi B.
 q. Penilaian praktikum (pelaksanaan di lapangan)
 untuk konsentrasi pekerjaan sosial klinis dan
 pekerjaan sosial komunitas dilakukan oleh kedua
 supervisor terhadap beberapa komponen, yaitu:
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 No Kegiatan/
 Tahapan praktik
 A Aspek Kompetensi
 1 Review literatur (pra praktikum)
 2 Persiapan sosial
 3 Asesmen awal (asesmen terhadap situasi setting
 untuk membuat profil setting dan sorting kasus)
 4 Asesmen lanjutan (asesmen terhadap kasus
 terpilih secara mendalam)
 5 Merancang model/program
 6 Implementasi model/ program
 7 Mengukur dan mengevaluasi
 8 Terminasi dan rujukan
 9 Menyusun laporan akhir
 Jumlah nilai kelompok A (JNA)
 Nilai rata-rata kelompok A (RNA) = JNA : 9
 B Aspek Bimbingan
 1 Frekuensi bimbingan/konsultasi
 2 Intensitas bimbingan/konsultasi
 3 Kehadiran di lapangan
 Jumlah nilai kelompok B (JNB)
 Rata-rata nilai kelompok B (RNB) = JNB : 3
 Nilai praktikum = (RNA x 70%) + (RNB x 30%) = __
 r. Batas terendah penilaian untuk praktikum adalah 3
 (B) dengan rentang penilaian 3.0 s.d 4.0
 s. Selain melaksanakan praktikum di lapangan,
 mahasiswa diwajibkan untuk mengikuti ujian sidang
 praktikum yang dilaksanakan dua sampai tiga
 minggu setelah berakhirnya praktikum. Ujian sidang
 dipimpin oleh Ketua Meja.
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 t. Penguji pada ujian sidang praktikum adalah kedua
 supervisor dan satu orang penguji eksternal dari
 luar STKS Bandung. Penguji eksternal sekurang-
 kurangnya berpendidikan S.2, dan memiliki latar
 belakang pendidikan S.1 Pekerjaan Sosial/
 Kesejahteraan Sosial dengan pengalaman praktek
 sekurang-kurangnya dua tahun, atau telah
 berkecimpung dalam pendidikan/praktek pekerjaan
 sosial sekurang-kurangnya lima tahun.
 u. Ketentuan lainnya untuk ujian praktikum adalah:
 1) Laporan yang diujikan telah melalui proses
 bimbingan serta disetujui dan ditandatangi oleh
 kedua pembimbing
 2) Laporan dikumpulkan 3 hari sebelum ujian
 Lisan (sesuai dengan jadwal yang ditentukan)
 3) Mahasiswa menyerahkan surat dan laporan
 praktikum ke penguji luar
 4) Ujian berlangsung maksimal 120 menit,
 didahului oleh presentasi mahasiswa tentang
 hasil praktikum selama 10 menit
 5) Perbaikan laporan sesuai dengan saran penguji
 harus dikonsultasikan kembali kepada
 supervisor dengan batas waktu selama dua
 minggu setelah pelaksanaan ujian
 v. Komponen dan bobot penilaian ujian sidang
 praktikum mencakup penguasaan konsep-konsep
 yang terkait dengan konsentrasi pilihan mahasiswa
 (30%), penguasaan intervensi (50%), dan
 presentasi/performance mahasiswa dalam ujian
 lisan praktikum (20%). Khusus untuk supervisor,
 selain penilai ujian, juga dimohon untuk
 memberikan penilaian praktikum di lapangan
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 (format penilaian terlampir pada pedoman
 praktikum).
 w. Mahasiswa yang dinyatakan tidak lulus dalam ujian
 sidang praktikum diwajibkan mengulang kembali
 ujian dalam batas waktu paling cepat dua minggu
 setelah waktu ujian pertama. Batas terendah
 penilaian ujian praktikum adalah 3 (B) dengan
 rentang penilaian 3.0 s.d 4.0.
 x. Evaluasi keberhasilan mahasiswa
 Evaluasi keberhasilan mahasiswa ditunjukkan oleh
 Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Penentuan dan
 perhitungan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)
 dilakukan dengan menggabungkan seluruh
 komponen nilai dari setiap mata kuliah, praktikum
 dan penulisan laporan tesis.
 4. Ujian Proposal
 a. Penyelesain studi dilakukan dalam bentuk
 penulisan tesis yang akan diujikan secara lisan di
 hadapan tim penguji.
 b. Tesis adalah karya mahasiswa yang merupakan
 pendalaman, pengembangan, dan spesifikasi baik
 lokasi/setting dan permasalahan yang telah
 diimplementasikan dalam praktikum.
 1) Mahasiswa diperbolehkan menulis tesis
 apabila yang bersangkutan telah lulus ujian
 praktikum dan menyerahkan laporan yang telah
 disetujui dan disahkan oleh pembimbing serta
 Ketua Program Pendidikan Pascasarjana
 Spesialis-1 Pekerjaan Sosial.
 2) Penulisan tesis didahului oleh ujian proposal
 penelitian untuk menentukan kelayakan
 proposal sebelum penelitian dilakukan.
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 Proposal akan diuji oleh pembimbing, dan
 seorang penguji internal dari STKS Bandung.
 c. Ketentuan ujian sidang proposal adalah sebagai
 berikut:
 1) Ujian berlangsung kurang lebih 120 menit
 dipimpin oleh Ketua Meja. Ketua Meja
 ditetapkan oleh kriteria Program Pendidikan
 Sp-1 Pekerjaan STKS Bandung.
 2) Tugas Ketua Meja adalah :
 a) Membuka Sidang Ujian Proposal Penelitian
 b) Memberikan kesempatan kepada
 mahasiswa untuk presentasi selama 10
 menit
 c) Memberikan kesempatan untuk menguji:
 - kepada penguji selain pembimbing (giliran
 pertama)
 - kepada pengguji pembimbing, dan
 bertindak sebagai penguji terakhir
 d) Setelah proses ujian selesai, Ketua Meja
 melakukan rapat dengan tim penguji untuk
 menetapkan kelayakan UP dan kelulusan
 mahasiswa serta saran dan masukan
 perbaikan terhadap usulan penelitian
 e) Mengisi berita acara pelaksanaan ujian
 proposal
 f) Menyampaikan hasil rapat penguji,
 rekomendasi perbaikan kepada mahasiswa,
 serta menutup sidang ujian proposal
 3) Ujian didahului oleh presentasi mahasiswa
 tentang usulan penelitian selama 10 menit.
 Ketua Meja berhak untuk menghentikan
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 presentasi apabila telah melewati waktu yang
 dialokasikan.
 4) Penilaian menggunakan format yang diterbitkan
 Prodi Sp-1 Pekerjaan Sosial. Penguji dimohon
 memperhatikan format untuk penelitian
 kuantitatif atau penelitian kualitatif.
 5) Setelah proses ujian selesai, ketua meja
 melakukan rapat dengan tim penguji untuk
 menetapkan kelayakan Usulan Penelitian,
 kelulusan mahasiswa, serta saran dan
 masukan perbaikan terhadap Usulan Penelitian
 6) Kriteria kelayakan proposal dan kelulusan
 mahasiswa adalah sebagai berikut:
 a) Proposal dinyatakan layak, mahasiswa
 dinyatakan lulus dan berhak melanjutkan
 penelitian, bila ada perbaikan diwajibkan
 menyelesaikan perbaikan
 b) Proposal dinyatakan belum layak, ditunda
 kelulusannya, mahasiswa diwajibkan
 menyelesaikan perbaikan sesuai saran
 penguji tanpa harus ujian kembali
 c) Proposal dinyatakan tidak layak, mahasiswa
 dinyatakan tidak lulus, dan harus mengikuti
 ujian ulang
 7) Waktu penyelesaian/perbaikan adalah 2
 minggu terhitung waktu ujian, bila dalam jangka
 waktu tersebut tidak menyelesaikan perbaikan
 maka ujian kelulusan dibatalkan, dan
 mahasiswa yang bersangkutan dinyatakan
 mengulang kembali ujian proposal.
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 5. Ujian Tesis
 a. Persyaratan penulisan Tesis
 1) Penunjukkan pembimbing dilakukan oleh Prodi
 Sp-1 Pekerjaan Sosial dengan
 mempertimbangkan usulan mahasiswa, dan
 ditetapkan dengan SK Ketua STKS Bandung
 2) Penggantian pembimbing dimungkinkan
 apabila pembimbing yang bersangkutan
 berdasarkan pertimbangan Senat STKS
 Bandung dianggap tidak dapat menjalankan
 fungsi sebagai pembimbing, melanggar kode
 etik dosen/pembimbing, atau apabila
 pembimbing berhalangan tetap (sakit,
 berangkat ke luar negeri)
 b. Muatan tesis
 Tesis memuat substansi gabungan praktek
 pekerjaan sosial dengan penelitian sesuai dengan
 konsentrasi dan kajian kekhususan pilihan
 mahasiswa. Untuk mahasiswa pekerjaan sosial
 komunitas, penulisan tesis diarahkan pada:
 1) Evaluasi model/program/kebijakan
 2) Perbaikan/penyempurnaan model/program/
 kebijakan
 3) Pengembangan Model/program/kebijkan
 Sedangkan arah penulisan untuk mahasiswa
 pekerjaan sosial klinis mencakup:
 1) Evaluasi praktek
 2) Perbaikan/penyempurnaan model pendekatan
 klinis
 3) Pengembangan model yang bersifat lebih luas
 dari perbaikan atau penyempuranan model.
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 Selain dapat mencakup “keseragaman” kasus,
 tipe ini memerlukan replikasi.
 4) Pendekatan integratif dalam penanganan
 kasus
 c. Tesis yang layak diujikan
 1) Secara substansi, metodologi dan penulisan
 sesuai dengan Pedoman Penulisan Tesis yang
 diterbitkan oleh STKS Bandung dan disetujui
 kedua pembimbing.
 2) Laporan tesis ditulis secara orisinal seperti
 dinyatakan dalam lembar pernyataan
 orisinalitas pada laporan tesis serta penulisan
 semua sumber-sumber yang dirujuk dilakukan
 sesuai dengan kaidah penulisan yang
 ditetapkan oleh STKS Bandung dalam
 Pedoman Penulisan Tesis.
 3) Laporan tesis telah diserahkan kepada
 Sekretariat Prodi Sp-1 Pekerjaan Sosial
 seminggu sebelum jadwal ujian dilaksanakan.
 d. Ujian Sidang Tesis
 1) Mahasiswa yang diperkenankan mengikuti
 Ujian Tesis adalah mahasiswa yang telah lulus
 seluruh mata kuliah dan lulus ujian praktikum.
 Bagi mahasiswa yang terlambat mengikuti ujian
 sehingga berada di luar masa tugas belajarnya
 diwajibkan menyelesaikan semua persyaratan
 administratif terlebih dahulu (membayar SPP)
 sebelum mengikuti ujian.
 2) Mahasiswa diuji oleh lima orang penguji, terdiri
 atas dua orang pembimbing, satu orang penguji
 internal dari STKS Bandung, satu orang penguji
 eksternal dari luar STKS Bandung, serta ketua
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 sidang yang ditetapkan oleh Prodi Sp-1
 Pekerjaan Sosial.
 3) Penguji eksternal adalah penguji ahli yang
 memiliki keahlian sesuai dengan laporan tesis
 yang ditulis mahasiswa serta diajukan oleh
 pembimbing dan mahasiswa serta mendapat
 persetujuan dari prodi Sp-1 Pekerjaan Sosial.
 4) Ujian berlangsung kurang lebih 120 – 150
 menit didahului oleh presentasi mahasiswa
 tentang tesis selama 15 menit.
 5) Ujian dipimpin oleh Ketua Sidang.
 6) Selain memimpin sidang, ketua sidang memiliki
 hak untuk menguji seperti para penguji lainnya.
 7) Apabila Ketua Prodi Sp-1 Pekerjaan Sosial
 bertindak sebagai pembimbing maka ia
 merangkap tugas sebagai pimpinan sidang
 sekaligus penguji.
 8) Tugas-tugas ketua sidang adalah:
 a) Membuka Sidang Ujian Tesis
 b) Memberikan kesempatan kepada
 mahasiswa untuk presentasi selama 15
 menit
 c) Memberikan kesempatan untuk menguji:
 Giliran pertama kepada penguji eksternal
 Giliran kedua kepada penguji internal
 selain pembimbing
 Giliran ketiga kepada penguji sekaligus
 bertindak sebagai pembimbing
 Giliran terakhir ketua sidang bertindak
 sebagai penguji
 d) Memimpin rapat sidang penentuan kelulusan
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 e) Mengisi berita acara pelaksanaan ujian tesis
 dan kelulusan/ yudicium
 f) Menyampaikan yudicium, rekomendasi
 perbaikan, kelulusan/yudicium kepada
 mahasiswa serta menutup Sidang Ujian
 Tesis
 g) Penilaian menggunakan format yang
 diterbitkan Prodi Sp-1 Pekerjaan Sosial
 dengan kriteria-kriteria sebagai berikut:
 substansi, metodologi, penulisan, dan
 presentasi. Batas terendah penilaian ujian
 sidang Tesis adalah 3.0 dengan rentang
 penilaian 3.0 s.d 4.0
 h) Setelah proses ujian selesai, ketua sidang
 melakukan rapat dengan tim penguji untuk
 merumuskan kelulusan mahasiswa peserta
 ujian, serta saran dan masukan perbaikan
 terhadap laporan tesis. Selanjutnya ketua
 sidang menyampaikan kelulusan/yudicium,
 dan masukan perbaikan kepada peserta
 ujian. Kriteria yudicium: cum laude,
 memuaskan, cukup memuaskan, tidak
 memuaskan.
 i) Ketua Sidang akan membatalkan ujian bagi
 peserta ujian yang tesisnya dianggap tidak
 sesuai dengan Ketentuan Penulisan Tesis
 yang dipersyaratkan Prodi Sp-1. Pada
 situasi ini setiap penguji diperkenankan
 untuk memberikan masukan akan tetapi
 tidak memberikan nilai. Mahasiswa akan
 mengikuti ujian kembali setelah
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 menyelesaikan tesisnya sesuai persayaratan
 dan mendapat persetujuan pembimbing.
 9) Terdapat tiga kategori kelulusan ujian sidang
 tesis yaitu:
 a) Mahasiswa dinyatakan lulus dengan atau
 tanpa perbaikan. Ketua sidang akan
 mengumumkan kelulusan dan yudicium
 b) Mahasiswa ditunda kelulusannya tanpa
 harus mengikuti ujian kembali apabila para
 penguji menilai bahwa laporan tesis yang
 ditulis mahasiswa memerlukan revisi yang
 cukup mendasar
 c) Mahasiswa dinyatakatan tidak lulus dan
 wajib mengulang kembali ujian paling cepat
 sebulan setelah waktu ujian pertama.
 10) Perbaikan laporan tesis sesuai dengan saran
 penguji harus dikonsultasikan kembali kepada
 masing-masing pembimbing dan penguji
 dengan batas waktu selama tiga minggu
 setelah pelaksanaan ujian tesis.
 11) Mahasiswa yang tidak dapat memenuhi
 ketentuan pada poin 10, akan dibatalkan
 kelulusannya dan diwajibkan mengikuti ujian
 kembali.
 12) Mahasiswa yang lulus tidak berhak secara
 langsung menggunakan gelar sebelum
 memenuhi semua kelengkapan/persyaratan
 akademik maupun administatif yang
 ditetapkan Prodi Sp-1 Pekerjaan Sosial.
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 6. Seminar
 Seminar dilaksanakan oleh Program studi Sp-1
 Pekerjaan Sosial. Setiap mahasiswa yang telah
 dinyatakan lulus diwajibkan untuk mempresentasikan
 hasil tesisnya dihadapan para mahasiswa dan dosen
 dalam lingkup Program Pendidikan Pascasarjana Sp-1
 Pekerjaan Sosial. Presentasi dilakukan paling lambat
 14 hari kerja setelah dinyatakan lulus.
 7. Publikasi Jurnal
 Setiap lulusan Program Pendidikan Pascasarjana Sp-1
 Pekerjaan Sosial wajib melakukan publikasi atau
 diseminasi tesisnya melalui Jurnal yang diakui secara
 nasional atau internasional, atau memiliki ISSN. Bukti
 telah diterbitkannya tesis dalam Jurnal sebagai dasar
 untuk memperoleh ijazah.
 8. Penyelesaian Studi
 a. Mahasiswa dinyatakan telah menyelesaikan studi
 setelah lulus semua mata kuliah, praktikum, dan
 tesis, dan memenuhi persyaratan akademik dan
 administratif.
 b. Persyaratan akademik adalah:
 1) IPK akhir mahasiswa minimal 3 (termasuk nilai
 tesis) dengan nilai terendah adalah B
 2) Telah memperbaiki tesis
 c. Persyaratan administratif meliputi laporan tesis
 yang telah disetujui, pernyataan tidak ada buku
 yang dipinjam dari perpustakaan STKS,
 penyelesaian adminitrasi keuangan bagi mahasiswa
 ijin belajar (akademik, administratif).
 d. Predikat kelulusan/yudicium
 1) Predikat kelulusan/yudicium terdiri atas cum
 laude, sangat memuaskan, dan memuaskan
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 2) Predikat cum laude diberikan kepada mahasiswa
 yang memenuhi kriteria: memiliki IPK sekurang-
 kurangnya 3.75, tidak pernah mengulang
 perkuliahan, menyelesaikan studi sesuai dengan
 batas masa tugas belajar
 3) Gelar dan penggunaannya
 Gelar yang diberikan kepada lulusan Program
 Pendidikan Pascasarjana Spesialis-1 Pekerjaan
 Sosial (Sp-1) Pekerjaan Sosial adalah sesuai
 dengan peraturan yag berlaku. Selain itu, Prodi
 Sp-1 Pekerjaan Sosial memberikan sertifikat
 untuk pelaksanaan praktikum yang menjelaskan
 bidang keahlian praktek spesialis Sp-1 Pekerjaan
 Sosial
 e. Pembuatan ijazah dapat diproses dan dilaksanakan
 apabila mahasiswa telah memenuhi ketentuan
 sebagai berikut:
 1) Menyerahkan laporan tesis sebanyak dua
 eksemplar dalam bentuk hard copy dan soft
 copy, format Pdf
 2) Menyerahkan surat bebas peminjaman buku
 perpustakaan
 3) Mengisi surat permohonan pembuatan ijazah
 4) Menyerahkan foto 3 x 4 sebanyak 2 (dua)
 lembar.
 f. Wisuda
 Mahasiswa yang telah dinyatakan lulus dapat
 mengikuti wisuda sesuai dengan yang telah
 dijadwalkan oleh STKS Bandung.
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 9. Kejujuran Akademik
 Plagiarisme (menjiplak atau mencontek hasil pekerjaan
 orang lain) sangat tidak terpuji dalam dunia
 pendidikan. Termasuk kedalam plagiarisme adalah:
 a. Mahasiswa terbukti mencontek dalam ujian, atau
 menjiplak paper atau tugas dari mahasiswa lain
 b. Mahasiswa terbukti mencontek laporan praktikum
 atau laporan tesis dari karya mahasiswa lain
 c. Mahasiswa menulis laporan ilmiah tanpa
 menuliskan rujukan sumber yang digunakan
 d. Untuk jenis plagiarisme poin a, penyelesainnya
 diserahkan kepada dosen mata kuliah. Sedangkan
 untuk poin b dan c diserahkan kepada Dewan
 Kehormatan Kode Etik STKS Bandung yang akan
 menetapkan sanksi akademik terhadap mahasiswa
 pelaku. Apabila plagiarisme ditemukan pada saat
 berlangsungnya ujian sidang praktikum atau sidang
 proposal dan laporan tesis, maka ketua meja/ketua
 sidang berhak menghentikan ujian dan mengisi
 berita acara penghentian ujian.
 10. Pembimbing/Penasehat Akademik
 a. Pembimbing Akademik (PA) memberikan
 bimbingan kepada mahasiswa untuk membantu
 kelancaran studi dan memenuhi kebutuhan dan
 minat mahasiswa terkait konsentrasi pendidikan di
 SP-1 Pekerjaan Sosial dan kekhususan (kajian)
 yang menjadi minatnya.
 b. Bertindak sebagai PA adalah dosen Prodi Sp-1
 Pekerjaan Sosial yang ditetapkan berdasarkan
 Surat Keputusan Ketua STKS Bandung.
 c. Tugas pokok PA adalah memfasilitasi penyelesaian
 studi mahasiswa dan membantu menyelesaikan
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 masalah personal yang dianggap mengganggu
 penyelesaian studi.
 11. Cuti Kuliah dan Drop Out
 a. Mahasiswa yang berstatus ijin belajar (IB)
 diperkenankan mengambil cuti kuliah sebanyak-
 banyaknya dua semester karena alasan yang
 berkaitan dengan pekerjaan, dan sakit dalam
 jangka waktu lama.
 b. Usulan cuti diajukan kepada Ketua STKS Bandung
 melalui Prodi Sp-1 Pekerjaan Sosial.
 c. Mahasiswa yang telah melewati masa studi selama
 lebih dari dua semester akan dinyatakan drop out.
 d. Untuk mahasiswa dengan status tersebut, Prodi Sp-
 1 Pekerjaan Sosial tidak akan mengeluarkan
 transkrip. Transkrip hanya akan dikeluarkan untuk
 mahasiswa yang mengajukan pengunduran diri
 dengan konsekuensi, apabila mahasiswa berstatus
 tugas belajar (TB) maka yang bersangkutan
 diwajibkan mengikuti ketentuan tentang TB yang
 diterbitkan oleh Kementerian Sosial RI.
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 BAB III
 PENDIDIKAN DAN PENGAJARAN
 A. PROGRAM PENDIDIKAN SARJANA TERAPAN
 1. Dasar Hukum
 a. Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
 b. Undang-undang RI Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
 c. Peraturan Pemerintah Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi
 d. Peraturan Presiden RI Nomor 8 tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
 e. Keputusan Presiden Nomor 14 tahun 2001 tentang Pendirian Sekolah Tinggi Kesejahteraan Sosial Bandung
 f. Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi
 g. Keputusan Menteri Sosial RI Nomor 8 tahun 2013 tentang Struktur Organisasi dan Tata Kerja STKS
 h. Persetujuan Dirjen Dikti Depdiknas No 855/D/T/2000 untuk menyelengggarakan Program Pendidikan Diploma IV Pekerjaan Sosial
 2. Jenis dan Jenjang Pendidikan
 a. Jenis Pendidikan yang diselenggarakan STKS
 Bandung adalah pendidikan vokasi, yaitu
 pendidikan tinggi yang menyiapkan mahasiswa
 untuk menjadi sarjana terapan dengan keahlian
 terapan dalam bidang Pekerjaan Sosial.
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 b. Jenjang pendidikan yang diselenggarakan adalah
 Program Pendidikan Sarjana Terapan Pekerjaan
 Sosial, dengan gelar Sarjana Terapan Pekerjaan
 Sosial (S.Tr.Sos).
 c. Program vokasi diarahkan untuk menghasilkan
 lulusan dengan kualifikasi yang mampu
 menganalis masalah sosial, menangani masalah
 (problem solver), melakukan pemberdayaan
 masyarakat (empowerment), dan menjadi agen
 perubahan (change agent).
 d. Masa studi untuk menyelesaikan Program
 Pendidikan Sarjana Terapan Pekerjaan Sosial
 sebagai berikut:
 1) Program perkuliahan berlangsung selama 8
 (delapan) semester, dengan mata kuliah yang
 disajikan sesuai dengan kurikulum yang berlaku
 2) Batas masa studi program perkuliahan
 maksimal 14 semester
 3) Bagi mahasiswa yang mendapatkan
 pembiayaan dari Kementerian Sosial,
 pembiayaan diberikan sampai dengan
 semester delapan, dan selanjutnya biaya
 pendidikan dibebankan kepada mahasiswa
 3. Sistem Semester dan Beban Studi
 a. Sistem Semester
 Sistem semester adalah sistem penyelenggaraan
 pendidikan dengan menggunakan satuan waktu
 semester yang dalam satu tahun akademik terdiri atas
 dua semester.
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 b. Semester
 Semester adalah satuan waktu perkuliahan, yang
 terdiri atas 14-16 kali pertemuan terjadwal, berikut
 kegiatan iringannya (termasuk dua sampai tiga
 minggu penilaian).
 c. Sistem Kredit Semester
 Kurikulum disusun dengan Sistem Kredit Semester.
 Sistem Kredit Semester adalah suatu sistem
 penyelenggaraan pendidikan dengan menggunakan
 Satuan Kredit Semester (SKS) untuk menyatakan
 beban belajar mahasiswa, beban tugas dosen, dan
 beban penyelenggaraan program.
 d. Satuan kredit semester merupakan:
 1) takaran beban belajar mahasiswa per minggu
 per semester melalui berbagai bentuk kegiatan
 kurikuler dalam proses pembelajaran
 2) takaran jumlah beban belajar mahasiswa dalam
 suatu program studi yang dinyatakan dalam
 kurikulum
 3) takaran beban tugas dosen dalam
 pembelajaran yang terdiri atas perencanaan,
 pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran
 e. Nilai Satuan Kredit Semester (SKS) dalam Kegiatan
 Belajar Mengajar
 1) Nilai satu SKS untuk mata kuliah
 Nilai satu SKS adalah beban tugas yang meliputi 3
 macam kegiatan per minggu, sebagai berikut:
 a) 50 menit acara tatap muka terjadwal dengan
 tenaga pengajar, misalnya dalam bentuk kuliah
 b) 50 menit kegiatan terstruktur, yaitu kegiatan
 studi yang tidak terjadwal tetapi direncanakan
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 oleh tenaga pengajar, misalnya dalam bentuk
 membuat tugas-tugas
 c) 50 menit kegiatan akademik mandiri, yaitu
 kegiatan yang harus dilakukan mahasiswa
 secara mandiri untuk mendalami tugas-tugas
 akademik, misalnya membaca buku referensi
 2) Nilai satu SKS untuk praktikum/kerja lapangan
 Nilai satu SKS adalah beban tugas di lapangan
 sebanyak 4 sampai 5 jam per hari selama satu
 semester.
 3) Nilai satu SKS untuk penelitian penyusunan
 skripsi
 Nilai satu SKS untuk penelitian penyusunan
 skripsi adalah beban tugas penelitian sebanyak 3
 sampai 4 jam sehari selama satu bulan,
 dianggap setara dengan 22 hari kerja.
 4) Beban Studi Satu Semester
 Beban studi mahasiswa secara normal setiap
 semester berkisar antara 12 sampai dengan 24
 SKS. Untuk menentukan beban studi mahasiswa
 diperhatikan kemampuan setiap individu
 mahasiswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil studi
 seorang mahasiswa pada semester sebelumnya
 yang diukur dengan Indeks Prestasi (IP).
 5) Pengelompokan Mata Kuliah
 Pengelompokan Mata Kuliah adalah sejumlah
 mata kuliah yang terdiri dari lima kelompok, yaitu
 Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian (MPK),
 Mata Kuliah Kompetensi Keilmuan (MKK), Mata
 Kuliah Keahlian Berkarya (MKB), Mata Kuliah
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 Perilaku Berkarya (MPB), dan Mata Kuliah
 Berkehidupan Bermasyarakat (MBB).
 4. Penerimaan Mahasiswa Baru
 a. Penerimaan mahasiswa baru dilakukan setahun
 sekali. Kegiatan ini merupakan proses untuk
 menyeleksi calon mahasiswa yang memiliki
 motivasi, kemampuan akademis (pengetahuan,
 keterampilan) serta sikap dan perilaku sesuai dengan
 kebutuhan pendidikan pekerjaan sosial. Seleksi juga
 dilakukan untuk menentukan status mahasiswa
 sebagai mahasiswa tugas belajar, mahasiswa
 penerima beasiswa kerja sama, mahasiswa penerima
 beasiswa prestasi, mahasiswa penerima bantuan
 pendidikan, mahasiswa ijin belajar, mahasiswa
 mandiri, mahasiswa pertukaran, dan mahasiswa
 layanan khusus.
 b. Persyaratan
 Persyaratan umum untuk mendaftarkan diri menjadi
 calon peserta seleksi ujian masuk Program
 Pendidikan Sarjana Terapan Pekerjaan Sosial
 Sekolah Tinggi Kesejahteraan Sosial Bandung,
 adalah sebagai berikut:
 1) Lulusan SLTA/sederajat
 2) Sarjana Muda/Diploma III Pekerjaan Sosial/
 Kesejahteraan Sosial atau ilmu sosial yang
 serumpun
 3) Mengisi formulir pendaftaran dengan
 melampirkan:
 a) fotokopi ijazah/STTB terakhir yang sudah
 dilegalisir sebanyak 1 (satu) lembar

Page 122
                        

29
 b) fotokopi SK pertama dan terakhir yang sudah
 dilegalisir (bagi PNS/CPNS)
 c) surat rekomendasi dari atasan/pimpinan instansi/
 lembaga (untuk tugas belajar, dan ijin belajar)
 d) surat izin dari orang tua bagi mahasiswa
 mandiri, penerima beasiswa prestasi,
 penerima bantuan pendidikan, layanan
 khusus, atau surat izin suami/istri bagi calon
 mahasiswa tugas belajar yang sudah
 berkeluarga
 e) pas foto terbaru berlatar warna merah:
 1.1. ukuran 3 x 4 sebanyak 2 (dua) lembar
 1.2. ukuran 2 x 3 sebanyak 2 (dua) lembar
 f) surat keterangan sehat dari dokter/rumah
 sakit pemerintah
 g) membayar biaya pendaftaran sesuai dengan
 ketentuan dalam Peraturan Pemerintah
 tentang Penerimaan Negara Bukan Pajak
 (PNBP) di Lingkungan Kementerian Sosial RI
 Persyaratan Khusus:
 a. Calon Mahasiswa Tugas Belajar
 1) Untuk calon mahasiswa Tugas Belajar dari
 Kementerian Sosial RI, telah diangkat menjadi
 Pegawai Negeri Sipil dengan masa kerja
 minimal dua tahun yang dibuktikan dengan
 fotokopi Surat Keputusan Pengangkatan
 Pertama dan Surat Keputusan Pengangkatan
 sebagai Pegawai Negeri Sipil atau Calon PNS
 (CPNS) yang berdasarkan keputusan pimpinan,
 dianggap memiliki prestasi khusus atau sangat
 baik sebagai CPNS sehingga diberikan ijin
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 untuk melanjutkan pendidikan di STKS
 Bandung
 2) Menyertakan fotokopi Surat Keputusan
 Pengangkatan Terakhir
 3) Batas usia maksimal pegawai yang tugas
 belajar mengacu kepada peraturan
 perundang-undangan
 4) Setiap unsur dalam Daftar Penilaian
 Pelaksanaan Pekerjaan (DP3) atau dalam
 bentuk penilaian lainnya memiliki nilai baik
 dalam 2 (dua) tahun terakhir
 5) Belum pernah dikenakan hukuman disiplin
 tingkat sedang atau berat, yang dibuktikan
 dengan surat keterangan atasan
 6) Mendapat surat rekomendasi dari pimpinan
 unit kerja
 b. Calon Mahasiswa Penerima Beasiswa
 Kerjasama
 Memenuhi persyaratan administratif yang
 ditetapkan pemerintah daerah yang bekerja
 sama dengan STKS Bandung.
 c. Calon Mahasiswa Penerima Beasiswa Prestasi
 1) Memiliki peringkat/ranking tertinggi di sekolah
 asalnya dengan menyertakan bukti nilai raport
 setiap semester dan surat keterangan
 peringkat/ranking dari kepala sekolah asalnya,
 dan atau
 2) Memiliki prestasi di bidang seni, olahraga dan
 lainnya baik tingkat kota/kabupaten, provinsi
 atau nasional dengan menyertakan bukti
 piagam/sertifikat, dan atau
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 3) Masuk dalam peringkat/ranking tertinggi hasil
 seleksi ujian masuk STKS Bandung
 d. Calon Mahasiswa Penerima Bantuan Pendidikan
 Secara ekonomi kurang mampu yang dibuktikan
 dengan surat keterangan kurang mampu dari
 Kepala Desa/Lurah atau diketahui Dinas/Kantor
 Sosial serta melewati batas kelulusan seleksi
 Penerimaan Mahasiswa Baru.
 e. Calon Mahasiswa Ijin Belajar
 Memberikan surat rekomendasi dari instansi/
 lembaga pengirim.
 f. Calon Mahasiswa Mandiri
 Bersedia membayar seluruh biaya selama
 mengikuti pendidikan.
 c. Cara Pendaftaran dan Lokasi Ujian
 Pendaftaran seleksi ujian masuk STKS Bandung
 dilaksanakan sesuai kalender akademik secara
 online. Lokasi-lokasi untuk pelaksanaan ujian
 adalah Kampus STKS Bandung Jl. Ir. H. Juanda
 No. 367 Bandung, Biro Organisasi dan
 Kepegawaian Kementerian Sosial RI Jakarta, Balai
 Besar Pendidikan dan Pelatihan Kesejahteraan
 Sosial (BBPPKS) Padang, BBPPKS Yogyakarta,
 BBPPKS Banjarmasin, BBPPKS Makassar,
 BBPPKS Jayapura, dan lokasi lain yang ditetapkan
 Ketua STKS Bandung.
 d. Mekanisme Seleksi Calon Mahasiswa
 Seleksi calon mahasiswa dilakukan melalui seleksi
 administrasi, ujian tertulis, dan wawancara.
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 Wawancara dilakukan untuk mereka yang dinyatakan
 lulus pada tes tertulis. Khusus bagi calon Mahasiswa
 penerima Beasiswa Prestasi yang berasal dari Sekolah
 Menengah Kejuruan Pekerjaan Sosial yang terikat
 kerjasama dengan STKS Bandung, calon mahasiswa
 diajukan oleh sekolah asal. Untuk calon-calon tersebut
 hanya diberlakukan seleksi administrasi dan
 wawancara. Kelulusan mahasiswa ditentukan oleh hasil
 seleksi, dan menyesuaikan dengan daya tampung
 STKS Bandung.
 Materi Seleksi Calon Mahasiswa Baru
 a. Materi seleksi ujian tertulis terdiri atas:
 1) Tes Potensi Akademik (TPA)
 2) Bahasa Indonesia
 3) Bahasa Inggris
 4) Pancasila/UUD 1945, dan
 5) Pengetahuan umum tentang kesejahteraan
 sosial
 b. Materi Wawancara terdiri atas:
 1) Prestasi akademik
 2) Prestasi nonakademik
 3) Aktivitas dalam pengembangan potensi diri
 4) Kepedulian sosial
 5) Kompetensi dan komitmen untuk mengembangkan
 diri selama mengikuti pendidikan
 6) Kemampuan komunikasi
 7) Kondisi sosial ekonomi orang tua, atau wali
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 5. Administrasi Akademik
 a. Kontrak Mata Kuliah
 Kontrak mata kuliah merupakan prosedur
 pengambilan/kontrak mata kuliah yang akan diambil
 mahasiswa selama satu semester, dengan
 mekanisme sebagai berikut:
 1) Pada semester pertama, mahasiswa baru
 diharuskan mengontrak sejumlah mata kuliah
 sesuai mata kuliah yang disediakan/ditetapkan
 pada semester tersebut
 2) Pada pertengahan semester dan akhir
 semester mahasiswa akan mendapatkan nilai
 setelah mengikuti Ujian Tengah Semester
 (UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS) dan
 bentuk penugasan lainnya dari dosen. Nilai
 akhir disajikan dalam Kartu Hasil Studi (KHS)
 3) KHS yang berisi nilai mahasiswa dari semester
 satu dan semester-semester selanjutnya dapat
 diakses melalui Sistem Informasi Akademik
 dan Keuangan (SIAK online)
 4) KHS setiap semester digunakan sebagai dasar
 untuk menyusun rencana studi pada semester
 berikutnya yang kemudian akan diinput oleh
 mahasiswa melalui SIAK
 5) Selanjutnya Dosen Wali melakukan log in SIAK
 untuk mengecek dan menyetujui (approve)
 atau tidak menyetujui mata kuliah yang
 dikontrak mahasiswa bimbingan perwaliannya
 6) Setelah mendapatkan persetujuan, mahasiswa
 membayar biaya registrasi dan SPP melalui
 mekanisme autodebet
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 7) Sub Bagian Keuangan menyetujui mahasiswa
 yang telah melunasi biaya registrasi dan SPP
 8) Bagian Administrasi Akademik dan
 Kemahasiwaan up. Sub Bagian Registrasi dan
 Data Mahasiswa melakukan validasi rencana
 studi mahasiswa dalam SIAK. Mahasiswa
 mencetak Kartu Rencana Studi (KRS),
 selanjutnya meminta tanda tangan Dosen Wali
 sebagai legalisasi persetujuan pada KRS
 9) Mahasiswa menyerahkan KRS yang telah
 ditandatangani Dosen Wali ke Bagian
 Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan
 up. Sub Bagian Registrasi dan Data Mahasiswa
 untuk mendapatkan legalisasi. Selanjutnya satu
 lembar diserahkan ke Sub Bagian Registrasi
 dan Data Mahasiswa sebagai arsip, satu
 lembar diserahkan kepada Dosen Wali, dan
 satu lembar lagi untuk mahasiswa yang
 bersangkutan
 10) Bagian Administrasi Akademik dan
 Kemahasiswaan up. Sub Bagian Registrasi dan
 Data Mahasiswa selanjutnya mencetak daftar
 hadir perkuliahan
 b. Registrasi Mahasiswa
 Registrasi wajib dilakukan seluruh mahasiswa baik
 baru maupun lama termasuk mereka yang akan
 dan sedang mengambil cuti kuliah.
 1) Registrasi Mahasiswa Baru
 Registrasi mahasiswa baru dilaksanakan setelah
 pengumuman hasil ujian masuk. Registrasi
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 dilakukan pada waktu yang telah ditetapkan
 dalam kalender akademik STKS Bandung.
 a) Persyaratan
 1.1. Menunjukkan kartu Tanda Peserta
 Penerimaan Mahasiswa Baru dari STKS
 Bandung
 1.2. Menunjukkan fotokopi ijazah terakhir
 (dilegalisir)
 1.3. Menyerahkan Surat Keterangan Sehat
 dari dokter puskesmas/ rumah sakit
 pemerintah
 1.4. Khusus mahasiswa Tugas Belajar
 harus menyerahkan surat Tugas Belajar
 dari instansinya, fotokopi SK terakhir,
 dan bagi yang sudah menikah
 menyerahkan fotokopi surat nikah serta
 ijin dari suami/istri
 1.5. Menyertakan Surat Keterangan Tidak
 Menggunakan Narkoba
 1.6. Semua mahasiswa mengisi dan
 menandatangani surat pernyataan
 menjadi mahasiswa STKS Bandung
 yang mencantumkan beberapa
 kesanggupan mahasiswa
 1.7. Mahasiswa Ijin Belajar, Tugas Belajar non-
 Kementerian Sosial dan Mahasiswa
 Mandiri harus menunjukkan bukti
 pembayaran biaya pendidikan meliputi
 biaya registrasi, sumbangan sarana
 pendidikan, sumbangan pembinaan
 pendidikan, program pengenalan institusi,
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 latihan dasar penanggulangan bencana,
 kartu tanda mahasiswa, kartu
 perpustakaan, jas almamater, pakaian
 seragam, dan biaya lain sesuai dengan
 Peraturan Pemerintah tentang tarif
 Penerimaan Negara Bukan Pajak
 b) Mekanisme Registrasi
 1.1. Calon mahasiswa menyerahkan Kartu Ujian
 kepada petugas untuk dilakukan
 pengecekan nomor ujian
 1.2. Calon mahasiswa membayar biaya
 pendidikan yang telah ditentukan, kecuali
 Mahasiswa Tugas Belajar Kementerian
 Sosial, Mahasiswa Penerima Beasiswa
 Kerjasama, Mahasiswa Penerima Beasiswa
 Prestasi, dan Mahasiswa Layanan Khusus
 1.3. Calon Mahasiswa menyerahkan semua
 persyaratan untuk mendapatkan Nomor
 Registrasi Pokok (NRP)
 1.4. Mahasiswa melakukan input biodata melalui Sistem Informasi Akademik dan Keuangan (SIAK) online
 1.5. Mahasiswa melakukan input data rencana studi/kontrak kredit secara online
 1.6. Mahasiswa mencetak Kartu Rencana Studi (KRS) untuk disahkan oleh Dosen Wali
 1.7. BAAK c.q Sub Bagian Registrasi dan Data Mahasiswa mengumumkan pembagian kelas
 2) Registrasi Mahasiswa Lama
 Mahasiswa lama wajib melakukan registrasi
 pada setiap semester sebelum dinyatakan lulus
 dari STKS Bandung.
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 a) Persyaratan Registrasi
 1.1. Mengisi KRS berupa mata kuliah yang dikontrak pada semester berjalan, atau di bawah dan di atasnya, sesuai dengan Indeks Prestasi (IP) yang tercantum pada Kartu Hasil Studi (KHS). Pengisian KRS dilakukan melalui SIAK STKS Bandung. Jumlah SKS yang akan dikontrak harus sesuai ketentuan dalam tabel berikut:
 Tabel 2. Indeks Prestasi dan Jumlah SKS yang
 Dapat Dikontrak
 IP Jumlah SKS < 1,50 < 12 SKS
 1,50 – 1,99 12 – 15 SKS 2,00 – 2,49 15 – 18 SKS 2,50 – 2,99 18 – 21 SKS
 >= 3,00 21 – 24 SKS
 1.2. Mata kuliah yang dikontrak harus mendapat persetujuan Dosen Wali. Persetujuan dosen wali dilakukan sebelum perkuliahan dilaksanakan.
 1.3. Mahasiswa yang cuti dengan alasan yang dibenarkan (sakit yang memerlukan rawat inap/perawatan yang panjang) di semester pertama, pada semester dua diijinkan mengontrak mata kuliah maksimal sebanyak 10 SKS.
 1.4. Mahasiswa yang cuti di semester kedua dan seterusnya, pada semester berikutnya setelah cuti diijinkan mengontrak mata kuliah dengan menggunakan IP semester terakhir sebelum cuti.
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 b) Ketentuan Registrasi
 1.1. Pelaksanaan registrasi dilakukan sesuai
 kalender akademik yang telah
 ditetapkan
 1.2. Registrasi tetap diberlakukan bagi
 mahasiswa yang akan mengambil cuti
 semester atau ijin meninggalkan kuliah
 1.3. Bagi mahasiswa yang tidak melakukan
 registrasi pada waktu yang telah
 ditentukan, maka akan kehilangan haknya
 sebagai mahasiswa pada semester
 tersebut
 1.4. Mahasiswa yang terlambat melakukan
 registrasi dinyatakan Nonaktif secara
 otomatis
 1.5. Bagi mahasiswa yang tidak melakukan
 registrasi selama dua semester berturut-
 turut tanpa pemberitahuan, maka akan
 diberhentikan sebagai mahasiswa STKS
 Bandung
 1.6. Khusus bagi mahasiswa Tugas Belajar,
 dan Penerima Beasiswa Kerjasama, yang
 tidak melakukan registrasi, maka akan
 diberikan surat pemberitahuan tidak
 registrasi kepada instansi asal/Pemerintah
 Daerah pengirim dan Dosen Wali, serta
 surat peringatan kepada mahasiswa yang
 bersangkutan
 1.7. Mahasiswa Penerima Beasiswa Prestasi,
 Penerima Bantuan Pendidikan, dan
 Layanan Khusus yang tidak registrasi akan
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 mendapatkan surat peringatan dari Bagian
 Administrasi Akademik STKS
 c) Mekanisme Registrasi
 1.1. Mahasiswa melakukan input data Kartu
 Rencana Studi (KRS) secara online
 melalui SIAK STKS Bandung
 1.2. Dosen wali mengecek dan memberikan
 persetujuan KRS secara online
 1.3. Mahasiswa membayar biaya registrasi
 dan mata kuliah yang dikontrak sesuai
 dengan jumlah SKS yang disetujui
 dosen wali (lebih lanjut diatur dalam
 Petunjuk Teknis Mekanisme Pelayanan
 Akademik)
 1.4. Mahasiswa wajib mencetak KHS dan
 KRS sebanyak tiga lembar untuk ditanda
 tangani oleh mahasiswa, Dosen Wali,
 serta Kepala Bagian Administrasi
 Akademik dan Kemahasiswaan
 1.5. Mahasiswa menyerahkan KHS dan KRS
 masing-masing satu lembar kepada Sub
 Bagian Registrasi dan Data Mahasiswa,
 serta Dosen Wali.
 c. Sanksi Registrasi
 1) Mahasiswa yang tidak melakukan registrasi pada
 waktu yang telah ditentukan, akan kehilangan
 haknya sebagai mahasiswa pada semester
 tersebut, dan berubah status menjadi Nonaktif
 2) Mahasiswa Nonaktif yang ingin Aktif kembali
 pada semester berikutnya, harus memenuhi
 syarat sebagai berikut:
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 - Mengajukan permohonan aktif kembali ke Sub
 Bagian Registrasi dan Data Mahasiswa
 - Membayar biaya registrasi dan SPP sesuai
 paket mata kuliah pada semester yang
 bersangkutan Nonaktif
 3) Mahasiswa Tugas Belajar, Ikatan Dinas/Penerima
 Beasiswa Kerjasama, Penerima Beasiswa Prestasi,
 Penerima Bantuan Pendidikan, dan Layanan
 Khusus yang tidak registrasi akan mendapatkan
 surat peringatan dari Bagian Administrasi Akademik
 STKS Bandung
 4) Mahasiswa yang tidak melakukan registrasi
 selama dua semester berturut-turut tanpa
 pemberitahuan, diberhentikan sebagai
 mahasiswa STKS Bandung
 5) Mahasiswa Tugas Belajar Kementerian Sosial/
 non-Kementerian Sosial dan Penerima Beasiswa
 Kerjasama yang diberhentikan atau
 mengundurkan diri harus mengembalikan
 seluruh biaya bantuan pendidikan yang telah
 diterimanya sesuai peraturan
 6) Mahasiswa yang tidak mengumpulkan KRS/KHS
 sampai batas jadwal pada kalender akademik,
 maka namanya tidak akan tertera dalam Daftar
 Hadir Perkuliahan, UTS, dan UAS, serta Nilai
 Akhir tidak dapat diinputkan oleh Dosen. Apabila
 sampai dengan batas akhir perbaikan nilai,
 mahasiswa tetap belum menyerahkan KRS/KHS,
 maka SIAK secara otomatis memberi nilai 1.00
 (D) untuk setiap mata kuliah yang dikontrak pada
 semester tersebut.
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 d. Penyetaraan Mata Kuliah
 Penyetaraan mata kuliah adalah pengakuan atas
 mata kuliah yang telah diperoleh mahasiswa dari
 perguruan tinggi selain STKS Bandung.
 Penyetaraan ini hanya diberikan kepada
 mahasiswa yang telah lulus seleksi ujian masuk
 Sekolah Tinggi Kesejahteraan Sosial (STKS)
 Bandung. Penyetaraan meliputi nama mata kuliah
 dan nilai, dengan jumlah SKS minimal sama
 dengan jumlah SKS pada mata kuliah dimaksud.
 Penyetaraan harus disetujui oleh Pembantu Ketua
 I Bidang Akademik.
 e. Pemberhentian Mahasiswa
 Mahasiswa diberhentikan, jika:
 1) Pada dua tahun pertama, mahasiswa
 mengontrak kurang dari 20 SKS dan atau
 memperoleh indeks prestasi kumulatif (IPK)
 kurang dari 2,0
 2) Pada dua tahun kedua, mahasiswa
 mengontrak kurang dari 90 SKS dan atau
 memperoleh IPK kurang dari 2,0
 3) Meninggal dunia
 4) Mengundurkan diri
 5) Pengunduran diri bagi Mahasiswa Tugas
 Belajar Kementerian Sosial RI, Tugas Belajar
 non-Kementerian Sosial RI, dan Ikatan
 Dinas/Penerima Beasiswa Kerjasama, harus
 mengembalikan seluruh biaya sesuai dengan
 peraturan yang berlaku.
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 f. Cuti Akademik
 1) Mahasiswa yang mendapat ijin cuti adalah
 mahasiswa pembayar atau mandiri dan ijin
 belajar di Angkatan 2013 (sesuai nomenklatur
 yang tercantum dalam Peraturan Menteri
 Sosial RI Nomor 06 tahun 2013 tentang
 Mahasiswa STKS Bandung), atau Mahasiswa
 Ijin Belajar/Pembayar Angkatan Tahun 2009
 sampai dengan 2012.
 2) Bagi mahasiswa dari semua angkatan yang
 menerima beasiswa dari STKS Bandung
 (Tugas Belajar, Ikatan Dinas/Penerima
 Beasiswa Kerjasama, Mahasiswa Penerima
 Beasiswa Prestasi, Mahasiswa Layanan
 Khusus, Mahasiswa Penerima Bantuan
 Pendidikan) tidak diperkenankan cuti
 sepanjang menyandang status tersebut.
 3) Masa cuti sebanyak-banyaknya dua semester.
 Pengajuan cuti harus mendapatkan
 persetujuan dari dosen wali dan Pembantu
 Ketua III Bidang Kemahasiswaan. Ketentuan
 cuti:
 a) Mahasiswa yang akan mengajukan cuti
 akademik harus melakukan konsultasi
 terlebih dahulu dengan dosen wali
 b) Pengajuan cuti akademik dilakukan secara
 online melalui SIAK. Mahasiswa mencetak
 permohonan cuti dari SIAK kemudian
 meminta pengesahan Dosen Wali dan
 Pembantu Ketua Bidang Kemahasiswaan
 c) Mahasiswa membayar biaya cuti
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 d) Pengajuan cuti hanya diperkenankan pada
 masa registrasi
 e) Selama cuti akademik, yang bersangkutan
 wajib registrasi.
 f) Setelah selesai menjalani cuti akademik,
 mahasiswa yang bersangkutan wajib
 melapor kepada Sub Bagian Registrasi dan
 Data Mahasiswa sebelum melakukan
 registrasi
 6. Bimbingan Perwalian
 Bimbingan perwalian merupakan kegiatan bimbingan
 akademik dan nonakademik antara dosen wali
 dengan mahasiswa untuk mencapai tujuan
 pendidikan. Bimbingan perwalian dilaksanakan
 dosen wali yang ditugaskan oleh Ketua STKS
 Bandung.
 Dosen wali ditentukan oleh Bagian Administrasi
 Akademik dan Kemahasiswaan cq. Sub Bagian
 Kemahasiswaan dan Alumni, diketahui oleh
 Pembantu Ketua III Bidang Kemahasiswaan, dan
 ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan Ketua
 STKS Bandung.
 Tujuan perwalian adalah untuk mempersiapkan,
 melaksanakan, dan memantau kegiatan akademik
 dan nonakademik mahasiswa serta memberikan
 bimbingan dan arahan kepada mahasiswa untuk
 mencapai prestasi yang maksimal dan berperilaku
 sesuai dengan peraturan yang diberlakukan untuk
 mahasiswa STKS Bandung.
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 Pelaksanaan kegiatan perwalian didasarkan pada
 kalender akademik, dan kesepakatan dosen wali
 dengan mahasiswa perwalian, sesuai dengan
 kebutuhan mahasiswa. Tempat dilakukannya
 bimbingan di kampus STKS Bandung pada hari dan
 jam kerja.
 Tugas Dosen Wali:
 a. Melakukan Bimbingan Akademik untuk membantu
 mahasiswa melakukan tugas-tugasnya yang
 meliputi:
 1) Memahami berbagai peraturan di STKS
 Bandung
 2) Membuat perencanaan studi dan memilih mata
 kuliah yang sesuai
 3) Menggunakan sumber-sumber belajar
 4) Memahami diri dalam belajar di STKS Bandung
 5) Menyelesaikan permasalahan belajar
 6) Mengembangkan nilai-nilai kejujuran dan
 kebebasan akademik
 7) Membuat pencatatan dan pelaporan hasil
 bimbingan
 b. Melakukan bimbingan nonkademik untuk
 membantu mahasiswa dalam hal:
 1) Memilih kegiatan ekstrakurikuler
 2) Menciptakan hubungan yang dinamis dan
 hangat antara dosen dengan mahasiswa
 3) Membangun sikap kreatif, kritis, sensitif, asertif,
 sportif, bertanggungjawab, demokratis, dan
 disiplin
 4) Mengatur waktu di luar kegiatan akademik dan
 memperjelas tujuan belajar
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 5) Menyelesaikan masalah sosial psikologis
 7. Penyelenggaraan Perkuliahan
 a. Penyelenggaraan Perkuliahan
 1) Kuliah Reguler
 a) Perkuliahan reguler di STKS Bandung
 menggunakan Satuan Kredit Semester (SKS)
 yang meliputi tatap muka di kelas, kegiatan
 akademik terstruktur, dan kegiatan akademik
 mandiri.
 b) Satu Tahun Akademik terdiri dari dua
 semester, yaitu semester gasal dan semester
 genap.
 c) Program perkuliahan di STKS Bandung
 berlangsung selama 8 (delapan) semester,
 dengan mata kuliah yang disajikan sesuai
 dengan kurikulum yang berlaku.
 d) Frekuensi perkuliahan dalam satu semester
 minimal sebanyak 14 kali pertemuan diluar
 kegiatan UTS dan UAS.
 e) Waktu perkuliahan dilaksanakan hari Senin
 sampai dengan hari Jum’at.
 f) Ketua Program Pendidikan bersama
 dengan Pembantu Ketua I Bidang
 Akademik menetapkan dosen pengajar
 mata kuliah dan jumlah SKS yang menjadi
 beban mengajar tiap semester sesuai
 dengan kompetensi bidang yang
 bersangkutan. Surat Keputusan Dosen dan
 Mata Kuliah ditetapkan oleh Ketua STKS
 Bandung.
 g) Ketua Program Pendidikan bersama
 dengan Pembantu Ketua I Bidang
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 Akademik menetapkan Dosen Koordinator
 Mata Kuliah pada setiap semester.
 h) Jadwal perkuliahan disusun oleh Bagian
 Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan
 up. Sub Bagian Administrasi Pengajaran
 setelah berkoordinasi dengan Ketua
 Program Pendidikan dan Pembantu Ketua
 I Bidang Akademik.
 i) Jadwal perkuliahan ditetapkan oleh
 Pembantu Ketua I Bidang Akademik atas
 nama Ketua STKS Bandung.
 j) Penggunaan ruang kuliah diatur oleh
 Bagian Administrasi Akademik dan
 Kemahasiswaan up. Sub Bagian
 Administrasi Pengajaran setelah
 berkoordinasi dengan Bagian Administrasi
 Umum up. Sub Bagian Perlengkapan dan
 Rumah Tangga.
 k) Media pembelajaran disediakan oleh
 Instalasi Media Pembelajaran.
 l) Kuliah lapangan diselenggarakan sesuai
 dengan kebutuhan pencapaian kompetensi
 seperti yang tercantum dalam satuan
 acara perkuliahan, dan dikoordinasikan
 dengan Ketua Program Pendidikan dan
 Pembantu Ketua I Bidang Akademik.
 m) Dosen tidak diperkenankan mengalihtugaskan
 mengajar kepada dosen lain, selain tim
 pengajar (team teaching) dalam mata
 kuliah yang diampunya, sesuai dengan
 ketetapan Ketua STKS Bandung pada
 semester yang sedang berlangsung
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 2) Kuliah Umum
 a) Kuliah Umum diselenggarakan untuk
 pengayaan pengetahuan, teknologi, serta
 keterampilan Sivitas Akademika STKS
 Bandung , diluar jadwal perkuliahan reguler.
 b) Kuliah umum difasilitasi oleh Program
 Pendidikan Sarjana Terapan Pekerjaan Sosial
 dengan dukungan administrasi dari Sub
 Bagian Administrasi Pengajaran, dan
 konsultasi dengan Pembantu Ketua I Bidang
 Akademik dan Ketua STKS Bandung.
 c) Narasumber pada kuliah umum sesuai dengan
 kualifikasi keahlian yang dibutuhkan atau
 menyesuaikan dengan kebutuhan Kementerian
 Sosial RI.
 d) Kuliah umum diselenggarakan minimal empat
 kali dalam satu tahun dan diikuti oleh sivitas
 akademika.
 3) Kuliah Dosen Tamu
 a) Kuliah Dosen Tamu diselenggarakan untuk
 pengayaan pengetahuan, teknologi, serta
 ketrampilan mata kuliah tertentu.
 b) Kuliah Dosen Tamu dapat dihitung sebagai
 frekuensi kuliah reguler selama perkuliahan
 tersebut sudah mencapai 14 kali pertemuan.
 c) Penyelenggaraan Kuliah Dosen Tamu
 dikoordinasikan antara dosen, Ketua
 Program Pendidikan sarjana Terapan
 Pekerjaan Sosial, Pembantu Ketua I Bidang
 Akademik, dan BAAK up. Sub Bagian
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 Administrasi Pengajaran dengan ijin dari
 Pembantu Ketua I Bidang Akademik.
 d) Kuliah Dosen Tamu tidak diperkenankan
 mengganggu atau mengambil waktu
 perkuliahan lain yang telah terjadwal.
 e) Narasumber pada Kuliah Dosen Tamu sesuai
 dengan kualifikasi keahlian yang dibutuhkan.
 f) Kuliah Dosen Tamu dapat diselenggarakan
 maksimal dua kali dalam satu semester untuk
 setiap mata kuliah, diikuti oleh mahasiswa yang
 mengikuti mata kuliah tersebut.
 b. Tata Tertib Perkuliahan
 1) Setiap mahasiswa wajib hadir dalam perkuliahan 2) Setiap mengikuti perkuliahan, mahasiswa wajib
 mengenakan pakaian seragam pada hari-hari yang telah ditentukan
 3) Perkuliahan diselenggarakan minimal 14 kali pertemuan setiap semester
 4) Mahasiswa wajib mengikuti kuliah sekurang-kurangnya 75 persen dari jumlah perkuliahan yang diselenggarakan; bagi yang tidak memenuhi ketentuan tersebut mahasiswa diberikan nilai E, dan harus kembali mengontrak mata kuliah itu pada semester yang menyajikan mata kuliah tersebut
 5) Dosen yang akan mengajar diwajibkan mengisi daftar hadir, dan mengisi laporan harian perkuliahan
 6) Mahasiswa dianggap hadir dalam perkuliahan apabila sedang melaksanakan tugas kelembagaan STKS Bandung dengan Surat Tugas Ketua/Pembantu Ketua I Bidang Akademik/Pembantu Ketua III Bidang Kemahasiswaan/Kepala Bidang Akademik, atau
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 Ketua Program Pendidikan Sarjana Terpana Pekerjaan Sosial.
 7) Dosen tidak diperkenankan mengubah atau mengganti jadwal kuliah, kecuali dalam penugasan Ketua STKS dan tidak diperkenankan menggabungkan kelas.
 c. Monitoring Perkuliahan
 Monitoring perkuliahan dilakukan oleh Program
 Pendidikan Sarjana Terapan Pekerjaan Sosial, dan
 Bagian Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan
 up. Sub Bagian Administrasi Pengajaran untuk
 mengetahui pelaksanaan perkuliahan yang
 dilakukan oleh dosen. Monitoring perkuliahan
 dilaksanakan baik secara langsung maupun melalui
 Smart Card.
 Aspek-aspek yang dimonitor meliputi:
 1) Frekuensi kehadiran dosen
 2) Frekuensi kehadiran mahasiswa
 3) Frekuensi perkuliahan dan kesesuaian jadwal
 perkuliahan
 4) Laporan harian perkuliahan sesuai dengan
 Satuan Acara Perkuliahan yang telah ditetapkan
 5) Respon mahasiswa terhadap proses belajar
 mengajar
 6) Penyediaan dan penggunaan media
 pembelajaran
 7) Ketersediaan, kelengkapan dan kebersihan kelas
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 8. Praktikum
 a. Jenis, Fokus, Setting, SKS, Semester, dan Syarat
 Praktikum
 Praktikum mahasiswa STKS dibagi ke dalam tiga jenis
 praktikum yaitu praktikum I, II, dan III, masing-masing
 praktikum berbobot 12 SKS atau setara dengan 768 jam,
 yang dilaksanakan di masyarakat dan lembaga
 kesejahteraan sosial/institusi pelayanan kesejahteraan
 sosial.
 Kompetensi, jenis, fokus, setting, SKS, semester,
 dan syarat praktikum sebagai berikut:
 Jenis Kompetensi Setting SKS Smt Syarat Praktikum I: Pengenalan dan Pemahaman Masalah Sosial
 Mahasiswa mampu memahami konsep, jenis PMKS, PSKS, serta kebijakan dan program kesejahteraan sosial.
 Mahasiswa dapat mengidentifikasi PMKS, dan PSKS.serta kebijakan dan program kesejahteraan sosial.
 Mahasiswa dapat menganalisis masalah dan kebutuhan.
 Mahasiswa dapat melakukan asesmen masalah/kebutuhan, potensi dan sumber kesejahteraan sosial.
 Mahasiswa mampu menerapkan keterampilan praktek peksos tahap pengenalan dan pemahaman masalah sosial.
 Masya-rakat
 12 VI Mahasiswa harus lulus mata kuliah yang ditetapkan dalam Pedoman Praktikum
 Praktikum II Praktik Pekerjaan Sosial Berbasis Institusi
 Mahasiswa mampu memahami institusi/lembaga Kesejahteraan Sosial
 Mahasiswa memahami dan menganalisis masalah dan kebutuhan klien
 Mahasiswa mampu membangun dan melaksanakan relasi
 Lembaga Pelayan-an Kesejah-teraan Sosial
 12 VII Lulus Praktikum I
 Telah menyerahkan
 laporan praktikum I
 yang sudah
 disyahkan
 pembimbing dan
 Ketua Prodi Sarjana
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 profesional
 Mahasiswa mampu menerapkan ketrampilan dan nilai pekerjaan sosial.
 Mahasiswa mampu menerapkan keterampilan dasar administrasi.
 Terapan Peksos
 Praktikum III Pengembangan Masyarakat, dan Analisis Kebijakan
 Kemampuan mahasiswa dalam melakukan Intervensi Komunitas.
 Kemampuan mahasiswa dalam melakukan analisis Kebijakan
 Masya-rakat
 12 VIII Lulus Praktikum I
 Telah menyerahkan
 laporan praktikum
 Iyang sudah
 disyahkan
 pembimbing dan
 Ketua Prodi Sarjana
 Terapan Peksos
 b. Prosedur pelaksanaaan praktikum:
 1) Pendaftaran mahasiswa yang telah mengontrak
 mata kuliah Praktikum
 2) Penjajagan lokasi oleh bagian praktikum
 3) Perijinan lokasi
 4) Pengelompokan mahasiswa
 5) Penetapan pembimbing/supervisor/liaison
 6) Pembekalan pemantapan materi praktikum bagi
 mahasiswa
 7) Koordinasi dengan pembimbing/liaison
 8) Bimbingan/supervisi pralapangan
 9) Penempatan mahasiswa di lokasi praktikum
 10) Bimbingan/supervisi di lapangan
 11) Monitoring
 12) Pengakhiran praktikum
 13) Bimbingan penulisan
 14) Ujian lisan praktikum
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 c. Proses Bimbingan/Supervisi
 1) Bimbingan/supervisi praktikum meliputi
 bimbingan pralapangan, bimbingan selama
 mahasiswa di lapangan, dan bimbingan
 penulisan laporan
 2) Seluruh proses bimbingan dicatat dalam kartu
 kendali bimbingan praktikum yang dikeluarkan
 oleh BAAK, serta ditandatangani oleh supervisor
 dan mahasiswa
 Ketentuan penyelenggaraan praktikum selengkapnya
 diatur dalam Buku Pedoman Praktikum.
 9. Penyusunan Skripsi
 Skripsi merupakan karya tulis akhir yang disusun
 berdasarkan penelitian dan menghasilkan rumusan
 program. Ketentuan mahasiswa yang berhak
 mengikuti penyusunan skripsi adalah telah
 menyelesaikan seluruh mata kuliah kecuali Praktikum
 II dan Praktikum III.
 a. Prosedur Penulisan Skripsi
 1) Pengajuan Judul Penelitian
 a) Mahasiswa mengisi formulir secara online
 melalui SIAK STKS Bandung, dengan
 ketentuan sebagai berikut:
 Mengajukan 2 (dua) judul penelitian
 Bidang kajian penelitian harus sesuai
 dengan mata kuliah kajian yang telah
 diambil atau bidang lainnya yang telah
 ditentukan diluar mata kuliah kajian
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 Menguraikan secara ringkas latar belakang
 penelitian, konsep/teori yang digunakan,
 dan metodologi penelitian
 b) Sub Bagian Administrasi Pengajaran
 menyerahkan hasil print out Judul penelitian
 kepada Sekretariat Program Pendidikan
 Sarjana Terapan Pekerjaan Sosial
 2) Seleksi Judul Penelitian
 a) Ketua Program Pendidikan Sarjana Terapan
 Pekerjaan Sosial bersama dengan Pembantu
 Ketua I Bidang Akademik menentukan tim
 seleksi judul penelitian
 b) Tim seleksi judul adalah dosen STKS Bandung
 yang memiliki kompetensi bidang penelitian,
 dan dosen lain yang ditetapkan
 c) Ketua Program Pendidikan Sarjana Terapan
 Pekerjaan Sosial menyerahkan daftar tim
 seleksi judul penelitian ke Bagian Administrasi
 Akademik dan Kemahasiswaan Cq. Sub Bagian
 Administrasi Pengajaran untuk diproses lebih
 lanjut, dan ditetapkan oleh Ketua STKS
 Bandung
 d) Tim melakukan seleksi judul penelitian dan
 memutuskan judul yang disetujui atau tidak
 disetujui
 e) Mahasiswa yang judulnya tidak disetujui berhak
 mengajukan kembali judul penelitian sesuai
 dengan waktu yang tersedia dalam satu periode
 masa pengajuan judul
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 f) Bagi mahasiswa yang judulnya belum disetujui,
 maka yang bersangkutan dapat mengajukan
 judul penelitian pada periode masa pengajuan
 judul berikutnya
 g) Masa kerja tim seleksi judul adalah selama satu
 periode pengajuan judul penelitian
 3) Penunjukkan Dosen Pembimbing Proposal
 Skripsi
 a) Ketua Program Pendidikan Sarjana Terapan
 Pekerjaan Sosial menunjuk dosen pembimbing
 untuk mahasiswa yang telah disetujui judul
 penelitiannya
 b) Pembimbing ditetapkan Ketua STKS Bandung
 melalui Bagian Administrasi Akademik dan
 Kemahasiswaan
 c) Setiap mahasiswa dibimbing oleh dua dosen
 pembimbing
 d) Masa bimbingan ditetapkan selama satu
 periode seminar dan dapat diperpanjang pada
 periode seminar berikutnya
 e) Penggantian pembimbing dapat dilaksanakan
 oleh Ketua STKS Bandung bilamana ada
 alasan-alasan:
 1.1. Dosen berhalangan tetap karena sakit
 atau mendapat penugasan dari Ketua
 STKS Bandung atau Kementerian
 Sosial RI dalam jangka waktu periode
 bimbingan
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 1.2. Proses pembimbingan mengalami
 hambatan yang bersifat personal baik
 dosen maupun mahasiswa
 f) Mekanisme penyelesaian permasalahan
 dalam proses pembimbingan diselesaikan
 secara musyawarah
 4) Seminar Proposal
 a) Mahasiswa mendaftar seminar proposal ke
 Bagian Administrasi Akademik dan
 Kemahasiswaan up. Sub Bagian Administrasi
 Pengajaran setelah proposal disetujui oleh
 pembimbing
 b) Pelaksanaan seminar proposal penelitian
 difasilitasi oleh Bagian Administrasi Akademik
 dan Kemahasiswaan sesuai dengan kalender
 akademik
 c) Tim Seminar ditunjuk oleh Ketua Program
 Pendidikan Sarjana Terapan Pekerjan Sosial
 yang terdiri atas dua pasangan tim
 pembimbing
 d) Seminar dapat berlangsung apabila dihadiri
 minimal tiga dosen pembimbing dan notulis
 e) Program Pendidikan Sarjana Terapan
 Pekerjaan Sosial dan Bagian Administrasi
 Akademik dan Kemahasiswaan up. Sub
 Bagian Administrasi Pengajaran mengatur
 jadwal penyelenggaraan seminar proposal
 f) Seminar proposal dilaksanakan maksimal tiga
 kali, selama masa periode seminar

Page 149
                        

56
 g) Tim seminar memberi pengesahan terhadap
 proposal yang telah disetujui
 h) Notulis melaporkan hasil seminar proposal
 kepada Bagian Administrasi Akademik dan
 Kemahasiswaan up. Sub Bagian Administrasi
 Pengajaran
 i) Mahasiswa yang proposalnya telah disetujui,
 melaksanakan bimbingan skripsi dengan
 dosen pembimbing yang telah ditunjuk
 5) Penunjukkan Dosen Pembimbing Skripsi
 a) Ketua Program Pendidikan Sarjana Terapan
 Pekerjaan Sosial menunjuk dosen pembimbing
 penulisan skripsi untuk mahasiswa yang telah lulus
 seminar proposal
 b) Pembimbing ditetapkan Ketua STKS Bandung
 melalui Bagian Administrasi Akademik dan
 Kemahasiswaan
 c) Setiap mahasiswa dibimbing oleh dua dosen
 pembimbing
 6) Bimbingan Penyusunan Skripsi
 a) Penyusunan skripsi dibimbing oleh dua orang
 dosen pembimbing yang telah ditetapkan
 b) Proses bimbingan dicatat dalam kartu kendali
 bimbingan yang dikeluarkan oleh Bagian
 Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan
 c) Masa bimbingan ditetapkan selama satu
 semester dan dapat diperpanjang pada
 periode semester berikutnya
 d) Penggantian pembimbing dapat dilaksanakan
 oleh Ketua STKS Bandung bilamana ada
 alasan-alasan:
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 1.3. Dosen berhalangan tetap karena sakit
 atau mendapat penugasan dari Ketua
 STKS Bandung atau Kementerian
 Sosial RI dalam jangka waktu periode
 bimbingan skripsi
 1.4. Proses pembimbingan mengalami
 hambatan yang bersifat personal baik
 dosen maupun mahasiswa
 e) Mekanisme penyelesaian permasalahan
 dalam proses pembimbingan skripsi
 diselesaikan secara musyawarah
 b. Penilaian Skripsi
 1) Nilai skripsi diberikan oleh pembimbing skripsi
 dan diserahkan ke Bagian Administrasi
 Akademik dan Kemahasiswaan, up. Sub Bagian
 Registrasi dan Data Mahasiswa setelah skripsi
 disetujui
 2) Nilai skripsi diberikan dalam bentuk angka
 dengan kisaran 0 – 4, dengan interval 0,25
 3) Batas kelulusan skripsi 3.00 (B)
 4) Konversi nilai angka ke nilai huruf dari
 pembimbing dengan ketentuan:
 a) 3,76 – 4.00 = A
 b) 3,51 – 3,75 = A-
 c) 3,26 – 3,50 = B+
 d) 3,00 – 3,25 = B
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 10. Ujian dan Penilaian Pendidikan
 Ujian yang harus diikuti mahasiswa Program
 Pendidikan Sarjana Terapan Pekerjaan Sosial terdiri
 atas Ujian Semester, Ujian Praktikum, dan Ujian
 Akhir Program Studi. Bila terdapat penundaan ujian
 semester karena alasan penting/force majeur maka
 mahasiswa harus mengikuti ujian susulan (lihat
 tentang ujian susulan).
 a. Ujian Semester
 1) Jenis Ujian Semester terdiri dari:
 a) Ujian Tengah Semester (UTS)
 b) Ujian Akhir Semester (UAS)
 2) Bentuk Ujian Semester
 Bentuk ujian semester bisa berupa ujian tertulis,
 ujian lisan, atau dalam bentuk tugas “take home
 exam”.
 3) Waktu Pelaksanaan Ujian Semester
 Waktu pelaksanaan Ujian Tengah dan Ujian
 Akhir Semester ditetapkan sesuai dengan
 kalender akademik STKS Bandung.
 b. Syarat Ujian Semester
 Syarat Ujian Tengah Semester dan Ujian Akhir
 Semester, yaitu:
 1) Mahasiswa yang bersangkutan mengontrak
 mata kuliah yang diujikan
 2) Jumlah kehadiran mahasiswa dalam
 perkuliahan minimal 75% dari pertemuan
 perkuliahan
 3) Ujian Tengah Semester dapat diselenggarakan
 bilamana perkuliahan telah mencapai 7 kali
 pertemuan dan Ujian Akhir Semester dapat
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 diselenggarakan bilamana telah mencapai 14
 kali pertemuan perkuliahan
 4) Mahasiswa yang tidak dapat mengikuti UTS
 dan UAS karena alasan force majeur (sakit,
 keluarga meninggal, atau bencana), harus
 menyampaikan pemberitahuan kepada Sub
 Bagian Administrasi Pengajaran dan dosen
 mata kuliah
 c. Tata Tertib Pelaksanaan Ujian Tengah, dan
 Akhir Semester Tertulis
 1) Peserta ujian memiliki kewajiban:
 a) Memperlihatkan Kartu Tanda Mahasiswa
 (KTM)
 b) Berpakaian sesuai ketentuan yang berlaku
 c) Mengikuti ujian di ruangan yang telah ditentukan
 d) Mengisi daftar hadir yang sudah diedarkan
 oleh pengawas ujian sebanyak dua rangkap
 e) Tidak diperbolehkan bekerjasama, melihat
 pekerjaan orang lain, menyontek dan
 tingkahlaku sejenisnya, dan meninggalkan
 ruang ujian selama ujian berlangsung
 f) Menonaktifkan handphone, alat elektronik,
 dan komunikasi lainnya, serta menyimpan
 bahan-bahan yang berkaitan dengan ujian di
 tempat yang telah ditentukan pengawas
 selama ujian berlangsung, kecuali untuk
 ujian yang bersifat open book
 g) Menyerahkan lembar soal dan lembar
 jawaban kepada pengawas ujian
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 2) Pengawas ujian bertanggung jawab untuk:
 a) Hadir di ruang ujian 10 (sepuluh) menit
 sebelum ujian dimulai dan mengisi daftar hadir
 b) Mengecek kesesuaian KTM dengan peserta
 ujian
 c) Membacakan tata tertib peserta ujian
 sebelum ujian dimulai
 d) Mengedarkan daftar hadir peserta ujian dan
 mengisi berita acara dengan selengkap-
 lengkapnya
 e) Tidak meninggalkan ruangan selama ujian
 berlangsung
 f) Tidak menggunakan handphone selama
 mengawas ujian
 g) Memberitahukan batas waktu kepada
 peserta ujian 10 menit sebelum ujian
 berakhir
 h) Mengumpulkan, mengecek, dan
 mengurutkan lembar jawaban dari nomor
 pokok terkecil sampai terbesar sesuai
 dengan daftar hadir peserta ujian, serta
 memasukkan ke dalam amplop yang disertai
 berita acara yang ditandatangani
 i) Memisahkan dan menyerahkan lembar
 jawaban kepada petugas urusan ujian di
 Bagian Administrasi Akademik dan
 Kemahasiswaan up. Sub Bagian
 Administrasi Pengajaran.
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 3) Monitoring ujian
 Monitoring dilakukan oleh dosen mata kuliah
 yang diujikan. Apabila diperlukan, dosen
 mata kuliah memberikan klarifikasi soal ujian.
 d. Sanksi dalam Pelaksanaan Ujian Tengah
 Semester, dan Ujian Akhir Semester
 1) Peserta Ujian
 Peserta ujian yang melanggar tata tertib,
 akan dikenakan sanksi berupa:
 a) Teguran, jika peserta ujian dianggap
 mengganggu jalannya ujian dalam
 ruangan, melakukan kecurangan
 seperti kerjasama, menyontek,
 mengerjakan pekerjaan mahasiswa lain
 b) Dikeluarkan dari ruangan ujian, jika:
 1.1. Tidak memakai seragam sesuai
 dengan peraturan
 1.2. Tindakan/sikapnya menentang
 keputusan pengawas ujian atas
 perbuatannya mengganggu
 kelancaran jalannya ujian
 Semua pelanggaran dan sanksi yang
 dijatuhkan oleh pengawas ujian dicatat
 dalam berita acara pelaksanaan ujian
 dengan melampirkan bukti (jika ada).
 2) Pengawas Ujian
 Pengawas ujian yang melanggar tata tertib,
 dikenakan sanksi berupa teguran secara lisan atau
 tertulis yang diberikan oleh Ketua STKS Bandung.
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 e. Penilaian Ujian Tengah dan Akhir Semester
 1) Sistem penilaian ujian semester dilakukan dengan
 sistem Penilaian Acuan Patokan (PAP) atau
 Penilaian Acuan Normatif (PAN).
 2) Penilaian dilakukan oleh dosen mata kuliah
 yang bersangkutan.
 3) Dosen wajib memasukan nilai mata kuliah
 melalui SIAK dalam bentuk angka mutu.
 4) Penentuan nilai mata kuliah dalam bentuk huruf
 mutu, akan ditetapkan di dalam SIAK STKS
 Bandung dengan ketentuan sebagai berikut:
 NILAI ANGKA NILAI HURUF
 3,70 – 4,00 A
 3,39 – 3,69 A-
 3,08 – 3,38 B+
 2,77 – 3,07 B
 2,46 – 2,76 B-
 2,15 – 2,45 C+
 1,84 – 2,14 C
 1,53 – 1,83 C-
 1,22 – 1,52 D+
 1,00 – 1,21 D
 0 E
 5) Dosen wajib menyerahkan hard copy nilai
 mata kuliah yang sudah diinput melalui SIAK
 ke Sub Bagian RDM.
 6) SIAK tidak akan mengeluarkan nilai (kosong),
 apabila sampai batas waktu yang ditentukan
 dosen belum memberikan nilai.
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 7) Nilai T diberikan kepada mahasiswa secara
 otomatis oleh SIAK, apabila dosen terlambat
 memberikan nilai/menginput nilai sesuai batas
 waktu pengumpulan nilai yang ditentukan,
 atau tidak mengklarifikasi ketidaklengkapan
 nilai yang diberikan.
 8) Setelah 3 (tiga) hari kerja dari batas akhir
 pengumuman nilai sesuai kalender akademik
 dosen masih belum menginput nilai, maka
 SIAK akan mengubah secara otomatis nilai T
 menjadi nilai B.
 9) Nilai K diberikan dosen kepada mahasiswa
 apabila unsur penilaiannya tidak lengkap,
 khususnya mahasiswa tidak melengkapi
 tugas-tugas yang diberikan, atau sama sekali
 tidak menyerahkan tugas. Untuk itu,
 mahasiwa diwajibkan menyelesaikan hal
 tersebut dengan dosen.
 10) Nilai K tidak diberikan kepada mahasiswa yang
 penilaiannya tidak lengkap karena belum
 mengikuti Ujian Tengah Semester atau Ujian
 Akhir Semester, akibat mahasiswa tersebut
 tidak memanfaatkan waktu yang diberikan pada
 masa ujian susulan, kecuali dengan alasan
 force majeur.
 11) Mahasiswa diberikan waktu untuk memperbaiki
 nilai K maksimal 3 (hari) kerja dari batas akhir
 pengumuman nilai. Mahasiswa yang dalam
 batas waktu tersebut tidak menyelesaikannya,
 maka SIAK akan mengubah secara otomatis
 menjadi nilai E.
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 12) Mahasiswa yang melengkapi kekurangan tugas
 harus menyerahkan tugas pada dosen dan
 menyerahkan tanda terima tugas kepada Sub
 Bagian Registrasi dan Data Mahasiswa.
 13) Apabila dalam batas waktu yang diberikan
 mahasiswa telah menyerahkan kekurangan
 tugas pada dosen, tetapi dosen masih belum
 menyerahkan nilai/menginput nilai, maka SIAK
 akan mengubah secara otomatis nilai K menjadi
 nilai B setelah 3 (tiga) hari kerja dari batas akhir
 pengumuman nilai sesuai kalender akademik.
 14) Mahasiswa yang mendapatkan nilai E
 dinyatakan tidak lulus dan harus mengulang
 kuliah kembali.
 15) Mahasiswa yang mendapatkan nilai D
 dinyatakan lulus dan dapat memperbaiki
 dengan cara mengikuti Ujian Akhir Semester
 pada tahun berikutnya. Nilai tertinggi untuk
 perbaikan adalah B.
 16) Mahasiswa tidak dibenarkan mendapatkan nilai
 D lebih dari tiga mata kuliah dengan perolehan
 IPK minimal 2.75.
 17) Bagi Mahasiswa yang tidak mengumpulkan
 KRS/KHS, SIAK akan secara otomatis
 memberi nilai D untuk setiap mata kuliah yang
 dikontrak.
 18) Bagian Administrasi Akademik dan
 Kemahasiswaan up. Sub Bagian Registrasi dan
 Data Mahasiswa mendokumentasikan nilai.
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 f. Ujian Susulan
 1) Ujian susulan diberikan kepada mahasiswa yang
 tidak mengikuti Ujian Tengah Semester, dan atau
 Ujian Akhir Semester karena alasan-alasan sebagai
 berikut:
 a) Sakit, dilengkapi dengan surat keterangan
 sakit dari dokter puskesmas atau rumah sakit
 b) Keadaan darurat atau terjadi musibah
 c) Mengikuti kegiatan yang ditugaskan oleh
 Ketua STKS
 2) Prosedur Ujian Susulan
 a) Mahasiswa mendaftarkan diri ke Bagian
 Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan
 up. Sub Bagian Administrasi Pengajaran
 selambat-lambatnya seminggu setelah
 seluruh mata kuliah diujikan dengan
 membawa:
 Bukti/alasan tidak mengikuti ujian, dan
 KRS yang sah dari mata kuliah yang
 diikuti
 b) Mendapatkan Surat Pengantar Ujian
 Susulan dan Lembar Penilaian dari Sub
 Bagian Administrasi Pengajaran untuk
 diserahkan kepada dosen mata kuliah yang
 bersangkutan
 c) Mengikuti ujian susulan yang
 diselenggarakan dosen yang bersangkutan
 sebelum masa pengumuman nilai
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 g. Ujian Perbaikan
 1) Ujian perbaikan diberikan kepada mahasiswa
 yang memperoleh nilai D, D+, C-, C dan C+
 dengan mengikuti Ujian Akhir Semester
 2) Prosedur mengikuti ujian perbaikan:
 a) Mendaftarkan diri ke Bagian Administrasi
 Akademik dan Kemahasiswaan up Sub
 Bagian Administrasi Pengajaran
 b) Menunjukkan KHS yang memuat nilai mata
 kuliah yang akan diperbaiki
 c) Mendapatkan surat mengikuti perbaikan
 yang harus dibawa pada saat ujian, dan
 dikumpulkan bersama lembar jawaban
 d) Ujian perbaikan dilaksanakan sesuai dengan
 jadwal ujian akhir semester dan ruang ujian
 yang telah ditetapkan
 3) Kesempatan mengikuti ujian perbaikan
 diberikan satu kali
 4) Nilai yang diperoleh mahasiswa yang mengikuti
 ujian perbaikan maksimum B
 h. Evaluasi Hasil Studi
 Evaluasi Hasil Studi diselenggarakan pada setiap
 akhir semester ganjil. Kegiatan ini bertujuan untuk
 menentukan mahasiswa penerima beasiswa untuk
 satu tahun anggaran kedepan. Mekanisme
 Evaluasi Hasil Studi adalah sebagai berikut:
 1. Sub Bagian Registrasi dan Data Mahasiswa
 merekap hasil studi mahasiswa berupa IP dan
 IPK
 2. Pembahasan hasil studi mahasiswa
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 Pembahasan dilakukan oleh Tim Pembahas
 yang terdiri dari Ketua STKS, Pembantu Ketua I
 Bidang Akademik, Pembantu Ketua II Bidang
 Administrasi Umum, Pembantu Ketua III Bidang
 Kemahasiswaan, Ketua dan Sekretaris
 Program Pendidikan Sarjana Terapan
 Pekerjaan Sosial, serta Kepala Bagian
 Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan
 (BAAK). Pembahasan bertujuan untuk:
 Menentukan mahasiswa yang masih
 mendapatkan beasiswa
 Mahasiswa yang tidak lagi mendapat
 beasiswa
 Penentuan penerima Beasiswa Prestasi
 berdasarkan nilai Ranking Tertinggi IPK
 semester terakhir sesuai dengan kuota yang
 disediakan oleh lembaga
 3. Pengumuman penerima beasiswa berdasarkan
 hasil pembahasan
 4. Update status belajar mahasiswa pada SIAK
 STKS Bandung
 i. Ujian Lisan Praktikum
 1) Ujian lisan praktikum diselenggarakan paling
 lambat 10 hari kerja setelah praktikum selesai
 dilaksanakan
 2) Penguji ujian lisan praktikum paling sedikit
 oleh 2 orang penguji, dan salah satunya
 pembimbing lapangan
 3) Persyaratan untuk mengikuti ujian lisan
 praktikum:
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 a) Mendaftarkan diri ke Laboratorium
 Pekerjaan Sosial
 b) Menunjukkan bukti persetujuan laporan
 praktikum oleh pembimbing
 c) Telah mendapatkan nilai praktikum di
 lapangan dari pembimbing praktikum
 4) Ujiian dilaksanakan serentak pada hari dan
 waktu yang sama, dengan durasi waktu ujian
 30 – 60 menit per peserta
 5) Dalam satu sesi ujian lisan praktikum hanya
 diuji satu orang peserta
 6) Nilai akhir mata kuliah praktikum terdiri atas
 dua komponen, yaitu nilai lapangan dan nilai
 ujian lisan praktikum. Nilai lapangan diberikan
 oleh dosen pembimbing, nilai ujian diberikan
 oleh penguji ujian lisan praktikum. Persentase
 nilai praktikum terdiri atas 60 persen nilai
 lapangan dan 40 persen nilai ujian lisan
 praktikum, dengan batas kelulusan nilai akhir
 praktikum adalah 3.00 (B)
 7) Nilai praktikum berupa nilai angka kisaran 0 –
 4
 8) Kategori kelulusan praktikum adalah lulus dan
 tidak lulus
 9) Batas nilai kelulusan praktikum 3,00 (B)
 10) Konversi nilai angka ke nilai huruf dengan
 ketentuan:
 a) 3,76 – 4.00 = A
 b) 3,51 – 3,75 = A-
 c) 3,26 – 3,50 = B+
 d) 3,00 – 3,25 = B
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 11) Peserta ujian lisan praktikum yang tidak lulus,
 dapat mengulang satu minggu setelah
 pelaksanaan ujian lisan praktikum
 12) Perbaikan laporan praktikum selambat-
 lambatnya dua minggu setelah pelaksanan
 ujian lisan praktikum
 13) Apabila laporan praktikum yang telah
 diperbaiki belum diserahkan ke Laboratorium
 Pekerjaan Sosial maksimal 3 (tiga) hari kerja
 dari batas akhir pengumuman nilai, maka nilai
 yang diberikan adalah nilai batas kelulusan
 praktikum yaitu 3,00 (B)
 14) Peserta dan penguji ujian lisan praktikum
 wajib mengenakan pakaian yang ditetapkan
 STKS Bandung
 j. Ujian Akhir Program Studi
 1) Ujian Akhir Program Studi (UAPS) merupakan
 ujian lisan skripsi secara komprehensif untuk
 menilai hasil pelaksanaan program pendidikan bagi
 mahasiswa yang akan menyelesaikan
 pendidikannya dan skripsi yang telah ditulis
 2) UAPS diselenggarakan tiga periode dalam
 satu tahun kalender akademik, yaitu:
 a) Periode 1 Bulan Mei dan Juni
 b) Periode 2 Bulan Juli dan Agustus
 c) Periode 3 Bulan Nopember & Desember
 3) Pelaksanaan UAPS bersifat terbuka, yang
 dapat dihadiri oleh mahasiswa STKS
 Bandung angkatan di bawah atau diatasnya,
 dengan membawa Kartu Menghadiri UAPS
 4) Persyaratan Administrasi mengikuti UAPS
 adalah sebagai berikut:
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 a) Terdaftar sebagai mahasiswa STKS Bandung
 pada semester akhir program pendidikan yang
 diikuti dan tidak sedang menjalani sanksi
 akademik yang dijatuhkan oleh lembaga STKS
 b) Mendaftarkan diri ke Sub Bagian
 Administrasi Pengajaran (mahasiswa
 akan mendapatkan formulir asli
 permohonan UAPS)
 c) Mengisi formulir permohonan UAPS,
 meliputi:
 Data diri dan judul skripsi
 Hari, tanggal & waktu pelaksanaan UAPS yang disepakati pembimbing
 Tanda tangan mahasiswa dan kedua pembimbing
 d) Melengkapi lampiran formulir UAPS
 sebagai berikut:
 Fotocopy bebas kredit
 Fotocopy bukti penyerahan laporan praktikum I, II, dan III dari lab. peksos
 Fotocopy bukti pembayaran (kuitansi) pelaksanaan UAPS
 Fotocopy sertifikat PPI dan Diklatsar PB
 Fotocopy persetujuan skripsi dari pembimbing setiap bab
 Fotocopy Surat Keterangan telah mengikuti mentoring agama, baik mentoring 1 maupun mentoring 2
 Fotocopy TOEFL dari Instalasi Bahasa STKS Bandung dengan skor minimal 450
 Fotocopy buku bimbingan skripsi
 Skripsi lengkap yang sudah di setujui e) Formulir yang sudah terisi lengkap dengan
 persyaratannya, diserahkan kembali
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 kepada Sub Bagian Administrasi
 Pengajaran untuk dilakukan verifikasi
 (diparaf oleh Sub Bagian Administrasi
 Pengajaran)
 f) Menyerahkan formulir permohonan UAPS
 dengan kelengkapan persyaratannya yang
 sudah diverifikasi kepada Sekretariat
 Program pendidikan Sarjana Terapan
 Pekerjaan Sosial untuk menentukan Ketua
 Sidang dan Penguji UAPS
 g) Mengembalikan formulir permohonan
 UAPS yang sudah terisi lengkap kepada
 Sub Bagian Administrasi Pengajaran
 h) Sub Bagian Administrasi Pengajaran
 membuat surat Pelaksanaan UAPS kepada
 Ketua Sidang, Pembimbing, dan Penguji
 UAPS
 i) Mahasiswa yang akan melaksanakan
 UAPS harus menyerahkan Surat
 pelaksanaan UAPS beserta berkas skripsi
 kepada Ketua Sidang, Pembimbing, dan
 Penguji paling lambat 2 (dua) hari sebelum
 pelaksanaan UAPS
 5) Persyaratan Akademis mengikuti UAPS
 adalah:
 a) Telah lulus seluruh mata kuliah
 b) Telah selesai menyusun skripsi yang
 disetujui oleh kedua dosen pembimbing
 6) Penguji UAPS berjumlah 4 (empat) orang
 penguji, yang terdiri dari satu orang Ketua
 Sidang, dua orang Dosen Pembimbing
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 Skripsi, dan satu orang Dosen Penguji di luar
 dosen pembimbing
 7) Ketua Sidang adalah Ketua atau Sekretaris
 Program Pendidikan Sarjana Terapan
 Pekerjaan Sosial, dan dosen lainnya yang
 ditetapkan oleh Program Pendidikan Sarjana
 Terapan Pekerjaan Sosial dengan kriteria:
 a) Dosen yang mendapat tugas tambahan
 b) Dosen dengan kualifikasi pendidikan S-3
 c) Dosen lainnya yang dipandang kompeten
 8) Penentuan Dosen penguji diluar dosen
 pembimbing dilakukan oleh Sekretariat
 Program Pendidikan Sarjana Terapan
 Pekerjaan Sosial dengan mempertimbangkan
 kompetensi dosen, sedangkan notulis
 ditentukan oleh Sub Bagian Administrasi
 Pengajaran
 9) Durasi waktu ujian antara 100 - 120 menit per
 peserta ujian
 10) UAPS dinyatakan sah apabila dihadiri oleh
 Ketua Sidang, dua orang Dosen Pembimbing,
 dan Dosen Penguji di luar dosen pembimbing
 yang telah ditentukan
 11) Susunan acara UAPS adalah:
 a) Pembukaan Sidang oleh Ketua Sidang
 (± 5 menit)
 b) Presentasi Peserta UAPS selama 15
 sampai 20 menit
 c) Pembahasan dan tanya jawab ( 60 - 80
 menit)
 d) Kesempatan pertama adalah penguji
 bukan pembimbing
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 e) Kesempatan kedua adalah Penguji dosen
 pembimbing satu dan dua
 f) Kesempatan ketiga /terakhir adalah Ketua
 Sidang
 g) Sidang Kelulusan dipimpin oleh Ketua
 Sidang (± 3 menit)
 h) Pengumuman Kelulusan oleh Ketua
 Sidang (± 2 menit)
 i) Penyampaian catatan perbaikan skripsi
 (jika ada) oleh Ketua Sidang (± 5 menit)
 j) Penandatangan Berita Acara UAPS (± 2
 menit)
 k) Penutupan Sidang oleh Ketua Sidang (± 3
 menit)
 12) Notulen pada hari itu juga, setelah
 berakhirnya UAPS, segera menyerahkan
 Berkas UAPS, meliputi: Berita Acara, Daftar
 Nilai, dan Lembar Perbaikan ke Sub Bagian
 Administrasi Pengajaran.
 13) Nilai UAPS terdiri atas nilai ujian lisan skripsi
 dan komprehensif pekerjaan sosial
 14) Nilai UAPS berupa nilai angka kisaran 0 – 4,
 dengan interval 0,25
 15) Kategori kelulusan UAPS adalah lulus, lulus
 dengan penundaan tetapi tidak perlu
 mengulang ujian lisan, dan tidak lulus dengan
 harus mengulang ujian lisan
 16) Batas kelulusan UAPS adalah 3,00 (B)
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 17) Konversi nilai angka ke nilai huruf dari penguji
 dengan ketentuan:
 a) 3,76 – 4.00 = A
 b) 3,51 – 3,75 = A-
 c) 3,26 – 3,50 = B+
 d) 3,00 – 3,25 = B
 18) Masa perbaikan skripsi (melalui proses
 bimbingan dengan dosen pembimbing) adalah
 maksimum selama 21 hari kalender, terhitung
 mulai hari pelaksanaan UAPS, dengan
 ketentuan apabila mahasiswa yang
 bersangkutan tidak menyelesaikan perbaikan
 skripsi sesuai dengan batas waktu yang telah
 ditetapkan, maka kelulusannya dibatalkan,
 dan mahasiswa yang bersangkutan
 diwajibkan mengulang UAPS
 19) Skripsi yang sudah diperbaiki, dicetak sesuai
 dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh
 STKS Bandung, ditandatangani (di atas
 materai Rp 6.000,-) oleh mahasiswa yang
 bersangkutan, disahkan (ditandatangani asli)
 oleh pembimbing, dan diketahui
 (ditandatangani asli) oleh Ketua Program
 Pendidikan Sarjana Terapan Pekerjaan
 Sosial, dan oleh Ketua STKS Bandung
 20) Mahasiswa menyerahkan Skripsi kepada Sub
 Bagian Administrasi Pengajaran dalam bentuk
 hardcopy sebanyak 2 (dua) jilid, dan dalam
 bentuk CD sebanyak satu buah
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 21) Penulisan tanggal kelulusan dalam ijazah dan
 transkrip nilai sesuai dengan tanggal
 pengumuman kelulusan
 k. Yudicium (Predikat Kelulusan)
 1) Penentuan Yudicium dilakukan dengan rumus:
 Yudicium = (A x 75%) + (B x 25%)
 Keterangan:
 A = Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)
 B = Nilai UAPS
 2) Predikat Kelulusan
 a) Predikat Terpuji diberikan kepada lulusan
 yang:
 memiliki nilai yudicium antara 3,76 - 4,00
 tidak pernah mengulang mata kuliah
 tidak memiliki nilai D
 menyelesaikan masa studi maksimal
 dalam 8 semester
 b) Predikat Sangat Memuaskan diberikan
 kepada lulusan yang:
 Memiliki nilai yudicium 3,76 – 4.00 yang
 menyelesaikan masa studi lebih dari 8
 semester
 Memiliki nilai yudicium 3,50 – 3,75
 c) Predikat Memuaskan diberikan kepada
 lulusan yang memiliki yudicium 3,00 - 3,49
 d) Predikat Cukup diberikan kepada lulusan
 yang memiliki yudicium ≤ 2,99
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 11. WISUDA
 a. Wisuda dilaksanakan satu kali dalam satu tahun
 akademik pada Sidang Senat Terbuka Sekolah
 Tinggi Kesejahteraan Sosial Bandung
 b. Mahasiswa memperoleh Ijazah, Transkrip Nilai,
 Surat Keterangan Pendamping Ijazah (SKPI), dan
 Yudicium
 c. Dalam wisuda diberikan penghargaan kepada
 lulusan terbaik yang ditetapkan oleh Ketua STKS
 Bandung atas pertimbangan Senat STKS
 Bandung
 d. Dalam wisuda dapat juga diberikan penghargaan
 kepada masyarakat yang berjasa dalam
 pengembangan pendidikan dan ilmu pekerjaan
 sosial yang ditetapkan oleh Ketua STKS Bandung
 atas pertimbangan Senat STKS Bandung
 e. Pelantikan lulusan dilakukan oleh Ketua STKS
 Bandung
 f. Seluruh lulusan membayar biaya wisuda sesuai
 ketentuan yang berlaku
 g. Mahasiswa yang telah menyelesaikan studi wajib
 mengikuti dan membayar wisuda
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 B. PROGRAM PENDIDIKAN PASCASARJANA
 SPESIALIS-1 PEKERJAAN SOSIAL
 1. Penyelenggaraan Belajar Mengajar
 Proses belajar mengajar pada Program Pendidikan
 (Prodi) Pascasarjana Spesialis 1 (Sp-1) Pekerjaan
 Sosial diselenggarakan berdasarkan aturan-aturan
 sebagai berikut:
 a. Kegiatan akademik yang diselenggarakan oleh
 Prodi Pascasarjana Sp-1 Pekerjaan Sosial terdiri
 atas perkuliahan, tutorial, praktikum, dan
 penelitian. Selain itu masih ada perkuliahan
 pendukung yang wajib diikuti oleh mahasiswa
 yaitu: matrikulasi, field visit, field study, bahasa
 Inggris, dan computer.
 b. Perkuliahan dalam satu semester terdiri dari 16
 minggu. Selain itu disediakan masa ujian di luar
 waktu perkuliahan masing-masing dalam jangka
 waktu seminggu untuk Ujian Tengah Semester
 (UTS), dan seminggu untuk Ujian Akhir Semester
 (UAS).
 c. Semua mata kuliah yang diberikan kepada
 mahasiswa Program Pendidikan Pascasarjana
 Spesialis-1 (Sp-1) Pekerjaan Sosial Sekolah
 Tinggi Kesejahteraan Sosial (STKS) Bandung
 diselenggarakan dengan Sistem Kredit Semester
 (SKS).
 d. Satu kredit setara dengan 50 menit kuliah. Dengan
 demikian, satu mata kuliah berbobot 3 SKS akan
 mempunyai jam tatap muka plus kegiatan
 terstruktur lainnya sebanyak 90 jam per semester.
 Pertemuan di kelas diikuti oleh kegiatan akademik
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 mandiri yang dilakukan oleh masing-masing
 mahasiswa.
 e. Kegiatan praktikum memiliki bobot 10 SKS dengan
 sistem full time basis; sedangkan proposal,
 penelitian, penulisan tesis, seminar, dan publikasi
 tesis memiliki bobot 30 kredit.
 f. Kegiatan matrikulasi, field visit, field study,
 bahasa, dan komputer memiliki bobot 0 SKS.
 g. Setiap mata kuliah memiliki rancangan pengajaran
 untuk satu semester, yang memuat unsur-unsur
 sebagai berikut:
 1) Nama dan kode mata kuliah
 2) Kedudukan/kelompok mata kuliah
 3) Semester dan tahun akademik
 4) Bobot kredit
 5) Deskripsi mata kuliah
 6) Tujuan dan sarana pembelajaran
 7) Nama dosen dan dosen tutor
 8) Waktu dan tempat kuliah
 9) Satuan/rincian acara perkuliahan dan bahan
 rujukan untuk setiap pokok bahasan
 10) Komponen dan bobot evaluasi proses belajar-
 mengajar
 11) Aturan perkuliahan
 12) Acuan/pedoman tutorial
 h. Setiap tutorial memiliki rancangan pengajaran
 untuk satu semester yang mencakup unsur-unsur
 sebagai berikut:
 1) Nama dan kode mata kuliah
 2) Kedudukan/kelompok mata kuliah
 3) Semester dan tahun akademik
 4) Bobot kredit
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 5) Deskripsi mata kuliah dan tutorial
 6) Tujuan dan sarana pembelajaran
 7) Nama dosen dan dosen tutor
 8) Waktu dan tempat tutorial
 9) Satuan/rincian acara perkuliahan dan tutorial
 serta bahan rujukan untuk setiap pokok
 bahasan tutorial
 10) Komponen dan bobot evaluasi proses belajar-
 mengajar
 11) Aturan tutorial
 i. Mahasiswa harus mengikuti minimal 12 kali
 pertemuan tatap muka pada setiap mata kuliah
 yang dipilihnya. Mahasiswa tidak diperbolehkan
 mengikuti ujian akhir mata kuliah apabila tidak
 memenuhi jumlah kehadiran minimal tersebut.
 j. Perkuliahan diberikan oleh seorang dosen atau
 oleh tim dosen. Setiap pengajar mempunyai hak
 dan tanggung jawab penuh dalam memberi kuliah,
 dan dalam mengevaluasi hasil belajar mahasiswa.
 2. Dosen, Tutor, Supervisor Praktikum, dan
 Pembimbing Tesis
 a. Tim dosen Prodi Sp-1 Pekerjaan Sosial terdiri dari
 seorang dosen yang bertindak sebagai coordinator,
 dan sejumlah anggota dosen/dosen tamu. Dalam
 memberikan kuliah, setiap pengajar dalam tim
 pengajar mempunyai hak yang sama, kecuali untuk
 dosen tamu. Koordinator tim pengajar adalah
 penanggung jawab kegiatan perkuliahan pada mata
 kuliah yang diajarkannya.
 b. Dosen dapat terdiri dari dosen tetap Prodi Sp-1
 Pekerjaan Sosial STKS Bandung dan dosen tidak
 tetap/luar biasa. Dosen tetap pada jenjang
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 pendidikan ini adalah dosen tetap Prodi Sp-1
 Pekerjaan Sosial STKS Bandung serta mempunyai
 keahlian yang relevan dengan ilmu yang diajarkan.
 Dosen tidak tetap/luar biasa adalah seseorang yang
 berasal dari dalam ataupun luar lingkungan Prodi
 Sp-1 Pekerjaan Sosial STKS Bandung, yang
 mempunyai keahlian yang relevan dengan ilmu
 yang diajarkan, mempunyai kemampuan mengajar,
 dan memperoleh persetujuan Ketua Program
 Pendidikan Sp-1 Pekerjaan Sosial serta diketahui
 oleh Ketua STKS Bandung.
 c. Dosen Prodi Sp-1 Pekerjaan Sosial minimal
 berpendidikan Magister (S2), kecuali untuk tutorial
 dimana tutor dimungkinkan tidak berpendidikan S2
 sepanjang memiliki pengalaman bekerja sebagai
 pekerja sosial (melaksanakan praktek pekerjaan
 sosial) minimal lima tahun.
 d. Untuk mata kuliah yang dilengkapi dengan kegiatan
 tutorial, tutorial diberikan oleh seorang atau dua
 orang tutor dari STKS Bandung, atau tutor
 tamu/para praktisi dari luar STKS Bandung yang
 diundang oleh Prodi Sp-1 Pekerjaan Sosial
 berdasarkan koordinasi dengan tim dosen untuk
 memberikan tutorial.
 e. Dosen Prodi Sp-1 Pekerjaan Sosial memiliki
 tugas sebagai berikut:
 1) Mengajar sesuai dengan Satuan Acara
 pekuliahan (SAP). Dosen juga memiliki
 kewenangan untuk menyempurnakan SAP dan
 menyediakan materi perkuliahan.
 2) Memberikan dan memeriksa tugas terstruktur
 mahasiswa sesuai dengan mata kuliah dan

Page 174
                        

81
 bobot kredit mata kuliah. Tugas yang diberikan
 kepada mahasiswa terdiri dari dua kategori,
 yaitu:
 a) Tugas utama: 3000-6000 kata untuk membuat
 makalah, literature review, executive
 summary. Maksimum tugas dalam satu mata
 kuliah adalah tiga kali.
 b) Tugas penunjang: 1500 - 3000 kata dalam
 bentuk rangkuman, analisis, refleksi.
 Maksimum 10 kali penugasan.
 c) Khusus untuk dosen koordinator bertugas
 melakukan koordinasi dengan anggota tim
 dosen dan tutor, tentang substansi mata
 kuliah, pembagian tugas mengajar,
 penugasan, dan penyediaan sumber
 perkuliahan dengan Sekretariat Prodi Sp-1
 Pekerjaan Sosial berkaitan dengan jadwal
 mengajar, pengumpulan tugas, pelaksanaan
 Ujian Tengah Semester, Ujian Akhir
 Semester, serta penyerahan nilai.
 3) Menentukan materi tutorial sebagai bagian
 pembelajaran yang sinergis dengan sesi-sesi
 perkuliahan.
 4) Membuat dan menyediakan hand out
 perkuliahan serta mengidentifikasi referensi
 bacaan sesuai dengan kebutuhan perkuliahan.
 5) Melaksanakan perkuliahan sesuai dengan jadwal
 yang telah ditetapkan oleh Sekretariat Prodi Sp-1
 Pekerjaan Sosial. Perubahan jadwal mengajar
 harus diketahui dan disetujui oleh Sekretariat
 Prodi Sp-1 Pekerjaan Sosial.
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 f. Tutor mata kuliah untuk Prodi Sp-1 Pekerjaan
 Sosial harus memenuhi kriteria sebagai berikut:
 1) Memiliki kompetensi pekerjaan sosial klinis
 atau pekerjaan sosial komunitas serta keahlian
 dalam pelayanan kajian tertentu baik diperoleh
 melalui pendidikan formal, ditambah kursus
 maupun pengalaman di lapangan sebagai
 praktisi
 2) Memiliki pengalaman membimbing praktikum
 pada level Sp-1 Pekerjaan Sosial minimal satu
 tahun (khusus untuk tutor dari STKS Bandung)
 g. Tutor memiliki tugas sebagai berikut:
 1) Wajib menghadiri tiap sesi perkuliahan dari
 mata kuliah yang bersangkutan (sit in)
 2) Melaksanakan tutorial dengan memperdalam
 materi perkuliahan yang diberikan oleh dosen
 melalui presentasi/penjelasan ringkas, diskusi,
 presentasi tugas mahasiswa yang diberikan
 dosen
 3) Membantu memberikan penjelasan tentang
 tugas-tugas yang diberikan oleh dosen dan
 membantu mahasiswa untuk mempersiapkan
 UTS, UAS dan field visit (khusus tutor mata
 kuliah kajian)
 4) Menambah, memperdalam, dan mengembang-
 kan aplikasi penggunaan sumber belajar
 5) Membantu dosen dalam memberikan penilaian
 kehadiran dan tugas-tugas perkuliahan
 6) Menyampaikan keluhan mahasiswa kepada
 koordinator mata kuliah bila ada kesenjangan
 atau ketidaksesuaian pemberian materi
 diantara tim dosen
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 7) Mencatat kesenjangan materi dari dosen yang
 satu dengan materi dosen yang lain dalam
 satu tim pengajar dan membantu mengatasi
 kesulitan yang dialami mahasiswa berkaitan
 dengan hal tersebut
 8) Mengikuti pertemuan koordinasi antara tim
 dosen dan tutor dalam satu tim mata kuliah
 9) Menunjukkan literatur tambahan
 h. Supervisor praktikum mahasiswa Prodi Sp-1
 Pekerjaan Sosial harus memenuhi kualifikasi
 sebagai berikut:
 Supervisor
 1) Dosen Prodi Sp-1 Pekerjaan Sosial dengan
 jabatan sekurang-kurangnya lektor kepala
 2) Berpendidikan sekurang-kurangnya S.2, dengan
 latar belakang pendidikan S.1 adalah Pekerjaan
 Sosial/Kesejahteraan Sosial
 3) Pernah mengikuti pendidikan/pelatihan khusus
 tentang supervisi
 4) Berpengalaman dalam praktik pekerjaan sosial
 pada setting yang relevan (sesuai dengan setting
 praktik mahasiswa yang akan dibimbingnya) atau
 sekurang-kurangnya berpengalaman
 membimbing praktikum pendidikan pekerjaan
 sosial pada setting yang relevan minimal lima
 tahun.
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 Co-Supervisor (Supervisor Pendamping)
 1) Dosen Prodi Sp-1 STKS Bandung dengan
 jabatan sekurang kurangnya lektor
 2) Berpendidikan sekurang-kurangnya S.2,
 dengan latar belakang pendidikan S.1 adalah
 Pekerjaan Sosial/Kesejahteraan Sosial
 3) Pernah mengikuti pendidikan/pelatihan khusus
 tentang supervisi
 4) Berpengalaman membimbing praktikum
 pendidikan pekerjaan sosial pada setting yang
 relevan sekurang-kurangnya dua tahun
 i. Supervisor dan Co-Supervisor memiliki tugas
 sebagai berikut:
 Tugas administratif
 1) Membimbing dan memastikan bahwa
 mahasiswa memahami peran dan tugasnya,
 agar dapat melaksanakan praktikum secara
 bertanggung jawab
 2) Membimbing mahasiswa dalam merencanakan
 dan menetapkan kegiatan praktik
 3) Mereview pelaksanaan tugas praktik
 mahasiswa melalui pertemuan supervisi secara
 periodic, dan dialog dengan pendamping di
 lapangan
 4) Membimbing mahasiswa dalam
 mempertanggungjawabkan kegiatan praktiknya
 melalui pembuatan catatan dan pelaporan
 praktik kepada STKS Bandung maupun
 lembaga setting praktik mahasiswa
 5) Memastikan mahasiswa memahami apa yang
 perlu dikonsultasikan kepada supervisor
 6) Memberikan penilaian terhadap mahasiswa
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 Tugas Edukatif
 1) Membimbing mahasiswa dalam meningkatkan
 kompetensi profesional (pemahaman dan
 penerapan pengetahuan, keterampilan, nilai-
 nilai, dan etika pekerjaan sosial)
 2) Mengakses kemampuan personal, serta
 penguasaan teoritik dan keterampilan
 mahasiswa
 3) Membimbing mahasiswa untuk memahami
 perkembangan kompetensi profesional yang
 dicapainya
 4) Membimbing mahasiswa dalam rangka
 mencapai tujuan praktikum dan kompetensi
 yang diharapkan
 5) Membimbing mahasiswa dalam
 mengembangkan cara belajar dan mengatasi
 hambatan-hambatan belajar
 6) Mendiskusikan nilai-nilai yang dimiliki
 mahasiswa yang kemungkinan mempengaruhi
 pelaksanaan praktikum
 7) Memberikan umpan balik secara teratur dan
 konstruktif terhadap pencapaian kompetensi
 mahasiswa selama praktikum
 8) Membantu mahasiswa mengakses konsultasi
 profesional di luar profesi pekerjaan sosial yang
 akan mendukung kegiatan praktikum
 9) Membantu mahasiswa dalam melakukan
 refleksi terhadap kegiatan praktik dan
 interaksinya dengan klien, kolega, staf
 lembaga/organisasi/anggota komunitas,
 supervisor, dan dengan pihak lainnya
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 Tugas Suportif
 1) Membimbing mahasiswa untuk mencapai
 kompetensi profesional dan personal
 2) Menciptakan dan mengembangkan lingkungan
 yang aman bagi mahasiswa untuk dapat
 merefleksikan hasil praktikum dan pengaruhnya
 secara personal
 3) Mengklarifikasi perbedaan antara tugas suportif
 dengan konseling, dan isu kerahasiaan dalam
 proses supervisi
 4) Mengijinkan mahasiswa untuk menyampaikan
 perasaan selama praktikum, dan hambatan
 emosional yang mempengaruhi proses
 praktikum
 5) Membantu mengatasi masalah yang dialami
 mahasiswa
 6) Memberikan motivasi kepada mahasiswa untuk
 melaksanakan tugas dan mencapai tujuan
 praktikum
 7) Mendorong mahasiswa untuk menampilkan
 kemampuan terbaiknya selama praktikum
 8) Mendorong mahasiswa dalam mengembang-
 kan kreativitas dan mengaplikasikan teknik-
 teknik intervensi
 j. Mengingat kesulitan untuk mendapatkan supervisor
 lapangan yang memenuhi kualifikasi supervisor,
 maka digunakan istilah pendamping lapangan untuk
 tidak mempertukarkannya dengan supervisor
 profesional. Pendamping lapangan adalah praktisi
 pada setting yang relevan. Pendamping diutamakan
 yang berlatar belakang pendidikan pekerjaan sosial
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 atau memiliki pengalaman bertugas dalam setting
 tersebut sekurang-kurangnya lima tahun.
 k. Pembimbing tesis adalah dosen tetap Prodi Sp-1
 Pekerjaan Sosial yang memenuhi kualifikasi
 keahlian sesuai dengan tesis yang ditulis
 mahasiswa serta menguasai metodologi penelitian.
 l. Pembimbing tesis sekurang-kurangnya
 berpendidikan S.2, dan memiliki pengalaman
 praktis sesuai keahliannya yang ditunjukkan oleh
 curriculum vitae yang selalu diperbarui.
 m. Pembimbing tesis terdiri atas pembimbing satu
 yang bertindak sebagai penanggung jawab utama
 dari pembimbingan tesis, dan pembimbing dua.
 n. Penetapan sebagai pembimbing 1 dilakukan
 berdasarkan kriteria: tingkat pendidikan S3 dengan
 pengalaman praktis dalam pelayanannya sekurang-
 kurangnya lima tahun, atau tingkat pendidikan S2
 dan memiliki pengalaman praktis dalam
 pelayanannya sekurang-kurangnya sepuluh tahun.
 o. Pembimbing tesis memiliki tugas sebagai berikut:
 1) Melakukan bimbingan proposal sebagai
 persiapan ujian proposal
 2) Mengikuti ujian sidang proposal sekaligus
 bertindak sebagai penguji pada ujian tersebut
 3) Melakukan bimbingan selama mahasiswa
 melakukan penelitian dan mensupervisi uji coba
 model yang dilakukan mahasiswa selama
 penelitian
 4) Melakukan bimbingan penulisan tesis sesuai
 dengan ketentuan Pedoman Penulisan Tesis
 yang diterbitkan STKS Bandung
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 5) Mengikuti Ujian Sidang Tesis termasuk apabila
 mahasiswa dinyatakan harus mengulang
 ujiannya
 6) Melakukan bimbingan untuk menyempurnakan
 tesis mahasiswa sebagai hasil masukan dari
 para penguji dalam Ujian Sidang Tesis.
 Bimbingan penyempurnaan juga didukung oleh
 konsultasi terhadap penguji eksternal.
 3. Evaluasi Proses Belajar Mengajar
 a. Pada setiap akhir semester, mahasiswa akan
 dievaluasi untuk setiap mata kuliah yang
 ditempuhnya.
 b. Evaluasi adalah penilaian keberhasilan pendidikan
 yang diukur melalui prestasi belajar mahasiswa.
 Komponen evaluasi, terdiri atas: Ujian Tengah
 Semester (UTS), dan Ujian Akhir Semester (UAS)
 yang merupakan keharusan. Komponen lain dapat
 berupa antara lain: kehadiran, partisipasi dalam
 kelas, dan tugas-tugas (seperti: tes kecil/kuis,
 makalah, pekerjaan rumah, praktek lapangan).
 c. Penentuan bobot setiap komponen diserahkan
 kepada dosen mata kuliah yang bersangkutan.
 Bobot untuk setiap komponen adalah:
 1) Kehadiran: 10% (dari total kehadiran dosen, dan
 atau tutor, atau jumlah perkuliahan tiap mata
 kuliah)
 2) Tugas dan tutorial: 20 %
 3) Ujian Tengah Semester (UTS): 30 %
 4) Ujian Akhir Semester (UAS): 40 %
 5) Keaktifan mahasiswa (penilaian terhadap
 keaktifan mahasiswa menjadi pertimbangan
 dosen yang bersangkutan)
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 Bobot tersebut harus dicantumkan dalam
 rancangan pengajaran yang diketahui oleh Ketua
 Program Pendidikan Spesialis-1 Pekerjaan Sosial
 STKS Bandung.
 d. Bagi mahasiwa yang tidak mengikuti Ujian Tengah
 Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester, tidak
 ada ujian susulan/pengganti.
 e. Pengecualian bagi butir empat hanya dapat
 diberikan kepada mahasiswa yang pada saat
 berlangsungnya UTS dan/atau UAS:
 1) Sedang mengalami sakit parah atau harus
 menjalani rawat inap. Kondisi tersebut harus
 segera dilaporkan secara lisan atau tertulis
 kepada Ketua Prodi Sp-1 Pekerjaan Sosial oleh
 pihak keluarga sebelum atau pada saat ujian
 berlangsung. Surat pemberitahuan selanjutnya
 harus disusulkan kepada Ketua Prodi Sp-1
 Pekerjaan Sosial dengan tembusan kepada
 Ketua STKS Bandung, dan dosen mata kuliah
 yang diujikan serta harus disertai dengan: (i)
 surat keterangan dokter/rumah sakit/keterangan
 rawat inap atau profesional di pelayanan
 kesehatan (ii) surat keterangan dari laboratorium.
 2) Salah seorang anggota keluarga inti/dekat
 (orangtua, kakek/nenek, kakak/adik, suami/isteri,
 atau anak) meninggal dunia. Kondisi ini harus
 segera dilaporkan secara lisan ataupun tertulis
 oleh pihak keluarga kepada Ketua Prodi Sp-1
 Pekerjaan Sosial. Surat pemberitahuan
 selanjutnya harus disusulkan kepada ketua Prodi
 Sp-1 Pekerjaan Sosial dengan tembusan kepada
 Ketua STKS Bandung, dan dosen mata kuliah
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 yang diujikan dengan melampirkan: (i) surat
 keterangan meninggal dunia, dan (ii) fotocopi
 kartu keluarga.
 3) Mengalami situasi yang tidak dapat dihindarkan
 (force majeur) seperti kebakaran, bencana alam,
 atau kerusuhan. Kondisi ini harus segera di
 laporkan secara lisan ataupun tertulis oleh pihak
 keluarga kepada Ketua Prodi Sp-1 Pekerjaan
 Sosial. Surat pemberitahuan selanjutnya
 disusulkan kepada Ketua Prodi Sp-1 Pekerjaan
 Sosial dengan tembusan kepada Ketua STKS
 Bandung, dan dosen mata kuliah yang diujikan.
 f. Mahasiswa yang mengalami kondisi tersebut pada
 butir a, b, dan c di atas, harus mengajukan
 permohonan tertulis untuk mendapatkan
 kesempatan ujian susulan/pengganti UTS, dan/atau
 UAS kepada Ketua Prodi Sp-1 Pekerjaan Sosial
 dengan tembusan kepada Ketua STKS Bandung
 dan dosen mata kuliah yang diujikan.
 g. Ujian susulan UTS harus dilakukan paling lambat
 satu bulan sesudah UTS diselenggarakan.
 h. Ujian susulan UAS harus dilakukan paling lambat
 seminggu sebelum nilai akhir diumumkan. Bila
 mahasiswa mengalami sakit dalam jangka waktu
 lama yang membuatnya tidak dapat menempuh
 ujian susulan, maka mahasiswa tersebut
 disarankan untuk mengajukan cuti akademik.
 Konsekuensi cuti akademik berupa perpanjangan
 masa studi akan menjadi tanggungan mahasiswa
 termasuk kewajiban membayar seluruh biaya
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 perkuliahan untuk mahasiswa Tugas Belajar yang
 melewati masa tugas belajar.
 i. Sistem Penilaian Akhir Semester
 1) Nilai akhir keberhasilan prestasi belajar
 mahasiswa dalam setiap mata kuliah adalah total
 hasil perhitungan komponen penilaian sesuai
 dengan bobot kredit mata kuliah. Penghitungan
 semua komponen dilakukan oleh tim dosen, atau
 bersama dengan tutor mata kuliah.
 2) Pengolahan angka menjadi huruf dapat
 dilakukan dengan Penilaian Acuan Patokan
 (PAP), atau Penilaian Acuan Normatif (PAN)
 atau kombinasi keduanya.
 3) PAP adalah teknik penilaian yang didasarkan
 pada kriteria atau patokan baku yang telah
 ditetapkan dalam proses belajar mahasiswa.
 4) PAN adalah teknik penilaian yang didasarkan
 pada distribusi skor/nilai akhir yang diperoleh
 seluruh peserta kuliah dalam kelompok/kelasnya.
 5) Penilaian Acuan Patokan yang berlaku untuk
 Prodi SP-1 Pekerjaan Sosial, adalah:
 Nilai Huruf Nilai Bobot/Taksiran
 A 4,00
 A- 3,66
 B+ 3,33
 B 3,00
 j. Dosen penanggung jawab mata kuliah berhak
 menentukan nilai akhir, menandatangani, dan
 kemudian menyerahkannya kepada Sekretariat
 Prodi Sp-1 Pekerjaan Sosial. Dalam penentuan nilai
 akhir, dosen tamu tidak memiliki wewenang.
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 k. Nilai akhir mahasiswa yang diserahkan harus
 mencakup:
 1) Nilai yang berupa angka, dan
 2) Nilai yang berupa huruf (A, A-, B+, B, dan E)
 l. Nilai minimal batas kelulusan untuk evaluasi akhir
 mata kuliah adalah B, kecuali apabila mahasiswa
 tidak mengikuti ketentuan perkuliahan (tidak
 memenuhi persyaratan kehadiran, dan tidak
 menyelesaikan tugas-tugas), yang bersangkutan
 akan mendapatkan nilai E.
 m. Batas waktu penyerahan nilai akhir sesuai dengan
 kalender akademik.
 n. Untuk dosen yang terlambat menyerahkan nilai
 dalam jangka waktu selambat-lambatnya dua
 minggu setelah batas waktu pengumuman nilai
 (seperti yang tercantum dalam kalender akademik),
 Prodi Sp-1 Pekerjaan Sosial berhak menetapkan
 nilai B untuk semua mahasiswa.
 o. Nilai Tidak Lengkap (TL) diberlakukan untuk
 mahasiswa yang:
 1) Menurut laporan dari dosen mata kuliah belum
 mengikuti UTS/UAS, atau belum menyelesaikan
 tugas karena kondisi yang dapat
 dipertanggungjawabkan: sakit, keluarga
 meninggal, dan force majeur.
 2) Belum memenuhi komponen penugasan yang
 telah ditetapkan oleh dosen mata kuliah
 bersama-sama dengan dosen tutorial.
 p. Mekanisme penggantian nilai TL
 1) Waktu penggantian nilai TL untuk mahasiswa
 yang belum memenuhi komponen UTS atau
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 UAS mengacu pada ketentuan no. 7 dan 8
 dalam aturan ini. Sedangkan bagi mahasiswa
 yang belum memenuhi komponen tugas,
 penyelesaian tugas-tugas harus dilaksanakan
 paling lambat seminggu setelah nilai diumumkan.
 2) Bobot
 Bobot nilai untuk mahasiswa yang mengikuti
 ujian susulan sama dengan mahasiswa lainnya.
 Sedangkan jenis soal yang akan diujikan
 diserahkan sepenuhnya kepada dosen mata
 kuliah.
 3) Bila mahasiswa tidak memenuhi ketentuan pada
 bagian a, maka dalam jangka waktu seminggu
 setelahnya, dosen pengajar berhak memberikan
 nilai E bagi mahasiswa yang tidak memenuhi
 komponen UTS, atau UAS, atau tugas, atau
 beberapa komponen tersebut.
 4) Bila dalam batas waktu dua minggu setelah
 mahasiswa mengikuti ujian susulan atau
 menyelesaikan tugas, dosen belum memberikan
 nilai, maka Prodi Sp-1 Pekerjaan Sosial memiliki
 kewenangan untuk menetapkan nilai mahasiswa
 menjadi B.
 q. Penilaian praktikum (pelaksanaan di lapangan)
 untuk konsentrasi pekerjaan sosial klinis dan
 pekerjaan sosial komunitas dilakukan oleh kedua
 supervisor terhadap beberapa komponen, yaitu:
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 No Kegiatan/
 Tahapan praktik
 A Aspek Kompetensi
 1 Review literatur (pra praktikum)
 2 Persiapan sosial
 3 Asesmen awal (asesmen terhadap situasi setting
 untuk membuat profil setting dan sorting kasus)
 4 Asesmen lanjutan (asesmen terhadap kasus
 terpilih secara mendalam)
 5 Merancang model/program
 6 Implementasi model/ program
 7 Mengukur dan mengevaluasi
 8 Terminasi dan rujukan
 9 Menyusun laporan akhir
 Jumlah nilai kelompok A (JNA)
 Nilai rata-rata kelompok A (RNA) = JNA : 9
 B Aspek Bimbingan
 1 Frekuensi bimbingan/konsultasi
 2 Intensitas bimbingan/konsultasi
 3 Kehadiran di lapangan
 Jumlah nilai kelompok B (JNB)
 Rata-rata nilai kelompok B (RNB) = JNB : 3
 Nilai praktikum = (RNA x 70%) + (RNB x 30%) = __
 r. Batas terendah penilaian untuk praktikum adalah 3
 (B) dengan rentang penilaian 3.0 s.d 4.0
 s. Selain melaksanakan praktikum di lapangan,
 mahasiswa diwajibkan untuk mengikuti ujian sidang
 praktikum yang dilaksanakan dua sampai tiga
 minggu setelah berakhirnya praktikum. Ujian sidang
 dipimpin oleh Ketua Meja.
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 t. Penguji pada ujian sidang praktikum adalah kedua
 supervisor dan satu orang penguji eksternal dari
 luar STKS Bandung. Penguji eksternal sekurang-
 kurangnya berpendidikan S.2, dan memiliki latar
 belakang pendidikan S.1 Pekerjaan Sosial/
 Kesejahteraan Sosial dengan pengalaman praktek
 sekurang-kurangnya dua tahun, atau telah
 berkecimpung dalam pendidikan/praktek pekerjaan
 sosial sekurang-kurangnya lima tahun.
 u. Ketentuan lainnya untuk ujian praktikum adalah:
 1) Laporan yang diujikan telah melalui proses
 bimbingan serta disetujui dan ditandatangi oleh
 kedua pembimbing
 2) Laporan dikumpulkan 3 hari sebelum ujian
 Lisan (sesuai dengan jadwal yang ditentukan)
 3) Mahasiswa menyerahkan surat dan laporan
 praktikum ke penguji luar
 4) Ujian berlangsung maksimal 120 menit,
 didahului oleh presentasi mahasiswa tentang
 hasil praktikum selama 10 menit
 5) Perbaikan laporan sesuai dengan saran penguji
 harus dikonsultasikan kembali kepada
 supervisor dengan batas waktu selama dua
 minggu setelah pelaksanaan ujian
 v. Komponen dan bobot penilaian ujian sidang
 praktikum mencakup penguasaan konsep-konsep
 yang terkait dengan konsentrasi pilihan mahasiswa
 (30%), penguasaan intervensi (50%), dan
 presentasi/performance mahasiswa dalam ujian
 lisan praktikum (20%). Khusus untuk supervisor,
 selain penilai ujian, juga dimohon untuk
 memberikan penilaian praktikum di lapangan
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 (format penilaian terlampir pada pedoman
 praktikum).
 w. Mahasiswa yang dinyatakan tidak lulus dalam ujian
 sidang praktikum diwajibkan mengulang kembali
 ujian dalam batas waktu paling cepat dua minggu
 setelah waktu ujian pertama. Batas terendah
 penilaian ujian praktikum adalah 3 (B) dengan
 rentang penilaian 3.0 s.d 4.0.
 x. Evaluasi keberhasilan mahasiswa
 Evaluasi keberhasilan mahasiswa ditunjukkan oleh
 Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Penentuan dan
 perhitungan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)
 dilakukan dengan menggabungkan seluruh
 komponen nilai dari setiap mata kuliah, praktikum
 dan penulisan laporan tesis.
 4. Ujian Proposal
 a. Penyelesain studi dilakukan dalam bentuk
 penulisan tesis yang akan diujikan secara lisan di
 hadapan tim penguji.
 b. Tesis adalah karya mahasiswa yang merupakan
 pendalaman, pengembangan, dan spesifikasi baik
 lokasi/setting dan permasalahan yang telah
 diimplementasikan dalam praktikum.
 1) Mahasiswa diperbolehkan menulis tesis
 apabila yang bersangkutan telah lulus ujian
 praktikum dan menyerahkan laporan yang telah
 disetujui dan disahkan oleh pembimbing serta
 Ketua Program Pendidikan Pascasarjana
 Spesialis-1 Pekerjaan Sosial.
 2) Penulisan tesis didahului oleh ujian proposal
 penelitian untuk menentukan kelayakan
 proposal sebelum penelitian dilakukan.
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 Proposal akan diuji oleh pembimbing, dan
 seorang penguji internal dari STKS Bandung.
 c. Ketentuan ujian sidang proposal adalah sebagai
 berikut:
 1) Ujian berlangsung kurang lebih 120 menit
 dipimpin oleh Ketua Meja. Ketua Meja
 ditetapkan oleh kriteria Program Pendidikan
 Sp-1 Pekerjaan STKS Bandung.
 2) Tugas Ketua Meja adalah :
 a) Membuka Sidang Ujian Proposal Penelitian
 b) Memberikan kesempatan kepada
 mahasiswa untuk presentasi selama 10
 menit
 c) Memberikan kesempatan untuk menguji:
 - kepada penguji selain pembimbing (giliran
 pertama)
 - kepada pengguji pembimbing, dan
 bertindak sebagai penguji terakhir
 d) Setelah proses ujian selesai, Ketua Meja
 melakukan rapat dengan tim penguji untuk
 menetapkan kelayakan UP dan kelulusan
 mahasiswa serta saran dan masukan
 perbaikan terhadap usulan penelitian
 e) Mengisi berita acara pelaksanaan ujian
 proposal
 f) Menyampaikan hasil rapat penguji,
 rekomendasi perbaikan kepada mahasiswa,
 serta menutup sidang ujian proposal
 3) Ujian didahului oleh presentasi mahasiswa
 tentang usulan penelitian selama 10 menit.
 Ketua Meja berhak untuk menghentikan
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 presentasi apabila telah melewati waktu yang
 dialokasikan.
 4) Penilaian menggunakan format yang diterbitkan
 Prodi Sp-1 Pekerjaan Sosial. Penguji dimohon
 memperhatikan format untuk penelitian
 kuantitatif atau penelitian kualitatif.
 5) Setelah proses ujian selesai, ketua meja
 melakukan rapat dengan tim penguji untuk
 menetapkan kelayakan Usulan Penelitian,
 kelulusan mahasiswa, serta saran dan
 masukan perbaikan terhadap Usulan Penelitian
 6) Kriteria kelayakan proposal dan kelulusan
 mahasiswa adalah sebagai berikut:
 a) Proposal dinyatakan layak, mahasiswa
 dinyatakan lulus dan berhak melanjutkan
 penelitian, bila ada perbaikan diwajibkan
 menyelesaikan perbaikan
 b) Proposal dinyatakan belum layak, ditunda
 kelulusannya, mahasiswa diwajibkan
 menyelesaikan perbaikan sesuai saran
 penguji tanpa harus ujian kembali
 c) Proposal dinyatakan tidak layak, mahasiswa
 dinyatakan tidak lulus, dan harus mengikuti
 ujian ulang
 7) Waktu penyelesaian/perbaikan adalah 2
 minggu terhitung waktu ujian, bila dalam jangka
 waktu tersebut tidak menyelesaikan perbaikan
 maka ujian kelulusan dibatalkan, dan
 mahasiswa yang bersangkutan dinyatakan
 mengulang kembali ujian proposal.
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 5. Ujian Tesis
 a. Persyaratan penulisan Tesis
 1) Penunjukkan pembimbing dilakukan oleh Prodi
 Sp-1 Pekerjaan Sosial dengan
 mempertimbangkan usulan mahasiswa, dan
 ditetapkan dengan SK Ketua STKS Bandung
 2) Penggantian pembimbing dimungkinkan
 apabila pembimbing yang bersangkutan
 berdasarkan pertimbangan Senat STKS
 Bandung dianggap tidak dapat menjalankan
 fungsi sebagai pembimbing, melanggar kode
 etik dosen/pembimbing, atau apabila
 pembimbing berhalangan tetap (sakit,
 berangkat ke luar negeri)
 b. Muatan tesis
 Tesis memuat substansi gabungan praktek
 pekerjaan sosial dengan penelitian sesuai dengan
 konsentrasi dan kajian kekhususan pilihan
 mahasiswa. Untuk mahasiswa pekerjaan sosial
 komunitas, penulisan tesis diarahkan pada:
 1) Evaluasi model/program/kebijakan
 2) Perbaikan/penyempurnaan model/program/
 kebijakan
 3) Pengembangan Model/program/kebijkan
 Sedangkan arah penulisan untuk mahasiswa
 pekerjaan sosial klinis mencakup:
 1) Evaluasi praktek
 2) Perbaikan/penyempurnaan model pendekatan
 klinis
 3) Pengembangan model yang bersifat lebih luas
 dari perbaikan atau penyempuranan model.
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 Selain dapat mencakup “keseragaman” kasus,
 tipe ini memerlukan replikasi.
 4) Pendekatan integratif dalam penanganan
 kasus
 c. Tesis yang layak diujikan
 1) Secara substansi, metodologi dan penulisan
 sesuai dengan Pedoman Penulisan Tesis yang
 diterbitkan oleh STKS Bandung dan disetujui
 kedua pembimbing.
 2) Laporan tesis ditulis secara orisinal seperti
 dinyatakan dalam lembar pernyataan
 orisinalitas pada laporan tesis serta penulisan
 semua sumber-sumber yang dirujuk dilakukan
 sesuai dengan kaidah penulisan yang
 ditetapkan oleh STKS Bandung dalam
 Pedoman Penulisan Tesis.
 3) Laporan tesis telah diserahkan kepada
 Sekretariat Prodi Sp-1 Pekerjaan Sosial
 seminggu sebelum jadwal ujian dilaksanakan.
 d. Ujian Sidang Tesis
 1) Mahasiswa yang diperkenankan mengikuti
 Ujian Tesis adalah mahasiswa yang telah lulus
 seluruh mata kuliah dan lulus ujian praktikum.
 Bagi mahasiswa yang terlambat mengikuti ujian
 sehingga berada di luar masa tugas belajarnya
 diwajibkan menyelesaikan semua persyaratan
 administratif terlebih dahulu (membayar SPP)
 sebelum mengikuti ujian.
 2) Mahasiswa diuji oleh lima orang penguji, terdiri
 atas dua orang pembimbing, satu orang penguji
 internal dari STKS Bandung, satu orang penguji
 eksternal dari luar STKS Bandung, serta ketua
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 sidang yang ditetapkan oleh Prodi Sp-1
 Pekerjaan Sosial.
 3) Penguji eksternal adalah penguji ahli yang
 memiliki keahlian sesuai dengan laporan tesis
 yang ditulis mahasiswa serta diajukan oleh
 pembimbing dan mahasiswa serta mendapat
 persetujuan dari prodi Sp-1 Pekerjaan Sosial.
 4) Ujian berlangsung kurang lebih 120 – 150
 menit didahului oleh presentasi mahasiswa
 tentang tesis selama 15 menit.
 5) Ujian dipimpin oleh Ketua Sidang.
 6) Selain memimpin sidang, ketua sidang memiliki
 hak untuk menguji seperti para penguji lainnya.
 7) Apabila Ketua Prodi Sp-1 Pekerjaan Sosial
 bertindak sebagai pembimbing maka ia
 merangkap tugas sebagai pimpinan sidang
 sekaligus penguji.
 8) Tugas-tugas ketua sidang adalah:
 a) Membuka Sidang Ujian Tesis
 b) Memberikan kesempatan kepada
 mahasiswa untuk presentasi selama 15
 menit
 c) Memberikan kesempatan untuk menguji:
 Giliran pertama kepada penguji eksternal
 Giliran kedua kepada penguji internal
 selain pembimbing
 Giliran ketiga kepada penguji sekaligus
 bertindak sebagai pembimbing
 Giliran terakhir ketua sidang bertindak
 sebagai penguji
 d) Memimpin rapat sidang penentuan kelulusan
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 e) Mengisi berita acara pelaksanaan ujian tesis
 dan kelulusan/ yudicium
 f) Menyampaikan yudicium, rekomendasi
 perbaikan, kelulusan/yudicium kepada
 mahasiswa serta menutup Sidang Ujian
 Tesis
 g) Penilaian menggunakan format yang
 diterbitkan Prodi Sp-1 Pekerjaan Sosial
 dengan kriteria-kriteria sebagai berikut:
 substansi, metodologi, penulisan, dan
 presentasi. Batas terendah penilaian ujian
 sidang Tesis adalah 3.0 dengan rentang
 penilaian 3.0 s.d 4.0
 h) Setelah proses ujian selesai, ketua sidang
 melakukan rapat dengan tim penguji untuk
 merumuskan kelulusan mahasiswa peserta
 ujian, serta saran dan masukan perbaikan
 terhadap laporan tesis. Selanjutnya ketua
 sidang menyampaikan kelulusan/yudicium,
 dan masukan perbaikan kepada peserta
 ujian. Kriteria yudicium: cum laude,
 memuaskan, cukup memuaskan, tidak
 memuaskan.
 i) Ketua Sidang akan membatalkan ujian bagi
 peserta ujian yang tesisnya dianggap tidak
 sesuai dengan Ketentuan Penulisan Tesis
 yang dipersyaratkan Prodi Sp-1. Pada
 situasi ini setiap penguji diperkenankan
 untuk memberikan masukan akan tetapi
 tidak memberikan nilai. Mahasiswa akan
 mengikuti ujian kembali setelah
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 menyelesaikan tesisnya sesuai persayaratan
 dan mendapat persetujuan pembimbing.
 9) Terdapat tiga kategori kelulusan ujian sidang
 tesis yaitu:
 a) Mahasiswa dinyatakan lulus dengan atau
 tanpa perbaikan. Ketua sidang akan
 mengumumkan kelulusan dan yudicium
 b) Mahasiswa ditunda kelulusannya tanpa
 harus mengikuti ujian kembali apabila para
 penguji menilai bahwa laporan tesis yang
 ditulis mahasiswa memerlukan revisi yang
 cukup mendasar
 c) Mahasiswa dinyatakatan tidak lulus dan
 wajib mengulang kembali ujian paling cepat
 sebulan setelah waktu ujian pertama.
 10) Perbaikan laporan tesis sesuai dengan saran
 penguji harus dikonsultasikan kembali kepada
 masing-masing pembimbing dan penguji
 dengan batas waktu selama tiga minggu
 setelah pelaksanaan ujian tesis.
 11) Mahasiswa yang tidak dapat memenuhi
 ketentuan pada poin 10, akan dibatalkan
 kelulusannya dan diwajibkan mengikuti ujian
 kembali.
 12) Mahasiswa yang lulus tidak berhak secara
 langsung menggunakan gelar sebelum
 memenuhi semua kelengkapan/persyaratan
 akademik maupun administatif yang
 ditetapkan Prodi Sp-1 Pekerjaan Sosial.
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 6. Seminar
 Seminar dilaksanakan oleh Program studi Sp-1
 Pekerjaan Sosial. Setiap mahasiswa yang telah
 dinyatakan lulus diwajibkan untuk mempresentasikan
 hasil tesisnya dihadapan para mahasiswa dan dosen
 dalam lingkup Program Pendidikan Pascasarjana Sp-1
 Pekerjaan Sosial. Presentasi dilakukan paling lambat
 14 hari kerja setelah dinyatakan lulus.
 7. Publikasi Jurnal
 Setiap lulusan Program Pendidikan Pascasarjana Sp-1
 Pekerjaan Sosial wajib melakukan publikasi atau
 diseminasi tesisnya melalui Jurnal yang diakui secara
 nasional atau internasional, atau memiliki ISSN. Bukti
 telah diterbitkannya tesis dalam Jurnal sebagai dasar
 untuk memperoleh ijazah.
 8. Penyelesaian Studi
 a. Mahasiswa dinyatakan telah menyelesaikan studi
 setelah lulus semua mata kuliah, praktikum, dan
 tesis, dan memenuhi persyaratan akademik dan
 administratif.
 b. Persyaratan akademik adalah:
 1) IPK akhir mahasiswa minimal 3 (termasuk nilai
 tesis) dengan nilai terendah adalah B
 2) Telah memperbaiki tesis
 c. Persyaratan administratif meliputi laporan tesis
 yang telah disetujui, pernyataan tidak ada buku
 yang dipinjam dari perpustakaan STKS,
 penyelesaian adminitrasi keuangan bagi mahasiswa
 ijin belajar (akademik, administratif).
 d. Predikat kelulusan/yudicium
 1) Predikat kelulusan/yudicium terdiri atas cum
 laude, sangat memuaskan, dan memuaskan
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 2) Predikat cum laude diberikan kepada mahasiswa
 yang memenuhi kriteria: memiliki IPK sekurang-
 kurangnya 3.75, tidak pernah mengulang
 perkuliahan, menyelesaikan studi sesuai dengan
 batas masa tugas belajar
 3) Gelar dan penggunaannya
 Gelar yang diberikan kepada lulusan Program
 Pendidikan Pascasarjana Spesialis-1 Pekerjaan
 Sosial (Sp-1) Pekerjaan Sosial adalah sesuai
 dengan peraturan yag berlaku. Selain itu, Prodi
 Sp-1 Pekerjaan Sosial memberikan sertifikat
 untuk pelaksanaan praktikum yang menjelaskan
 bidang keahlian praktek spesialis Sp-1 Pekerjaan
 Sosial
 e. Pembuatan ijazah dapat diproses dan dilaksanakan
 apabila mahasiswa telah memenuhi ketentuan
 sebagai berikut:
 1) Menyerahkan laporan tesis sebanyak dua
 eksemplar dalam bentuk hard copy dan soft
 copy, format Pdf
 2) Menyerahkan surat bebas peminjaman buku
 perpustakaan
 3) Mengisi surat permohonan pembuatan ijazah
 4) Menyerahkan foto 3 x 4 sebanyak 2 (dua)
 lembar.
 f. Wisuda
 Mahasiswa yang telah dinyatakan lulus dapat
 mengikuti wisuda sesuai dengan yang telah
 dijadwalkan oleh STKS Bandung.
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 9. Kejujuran Akademik
 Plagiarisme (menjiplak atau mencontek hasil pekerjaan
 orang lain) sangat tidak terpuji dalam dunia
 pendidikan. Termasuk kedalam plagiarisme adalah:
 a. Mahasiswa terbukti mencontek dalam ujian, atau
 menjiplak paper atau tugas dari mahasiswa lain
 b. Mahasiswa terbukti mencontek laporan praktikum
 atau laporan tesis dari karya mahasiswa lain
 c. Mahasiswa menulis laporan ilmiah tanpa
 menuliskan rujukan sumber yang digunakan
 d. Untuk jenis plagiarisme poin a, penyelesainnya
 diserahkan kepada dosen mata kuliah. Sedangkan
 untuk poin b dan c diserahkan kepada Dewan
 Kehormatan Kode Etik STKS Bandung yang akan
 menetapkan sanksi akademik terhadap mahasiswa
 pelaku. Apabila plagiarisme ditemukan pada saat
 berlangsungnya ujian sidang praktikum atau sidang
 proposal dan laporan tesis, maka ketua meja/ketua
 sidang berhak menghentikan ujian dan mengisi
 berita acara penghentian ujian.
 10. Pembimbing/Penasehat Akademik
 a. Pembimbing Akademik (PA) memberikan
 bimbingan kepada mahasiswa untuk membantu
 kelancaran studi dan memenuhi kebutuhan dan
 minat mahasiswa terkait konsentrasi pendidikan di
 SP-1 Pekerjaan Sosial dan kekhususan (kajian)
 yang menjadi minatnya.
 b. Bertindak sebagai PA adalah dosen Prodi Sp-1
 Pekerjaan Sosial yang ditetapkan berdasarkan
 Surat Keputusan Ketua STKS Bandung.
 c. Tugas pokok PA adalah memfasilitasi penyelesaian
 studi mahasiswa dan membantu menyelesaikan

Page 200
                        

107
 masalah personal yang dianggap mengganggu
 penyelesaian studi.
 11. Cuti Kuliah dan Drop Out
 a. Mahasiswa yang berstatus ijin belajar (IB)
 diperkenankan mengambil cuti kuliah sebanyak-
 banyaknya dua semester karena alasan yang
 berkaitan dengan pekerjaan, dan sakit dalam
 jangka waktu lama.
 b. Usulan cuti diajukan kepada Ketua STKS Bandung
 melalui Prodi Sp-1 Pekerjaan Sosial.
 c. Mahasiswa yang telah melewati masa studi selama
 lebih dari dua semester akan dinyatakan drop out.
 d. Untuk mahasiswa dengan status tersebut, Prodi Sp-
 1 Pekerjaan Sosial tidak akan mengeluarkan
 transkrip. Transkrip hanya akan dikeluarkan untuk
 mahasiswa yang mengajukan pengunduran diri
 dengan konsekuensi, apabila mahasiswa berstatus
 tugas belajar (TB) maka yang bersangkutan
 diwajibkan mengikuti ketentuan tentang TB yang
 diterbitkan oleh Kementerian Sosial RI.
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 BAB IV PROGRAM PENDIDIKAN
 A. SARJANA TERAPAN PEKERJAAN SOSIAL
 1. Dasar Hukum a. Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang
 Sistem Pendidikan Nasional b. Undang-undang RI Nomor 12 tahun 2012 tentang
 Pendidikan Tinggi c. Peraturan Pemerintah Nomor 4 tahun 2014 tentang
 Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi
 d. Peraturan Presiden RI Nomor 8 tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
 e. Keputusan Presiden Nomor 14 tahun 2001 tentang Pendirian Sekolah Tinggi Kesejahteraan Sosial Bandung
 f. Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi
 g. Keputusan Menteri Sosial RI Nomor 8 tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja STKS Bandung
 h. Persetujuan Dirjen Dikti Depdiknas No 855/D/T/2000 untuk menyelengggarakan Program Pendidikan Diploma IV Pekerjaan Sosial
 2. Kompetensi Lulusan a. Kompetensi Utama
 1) Mampu melakukan asesmen pekerjaan sosial dengan cara mengkaji keterkaitan antara perilaku manusia dengan lingkungan sosialnya
 2) Mampu memilih dan mengaplikasikan konsep teoritis pekerjaan sosial sesuai dengan karakteristik klien (individu, keluarga, kelompok, masyarakat, dan organisasi), dan bidang pelayanan
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 3) Menguasai prinsip, nilai, dan etika pekerjaan sosial
 4) Mampu mengidentifikasi dan menawarkan alternatif pelayanan sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan klien/penerima manfaat
 5) Mampu menerapkan metode dan teknik pekerjaan sosial pada level mikro, meso, dan makro
 6) Mampu merancang dan melakukan penanganan masalah sosial sesuai dengan tahapan intervensi pekerjaan sosial
 7) Mampu melakukan kajian empirik bentuk-bentuk kebijakan kesejahteraan sosial di Indonesia
 8) Mampu melaksanakan fungsi-fungsi manajemen organisasi pelayanan sosial pada level operasional
 9) Mampu melakukan penelitian kualitatif dan kuantitatif dalam praktik pekerjaan sosial
 b. Kompetensi Pendukung
 1) Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, inovatif, bermutu, dan terukur dalam melakukan praktik pekerjaan sosial, serta sesuai dengan standar kompetensi kerja bidang pekerjaan sosial
 2) Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur
 3) Mampu mengkaji kasus penerapan metode dan teknik pekerjaan sosial yang memperhatikan nilai dan etika pekerjaan sosial dalam rangka menghasilkan prototype atau model praktik pekerjaan sosial, dan mengunggahnya dalam laman Sekolah Tinggi Kesejahteraan Sosial atau Perguruan Tinggi
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 4) Mampu menyusun hasil kajian empirik ilmu pekerjaan sosial dalam bentuk skripsi, spesifikasi desain, dan mengunggahnya dalam laman Sekolah Tinggi Kesejahteraan Sosial atau Perguruan Tinggi
 5) Mampu mengambil keputusan secara tepat berdasarkan prosedur dan standar pekerjaan sosial di bawah supervisi
 6) Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerjasama dan hasil kerjasama di dalam maupun di luar lembaganya
 7) Mampu mengevaluasi dan bertanggung jawab atas pencapaian hasil kerja kelompok, dan mampu mengelola pembelajaran secara mandiri
 8) Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan dan menemukan kembali data untuk menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi
 3. Pengelompokkan Mata Kuliah Untuk mencapai kompetensi tersebut, disajikan mata
 kuliah-mata kuliah yang dikelompokan sesuai dengan
 kompetensi yang diharapkan.
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 No. Kelompok Mata
 Kuliah Singkatan Tujuan
 1 Mata kuliah pengembangan kepribadian
 MPK Meningkatkan pengayaan wawasan umum
 2 Mata kuliah kompetensi keilmuan
 MKK Memperkuat penguasaan dan memperluas wawasan kompe-tensi keilmuan yang mendasari praktik pekerjaan sosial
 3 Mata kuliah keahlian berkarya
 MKB Memperkuat penguasaan dan memperluas wawasan kompeten-si keahlian dalam melaksanakan prak-tik pekerjaan sosial
 4 Mata kuliah perilaku berkarya
 MPB Memperkuat penguasaan teknologi dan memperluas wawasan dalam melaksanakan praktik pekerjaan sosial
 5 Mata Kuliah berkehidupan bermasyarakat
 MBB Meningkatkan pemahaman dan penguasaan berbagai ketentuan dalam masyarakat yang berhubungan dengan praktik pekerjaan sosial
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 4. Susunan Mata Kuliah Per Semester
 Kurikulum Program Pendidikan Sarjana Terapan
 Pekerjaan Sosial STKS Bandung, memuat beban studi
 secara keseluruhan sejumlah 155 SKS yang disajikan
 dalam 8 (delapan) semester. Komposisi beban studi yang
 harus ditempuh mahasiswa terdiri atas 95 SKS mata
 kuliah wajib, 18 SKS mata kuliah pilihan, 6 SKS penulisan
 skripsi, serta 36 SKS praktikum pekerjaan sosial.
 1. Semester I
 No. Mata Kuliah (MK) SKS Klp. Kode Prasyarat
 1 Sistem Pemerintahan Indonesia 2 MBB 01W01
 2 Ekonomi Kesejahteraan 2 MPK 01W02
 3 Sosiologi untuk Pekerjaan Sosial 3 MPK 01W03
 4 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
 2 MPK 01W04
 5 Pendidikan Agama 2 MPK 01W05
 6 Bahasa Inggris 2 MPK 01W06
 7 Dasar-Dasar Logika 2 MPK 01W07
 8 Psikologi untuk Pekerjaan Sosial I 3 MPK 01W08P
 9 Bahasa Indonesia untuk Penulisan Karya Ilmiah
 2 MKB 01W09
 JUMLAH SKS 20
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 2. Semester II
 No. Mata Kuliah (MK) SKS Klp. Kode Prasyarat
 1 Analisis Masalah Sosial 3 MKB 02W01
 2 Sistem Perlindungan Sosial 2 MKK 02W02
 3 Pengantar Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial
 3 MKK 02W03P
 4 Nilai, Etika, dan HAM dalam Pekerjaan Sosial 3 MKK 02W04
 5 Per Undang-Undangan Sosial 3 MKB 02W05
 6 Psikologi untuk Pekerjaan Sosial II 3 MKK 02W06 01W08P
 7 Statistik untuk Pekerjaan Sosial 3 MKK 02W07P
 JUMLAH SKS 20
 3. Semester III
 No. Mata Kuliah (MK) SKS Klp. Kode Prasyarat
 1 Tingkah Laku Manusia dalam Lingkungan Sosial
 3 MBB 03W01
 2 Teori-Teori Pekerjaan Sosial 3 MKK 03W02
 3 Teknik Pencatatan dalam Pekerjaan Sosial
 3 MPB 03W03
 4 Komunikasi dan Relasi Pertolongan dalam Praktik Pekerjaan Sosial
 3 MKB 03W04
 5 Metode Praktik Pekerjaan Sosial 3 MKB 03W05P 02W03P
 6 Pekerjaan Sosial dalam Masyarakat Multikultural
 3 MKK 03W06
 7 Sistem Pelayanan Sosial 3 MPB 03W07
 JUMLAH SKS 21
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 4. Semester IV No. Mata Kuliah (MK) SKS Klp. Kode Prasyarat
 1 Penelitian Pekerjaan Sosial Kuantitatif 3 MKB 04W01P 02W07P
 2 Manajemen Kasus 2 MPB 04W02
 3 Pekerjaan Sosial dengan Individu dan Keluarga
 3 MPB 04W03 03W05P
 4 Pekerjaan Sosial dengan Kelompok 3 MPB 04W04 03W05P
 5 Pekerjaan Sosial dengan Organisasi dan Masyarakat
 3 MPB 04W05 03W05P
 6 Penyuluhan Sosial dalam Pekerjaan Sosial
 2 MPB 04W06
 7 Pengubahan Perilaku dalam Pekerjaan Sosial
 3 MPB 04W07
 8 Manajemen Organisasi Pelayanan Kemanusiaan
 3 MPB 04W08
 JUMLAH SKS 22
 5. Semester V No. Mata Kuliah (MK) SKS Klp. Kode Prasyarat
 1 Penelitian Pekerjaan Sosial Kualitatif 3 MPB 05W01P 04W01P
 2 Terapi Psikososial 3 MKB 05W02
 3 Kebijakan Sosial 3 MPB 05W03
 4 Supervisi Pekerjaan Sosial 3 MPB 05W04
 5 Praktik Pekerjaan Sosial bagi Lansia 3 MPB 05P05
 6 Praktik Pekerjaan Sosial dengan HIV/AIDS
 3 MPB 05P06
 7 Praktik Pekerjaan Sosial dalam Bidang Industri 3 MPB 05P07
 8 Praktik Pekerjaan Sosial dalam Bidang Kesehatan
 3 MPB 05P08
 9 Praktik Pekerjaan Sosial di Bidang Pendidikan 3 MPB 05P09
 JUMLAH SKS : 12 Wajib + 15 Pilihan
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 6. Semester VI
 No. Mata Kuliah (MK) SKS Klp. Kode Prasyarat
 1 Praktikum I (Praktek Peksos Mikro, Makro) 12 MKB 06W01P 04W03 04W04 04W05
 2 Praktek Pekerjaan Sosial dengan Kemiskinan 3 MPB 06P02
 3 Praktek Pekerjaan Sosial dengan Anak 3 MPB 06P03
 4 Praktek Peksos dengan Bencana & Pengungsi
 3 MPB 06P04
 5 Praktek Peksos dengan Kelompok Khusus 3 MPB 06P05
 6 Praktek Pekerjaan Sosial dengan Napza 3 MPB 06P06
 7 Praktek Pekerjaan Sosial dengan KAT 3 MPB 06P07
 8 Praktek Pekerjaan Sosial Koreksional 3 MPB 06P08
 9 Praktek Pekerjaan Sosial dengan Kecacatan
 3 MPB 06P09
 10 Praktek Pekerjaan Sosial di Bidang Pendidikan
 3 MPB 06P10
 JUMLAH SKS 12 Wajib + 27 Pilihan
 7. Semester VII
 No. Mata Kuliah (MK) SKS Klp. Kode Prasyarat
 1 Penulisan Karya Ilmiah Pekerjaan Sosial 6 MPB 07W01 05W01P
 2 Praktikum II (Intervensi Mikro) 12 MPB 07W02 06W01P
 JUMLAH SKS 18
 8. Semester VIII
 No. Mata Kuliah (MK) SKS Klp. Kode Prasyarat
 1 Penulisan Karya Ilmiah Pekerjaan Sosial (lanjutan)
 6 MPB 08W01 05W01P
 2 Praktikum III (Intervensi Makro) 12 MPB 08W02 06W01P
 JUMLAH SKS 12 (18)
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 B. PASCASARJANA SPESIALIS-1 PEKERJAAN SOSIAL 1. Dasar Hukum
 a. Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
 b. Undang-undang RI Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
 c. Peraturan Pemerintah Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi
 d. Peraturan Presiden RI Nomor 8 tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
 e. Keputusan Presiden Nomor 14 tahun 2001 tentang Pendirian Sekolah Tinggi Kesejahteraan Sosial Bandung
 f. Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi
 g. Keputusan Menteri Sosial RI Nomor 8 tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja STKS Bandung
 h. Persetujuan Dirjen Dikti Depdiknas No 855/D/T/2000 untuk menyelengggarakan Program Pendidikan Diploma IV Pekerjaan Sosial
 2. Kompetensi Lulusan
 Kompetensi Lulusan Prodi Pascasarjana Spesialis-1 Pekerja Sosial Pelayanan Anak, Kemiskinan, Bencana, Penyandang Cacat, Narkotika, dan Medis dibagi dua yaitu kompetensi umum dan khusus. Kompetensi lulusan tersebut sebagai berikut: a. Kompetensi Umum
 1) Rumusan Sikap:
 a) bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius;
 b) menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan etika;
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 c) berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila;
 d) berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada negara dan bangsa;
 e) menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain;
 f) bekerjasama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan;
 g) taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara;
 h) menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik;
 i) menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang Spesialisasi Pekerjaan Sosial secara mandiri;
 j) menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan.
 2) Rumusan Penguasaan Pengetahuan a) menguasai teori dan praktek pekerjaan
 sosial sesuai dengan spesialisasinya; b) menguasai aplikasi pendekatan, teknik-
 teknik pekerjaan sosial tingkat lanjut dan proses pertolongan pekerjaan sosial untuk melaksanakan asesmen dan intervensi pertolongan terhadap masalah sesuai spesialisasinya;
 c) menguasai pengelolaan sumber daya di lingkungan sosial yang dimiliki pemerintah
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 atau masyarakat untuk intervensi pekerjaan sosial;
 d) menguasai aplikasi prinsip, nilai dan etika pekerjaan sosial untuk bekerja bersama penyandang masalah sosial serta pihak-pihak terkait;
 e) menguasai pengembangan intervensi pekerjaan sosial;
 f) menguasai evaluasi intervensi pekerjaan sosial bagi keluarga, komunitas/masyarakat dan kebijakan yang terkait dengan masalah sosial.
 b. Kompetensi Khusus
 1) Prodi Pascasarjana Anak
 a) mampu merancang dan mengembangkan praktik pekerjaan sosial bagi anak, keluarga, komunitas/masyarakat, dan advokasi kebijakan dalam sistem kesejahteraan anak, perlindungan anak, dan pengasuhan anak secara mandiri dan kelompok serta memenuhi kaidah dan syarat praktik pekerjaan sosial bagi anak dan keluarga;
 b) mampu menyusun alternatif solusi rancangan praktik pekerjaan sosial bagi anak, keluarga, komunitas/masyarakat dan membuat keputusan terhadap berbagai pilihan sesuai dengan kebutuhan anak dan keluarga;
 c) mampu menyusun dokumen praktik pekerjaan sosial bagi anak, keluarga, komunitas/masyarakat yang meliputi dokumen asesmen, dokumen rencana intervensi, dokumen pelaksanaan intervensi, serta dokumen evaluasi dan terminasi;
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 d) mampu bekerjasama dengan klien dan disiplin ilmu lain dalam proses asesmen, perencanaan intervensi, pelaksanaan intervensi, evaluasi, dan terminasi dalam praktik pekerjaan sosial dengan anak;
 e) mampu menerapkan nilai dan etika pekerjaan sosial dalam memberikan pelayanan intervensi bagi anak, keluarga, komunitas/masyarakat dan melakukan advokasi kebijakan untuk mencapai kesejahteraan anak, menyediakan perlindungan anak, dan pengasuhan anak yang optimal.
 2) Prodi Pascasarjana Kemiskinan
 a) mampu merancang dan mengembangkan praktik pekerjaan sosial dengan individu dan keluarga; secara mandiri dan kelompok; dengan organisasi dan masyarakat; dan advokasi kebijakan dalam penanganan masalah kemiskinan serta menghasilkan disain praktik pekerjaan sosial dengan kemiskinan yang memenuhi kaidah dan syarat praktik pekerjaan sosial dengan kemiskinan;
 b) mampu menyusun alternatif solusi rancangan praktik pekerjaan sosial dengan individu dan keluarga; kelompok; organisasi dan masyarakat; dan advokasi kebijakan serta membuat keputusan terhadap berbagai pilihan sesuai dengan kebutuhan penanganan masalah kemiskinan;
 c) mampu menyusun dokumen praktik pekerjaan sosial dengan kemiskinan baik pada level individu dan keluarga; kelompok; organisasi dan masyarakat; serta advokasi
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 kebijakan yang meliputi dokumen asesmen, dokumen rencana intervensi, dokumen pelaksanaan intervensi, serta dokumen evaluasi dan terminasi;
 d) mampu bekerjasama dengan klien dan disiplin ilmu lain dalam proses asesmen, perencanaan intervensi, pelaksanaan intervensi, evaluasi, dan terminasi dalam praktik pekerjaan sosial dengan kemiskinan;
 e) mampu menerapkan nilai dan etika pekerjaan sosial dalam memberikan pelayanan intervensi dan melakukan advokasi kebijakan untuk keluarga miskin;
 3) Prodi Pascasarjana Narkotika
 a) mampu merancang dan mengembangkan praktik pekerjaan sosial bagi penyalah guna narkotika, keluarga, komunitas, dan masyarakat serta advokasi kebijakan dalam sistem pencegahan, rehabilitasi, dan pembinaan lanjut secara mandiri dan kelompok serta memenuhi kaidah dan syarat praktik pekerjaan sosial dengan narkotika;
 b) mampu menyusun alternatif solusi rancangan praktik pekerjaan sosial dengan narkotika, dalam upaya pencegahan, rehabilitasi, dan pembinaan lanjut;
 c) mampu menyusun dokumen praktik pekerjaan sosial dengan narkotika yang meliputi dokumen asesmen, dokumen rencana intervensi, dokumen pelaksanaan intervensi, serta dokumen evaluasi dan terminasi;
 d) mampu bekerjasama dengan klien dan disiplin ilmu lain dalam proses asesmen, perencanaan dan pelaksanaan intervensi,
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 evaluasi serta terminasi dalam praktik pekerjaan sosial dengan narkotika;
 e) mampu menerapkan nilai dan etika pekerjaan sosial dalam melakukan intervensi bagi penyalahguna narkotika, keluarga, komunitas/masyarakat dalam upaya pencegahan, rehabilitasi, dan pembinaan lanjut.
 4) Prodi Pascasarjana Disabilitas
 a) mampu merancang dan mengembangkan praktik pekerjaan sosial dengan individu dan keluarga secara mandiri dan kelompok; dengan organisasi dan masyarakat; dan advokasi kebijakan dalam penanganan masalah disabilitas, serta menghasilkan disain praktik pekerjaan sosial dengan disabilitas yang memenuhi kaidah dan syarat praktik pekerjaan sosial dengan disabilitas;
 b) mampu menyusun alternatif solusi rancangan praktik pekerjaan sosial bagi individu dan keluarga secara mandiri dan kelompok; dengan organisasi dan masyarakat; dan advokasi kebijakan serta membuat keputusan terhadap berbagai pilihan sesuai dengan kebutuhan penanganan masalah disabilitas;
 c) mampu menyusun dokumen praktik pekerjaan sosial dengan disabilitas baik pada level individu dan keluarga; kelompok; organisasi dan masyarakat; serta advokasi kebijakan yang meliputi dokumen asesmen, dokumen rencana intervensi, dokumen pelaksanaan intervensi, serta dokumen evaluasi dan terminasi;
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 d) mampu bekerjasama dengan klien dan disiplin ilmu lain dalam proses asesmen, perencanaan intervensi, pelaksanaan intervensi, evaluasi dan terminasi dalam praktik pekerjaan sosial dengan disabilitas;
 e) menerapkan nilai dan etika pekerjaan sosial dalam memberikan pelayanan intervensi dan melakukan advokasi kebijakan untuk bagi penyandang disabilitas.
 5) Prodi Pascasarjana Medis
 a) mampu merancang dan mengembangkan praktik pekerjaan sosial dalam kesehatan fisik dan mental secara mandiri dan kelompok, sampai dapat menghasilkan model praktik pekerjaan sosial yang memenuhi kaidah dan syarat praktik pekerjaan sosial medis;
 b) mampu membangun relasi pertolongan dalam praktik pekerjaan sosial mikro maupun makro dalam bidang kesehatan;
 c) mampu melakukan asesmen terhadap faktor-faktor ekologi kesehatan dan penyakit sehingga dapat merumuskan kebutuhan intervensi terhadap faktor-faktor psiko-sosial, sosial-ekonomi, dan sosial-budaya dalam upaya kesehatan dengan mempertimbangkan perspektif klien dan orang-orang di sekitarnya, perspektif gender, evaluasi upaya dan program yang sudah dijalankan, pertimbangan keilmuan dan keterlaksanaan praktik pekerjaan sosial dalam kesehatan;
 d) mampu menyusun alternatif solusi rancangan praktik pekerjaan sosial dan membuat keputusan pilihan dengan
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 pertimbangan keilmuan dan keterlaksanaan praktik pekerjaan sosial dalam kesehatan;
 e) mampu menyusun rencana intervensi pada praktik pekerjaan sosial medis pada level mikro, mezzo, maupun makro berdasarkan hasil asesmen.
 6) Prodi Pascasarjana Bencana
 a) mampu merancang dan mengembangkan praktik pekerjaan sosial bagi bencana, keluarga, komunitas/masyarakat dan advokasi kebijakan penanggulangan bencana, perlindungan korban bencana secara mandiri dan kelompok serta memenuhi kaidah dan syarat praktik pekerjaan sosial dengan bencana;
 b) mampu menyusun alternatif solusi rancangan praktik pekerjaan sosial bagi keluarga, komunitas/masyarakat dan membuat keputusan tentang penanggulangan bencana;
 c) mampu menyusun dokumen praktik pekerjaan sosial bagi individu, keluarga, kelompok, komunitas/masyarakat yang meliputi dokumen asesmen, dokumen rencana intervensi, dokumen pelaksanaan intervensi, serta dokumen evaluasi dan terminasi dalam penanggulangan bencana;
 d) mampu bekerjasama dengan klien dan disiplin ilmu lain dalam proses asesmen, perencanaan intervensi, pelaksanaan intervensi, evaluasi, dan terminasi dalam praktik pekerjaan sosial dengan bencana;
 e) mampu menerapkan nilai dan etika pekerjaan sosial dalam memberikan pelayanan intervensi pekerjaan sosial bagi
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 individu, keluarga, kelompok, komunitas/masyarakat, dan melakukan advokasi kebijakan untuk menanggulangi masalah korban bencana.
 3. Pengelompokan Mata Kuliah
 Pengelompokan mata kuliah pada Prodi Pascasarjana Spesialis-1 Pekerja Sosial Pelayanan Anak, Kemiskinan, Bencana, Disabilitas, Narkotika, dan Medis adalah: a. Mata Kuliah Dasar Pekerja Sosial Spesialis, terdiri
 dari: Pekerja Sosial & Kesejahteraan Sosial, Metode dan Praktik Pekerja Sosial, Penelitian Pekerja Sosial
 b. Mata Kuliah Inti Pekerja Sosial Spesialis, terdiri dari: Perilaku Manusia di Dalam Lingkungan Sosial, Etika Pekerja Sosial, Teori dan Praktik Pekerja Sosial, Management HSO, Kebijakan Kesejahteraan Sosial, Spesialisasi Pekerja Sosial
 c. Mata Kuliah Khusus Pekerja Sosial Spesialis, terdiri dari: Penelitian Pekerjaan Sosial, Metode dan Strategi Praktik Pekerja Sosial, Teknologi Praktik Pekerja Sosial, Praktik Pekerjaan Sosial Integratif
 d. Mata Kuliah Praktik dan Penelitian Pekerja Sosial Spesialis, terdiri dari: Praktik Pekerja Sosial Spesialis, Proposal Tesis, Penelitian, dan Penulisan Tesis
 4. Susunan Mata Kuliah Per Semester
 Susunan mata kuliah per semester pada Prodi Pascasarjana Spesialis-1 Pekerja Sosial Pelayanan Anak, Kemiskinan, Bencana, Disabilitas, Narkotika, dan Medis, adalah:
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 a. Spesialis Pekerja Sosial Pelayanan Anak
 Semester I: Matrikulasi
 1) Pekerja Sosial dan Kesejahteraan Sosial (0 SKS) 2) Metode dan Praktik Pekerja Sosial (0 SKS) 3) Penelitian Pekerja Sosial (0 SKS) Perkuliahan: 1) HBSE (Human Behavior in Social Environment) (3 SKS) 2) Etika Pekerja Sosial (2 SKS) 3) Teori dan Praktik Pekerja Sosial (3 SKS) 4) Management HSO (3 SKS) 5) Kebijakan Kesejahteraan Sosial (2 SKS) 6) Spesialisasi Pekerja Sosial Pelayanan Anak (2 SKS)
 Tutorial (2 SKS)
 Semester II: 1) Penelitian Pekerjaan Sosial (3 SKS) 2) Metode dan Strategi Praktik Pekerja Sosial Spesialis
 Pelayanan Anak (2 SKS) Tutorial (2 SKS) 3) Teknologi Praktik Pekerja Sosial Spesialis Pelayanan
 Anak (2 SKS) Tutorial (2 SKS) 4) Praktik Pekerjaan Sosial Integratif (2 SKS)
 Tutorial (2 SKS)
 Semester III: Praktik Pekerja Sosial Spesialis Pelayanan Anak (10 SKS)
 Semester IV:
 1) Proposal Tesis (1 SKS) 2) Penelitian dan PenulisanTesis 3) Praktik Pekerja Sosial Spesialis Pelayanan Anak (8
 SKS)
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 b. Spesialis Pekerja Sosial Pelayanan Kemiskinan
 Semester I: Matrikulasi
 1) Pekerja Sosial dan Kesejahteraan Sosial (0 SKS) 2) Metode dan Praktik Pekerja Sosial (0 SKS) 3) Penelitian Pekerja Sosial (0 SKS) Perkuliahan: 1) HBSE (Human Behavior in Social Environment) (3 SKS) 2) Etika Pekerja Sosial (2 SKS) 3) Teori dan Praktik Pekerja Sosial (3 SKS) 4) Management HSO (3 SKS) 5) Kebijakan Kesejahteraan Sosial (2 SKS) 6) Spesialisasi Pekerja Sosial Pelayanan Kemiskinan
 (2 SKS) Tutorial (2 SKS)
 Semester II: 1) Penelitian Pekerjaan Sosial (3 SKS) 2) Metode dan Strategi Praktik Pekerja Sosial Spesialis
 Pelayanan Kemiskinan (2 SKS) Tutorial (2 SKS) 3) Teknologi Praktik Pekerja Sosial Spesialis Pelayanan
 Kemiskinan (2 SKS) Tutorial (2 SKS) 4) Praktik Pekerjaan Sosial Integratif (2 SKS)
 Tutorial (2 SKS)
 Semester III: Praktik Pekerja Sosial Spesialis Pelayanan Kemiskinan (10 SKS)
 Semester IV:
 1) Proposal Tesis (1 SKS) 2) Penelitian dan PenulisanTesis 3) Praktik Pekerja Sosial Spesialis Pelayanan Kemiskinan
 (8 SKS)
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 c. Spesialis Pekerja Sosial Pelayanan Bencana
 Semester I: Matrikulasi
 1) Pekerja Sosial & Kesejahteraan Sosial (0 SKS) 2) Metode dan Praktik Pekerja Sosial (0 SKS) 3) Penelitian Pekerja Sosial (0 SKS) Perkuliahan: 1) HBSE (Human Behavior in Social Environment) (3 SKS) 2) Etika Pekerja Sosial (2 SKS) 3) Teori dan Praktik Pekerja Sosial (3 SKS) 4) Management HSO (3 SKS) 5) Kebijakan Kesejahteraan Sosial (2 SKS) 6) Spesialisasi Pekerja Sosial Pelayanan Bencana (2 SKS)
 Tutorial (2 SKS)
 Semester II: 1) Penelitian Pekerjaan Sosial (3 SKS) 2) Metode dan Strategi Praktik Pekerja Sosial Spesialis
 Pelayanan Bencana (2 SKS) Tutorial (2 SKS) 3) Teknologi Praktik Pekerja Sosial Spesialis Pelayanan
 Bencana (2 SKS) Tutorial (2 SKS) 4) Praktik Pekerjaan Sosial Integratif (2 SKS)
 Tutorial (2 SKS)
 Semester III: Praktik Pekerja Sosial Spesialis Pelayanan Bencana (10 SKS)
 Semester IV:
 1) Proposal Tesis (1 SKS) 2) Penelitian dan Penulisan Tesis 3) Praktik Pekerja Sosial Spesialis Pelayanan Bencana (8
 SKS)
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 d. Spesialis Pekerja Sosial Pelayanan Disabilitas
 Semester I: Matrikulasi
 1) Pekerja Sosial dan Kesejahteraan Sosial (0 SKS) 2) Metode dan Praktik Pekerja Sosial (0 SKS) 3) Penelitian Pekerja Sosial (0 SKS) Perkuliahan: 1) HBSE (Human Behavior in Social Environment) (3 SKS) 2) Etika Pekerja Sosial (2 SKS) 3) Teori dan Praktik Pekerja Sosial (3 SKS) 4) Management HSO (3 SKS) 5) Kebijakan Kesejahteraan Sosial (2 SKS) 6) Spesialisasi Pekerja Sosial Pelayanan Disabilitas (2 SKS)
 Tutorial (2 SKS)
 Semester II: 1) Penelitian Pekerjaan Sosial (3 SKS) 2) Metode dan Strategi Praktik Pekerja Sosial Spesialis
 Pelayanan Disabilitas (2 SKS) Tutorial (2 SKS) 3) Teknologi Praktik Pekerja Sosial Spesialis Pelayanan
 Disabilitas (2 SKS) Tutorial (2 SKS) 4) Praktik Pekerjaan Sosial Integratif (2 SKS)
 Tutorial (2 SKS)
 Semester III: Praktik Pekerja Sosial Spesialis Pelayanan Disabilitas (10 SKS)
 Semester IV:
 1) Proposal Tesis (1 SKS) 2) Penelitian dan PenulisanTesis 3) Praktik Pekerja Sosial Spesialis Pelayanan Disabilitas (8
 SKS)
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 e. Spesialis Pekerja Sosial Bidang Narkotika
 Semester I: Matrikulasi
 1) Pekerja Sosial dan Kesejahteraan Sosial (0 SKS) 2) Metode dan Praktik Pekerja Sosial (0 SKS) 3) Penelitian Pekerja Sosial (0 SKS) Perkuliahan: 1) HBSE (Human Behavior in Social Environment) (3 SKS) 2) Etika Pekerja Sosial (2 SKS) 3) Teori dan Praktik Pekerja Sosial (3 SKS) 4) Management HSO (3 SKS) 5) Kebijakan Kesejahteraan Sosial (2 SKS) 6) Spesialisasi Pekerja Sosial Bidang Narkotika (2 SKS)
 Tutorial (2 SKS)
 Semester II: 1) Penelitian Pekerjaan Sosial (3 SKS) 2) Metode dan Strategi Praktik Pekerja Sosial Spesialis
 Bidang Narkotika (2 SKS) Tutorial (2 SKS) 3) Teknologi Praktik Pekerja Sosial Spesialis Bidang
 Narkotika (2 SKS) Tutorial (2 SKS) 4) Praktik Pekerjaan Sosial Integratif (2 SKS)
 Tutorial (2 SKS)
 Semester III: Praktik Pekerja Sosial Spesialis Bidang Narkotika (10 SKS)
 Semester IV:
 1) Proposal Tesis (1 SKS) 2) Penelitian dan Penulisan Tesis 3) Praktik Pekerja Sosial Spesialis Bidang Narkotika (8 SKS)
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 f. Spesialis Pekerja Sosial Pelayanan Medis
 Semester I: Matrikulasi
 1) Pekerja Sosial dan Kesejahteraan Sosial (0 SKS) 2) Metode dan Praktik Pekerja Sosial (0 SKS) 3) Penelitian Pekerja Sosial (0 SKS) Perkuliahan: 1) HBSE (Human Behavior in Social Environment) (3 SKS) 2) Etika Pekerja Sosial (2 SKS) 3) Teori dan Praktik Pekerja Sosial (3 SKS) 4) Management HSO (3 SKS) 5) Kebijakan Kesejahteraan Sosial (2 SKS) 6) Spesialisasi Pekerja Sosial Pelayanan Medis (2 SKS)
 Tutorial (2 SKS)
 Semester II: 1) Penelitian Pekerjaan Sosial (3 SKS) 2) Metode dan Strategi Praktik Pekerja Sosial Spesialis
 Pelayanan Medis (2 SKS) Tutorial (2 SKS) 3) Teknologi Praktik Pekerja Sosial Spesialis Pelayanan
 Medis (2 SKS) Tutorial (2 SKS) 4) Praktik Pekerjaan Sosial Integratif (2 SKS)
 Tutorial (2 SKS)
 Semester III: Praktik Pekerja Sosial Spesialis Pelayanan Medis (10 SKS)
 Semester IV:
 1) Proposal Tesis (1 SKS) 2) Penelitian dan Penulisan Tesis 3) Praktik Pekerja Sosial Spesialis Pelayanan Medis
 Narkotika (8 SKS)
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 BAB V
 SARANA DAN PRASARANA
 Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh STKS Bandung sebagai berikut: A. Data luas Tanah
 No Jenis Tanah Jumlah Luas (m2)
 1 Luas Tanah Gedung Perkantoran dan Pendidikan
 13,590
 2 Luas Tanah Bangunan Rumah Negara Gol. II
 200
 3 Luas Tanah Bangunan Mess/ Wisma/Asrama Putra
 1,615
 4 Luas Tanah Gedung Pendidikan Sp1
 1,096
 B. Data Ruang Kerja Dosen Gedung Rektorat
 No Nama Ruangan Jumlah Ruang
 Jumlah Luas (m
 2)
 1 Ruang Dosen Gedung Rektorat
 35 576
 2 Mushala Ruang Dosen Gedung Rektorat
 1 24
 3 Kamar Mandi Ruang Dosen 2 38.22
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 C. Data Prasarana Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)
 No Nama Ruangan Jumlah Ruang
 Jumlah Luas (m
 2)
 1 Gedung Asrama Putri 1 1,400
 2 Gedung Auditorium 1 1248
 3 Gedung Laboratorium Peksos 1 400
 4 Gedung Rektorat 1 1807
 5 Gedung Prodi Sp1 1 576.657
 6 Gedung Dikti 1 1807
 7 Gedung Pendidikan Pascasarjana
 1 1404
 8 Laboratorium Bahasa 1 72
 9 Laboratorium Komputer 1 72
 10 Perpustakaan 1 285.6
 11 Asrama Mahasiswa Putra 1 1.615
 12 Ruang Arsiparis 1 36
 13 Ruang Pusat Pengabdian Masyarakat
 1 60
 14 Ruang Lembaga Penelitian 1 60
 15 Ruang Ujian 1 1 30
 16 Ruang Ujian 2 1 30
 17 Ruang Ujian 3 1 56
 18 Ruang Pertemuan A 1 72
 19 Ruang Pertemuan B 1 72
 20 Ruang Sekretariat Instalasi Bahasa
 1 18.6
 21 Ruang Sekretariat Instalasi ITI 1 18.6
 22 Ruang Sekretariat Instalasi Agama
 1 25.73
 23 Ruang Sekretariat Instalasi Penerbitan
 1 25.73
 24 Ruang Sekretariat Instalasi Media Pembelajaran
 1 16.5
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 D. Data Prasarana Penunjang
 No Nama Prasarana Jumlah Jumlah Luas (m
 2)
 1 Lapangan Basket 1 162
 2 Lapangan Tenis 1 120
 3 Lapangan Volley 1 162
 4 Aula 1 2052
 5 Ruang Hima 5 48
 6 Poliklinik 1 48
 7 Koperasi 1 160
 8 Ruang Konseling 1 24.4
 9 Ruang Pos Jaga 1 16
 10 Gudang Penyimpanan Barang (Gd. Sp-1 Lama)
 1 103.36
 11 Mesjid dan Sekretariat Mesjid 1 111
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 E. Gedung C
 No Nama Gedung Jumlah Jumlah Luas (m
 2)
 LANTAI I
 1 Lobby Gedung 110.5
 LANTAI II
 1 Lobby 1 50.4
 2 Ruang Kelas 1 1 37.12
 3 Ruang Kelas 2 1 37.8
 4 Ruang LPM 1 35.91
 5 Ruang Puslit 1 38.4
 6 Ruang Ketua Prodi Sarjana Terapan Pekerjaan Sosial
 1 35.91
 7 Ruang Sekretariat Prodi Sarjana Terapan Peksos
 1 35.34
 8 Kamar Mandi 1 1 15.05
 9 Kamar Mandi 2 1 12.47
 10 Dapur 1 123.5
 LANTAI III
 1 Ruang Kelas 6 216
 2 Kamar Mandi 2 59.4
 3 Ruang Pertemuan Mahasiswa 1 84
 4 Ruang Perpustakaan 1 71.5
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 F. Gedung Pascasarjana
 No Nama Gedung Jumlah Jumlah Luas (m
 2)
 LANTAI I
 1 Ruang Lobby 1
 2 Ruang Prodi A 1 30
 3 Ruang Prodi B 1 18
 4 Ruang Prodi C 1 18
 5 Ruang Pertemuan 1 21.6
 6 Ruang Mushala 1 9.2
 LANTAI II
 1 Ruang Mushala 1 22.8
 2 Kamar Mandi 1 15.6
 3 Kelas A 1 36
 4 Kelas B 1 36
 5 Kelas C 1 68.4
 6 Kelas D 1 48
 7 Ruang Pertemuan A 1 14.52
 8 Ruang Pertemuan B 1 26.4
 LANTAI III
 1 Ruang Mushala 1 35.75
 2 Ruang Pertemuan A 1 25
 3 Ruang Pertemuan B 1 25
 4 Ruang Dosen 1 90
 5 Kamar Mandi 1 15
 6 Ruang Perpustakaan 1 67.8
 7 Dapur 1 6.75

Page 229
                        

135
 G. Kendaraan Bermotor
 No Jenis Kendaraan Jumlah
 1 Kendaraan Roda 6 (Micro Bus)
 4 Unit
 2 Kendaraan Roda 4 (Minibus)
 12 Unit
 3 Kendaraan Roda 2 (Sepeda Motor)
 11 Unit
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